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      Pembelajaran akan bermakna apabila didesain agar siswa terlibat aktif untuk 
menemukan perolehan melalui kegiatan penemuan. Hasil observasi di kelas III SD 
Lanteng Baru menunjukan keterlibatan siswa untuk menemukan belum dilatihkan 
sehingga keterampilan proses dan hasil belajar rendah. Penelitian ini bertujuan 
untuk meningkatkan keterampilan proses dan hasil belajar IPA menggunakan 
model discovery learning pada siswa kelas III SD Lanteng Baru tahun ajaran 
2015/2016. 
      Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas kolaboratif. Subjek dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas III SD Lanteng Baru dengan jumlah 24 siswa 
yang terdiri dari 12 siswa putra dan 12 siswa putri. Desain penelitian 
menggunakan model Kemmis dan Mc Taggart. Metode pengumpulan data melalui 
observasi dan tes. Teknik analisis data dilakukan secara deskriptf kualitatif dan 
kuantitatif. 
      Hasil penelitian menunjukan bahwa keterampilan proses IPA menggunakan 
discovery learning di kelas III SD Lanteng Baru mengalami peningkatan dari 
keterampilan proses sebelum tindakan sebesar 19,89% meningkat menjadi 70,42% 
pada siklus I, kemudian meningkat menjadi 84,27% pada siklus II. Peningkatan 
tersebut setelah dilakukan perbaikan yaitu dengan pemberian apersepsi yang 
konkrit, pembentukan ketua kelompok diskusi, pembagian LKS pada setiap siswa, 
pemberian timer kerja, dan bimbingan guru pada kegiatan presentasi. Seiring 
dengan meningkatnya keterampilan proses, hasil belajar IPA pun meningkat. Hal 
tersebut ditunjukan dengan peningkatan dari rata-rata tes pra siklus sebesar 56,45 
menjadi 64,37 pada siklus I dan meningkat menjadi 82,02 pada siklus II. Tindakan 
dalam penelitian ini dihentikan dan dikatakan berhasil pada siklus II karena telah 
mencapai kriteria keberhasilan. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan memegang peranan penting dalam proses peningkatan kualitas 
sumber daya manusia. Penyelengaraan pendidikan di sekolah dasar melibatkan 
guru sebagai pendidik dan siswa sebagai peserta didik, diwujudkan dengan 
adanya interaksi belajar mengajar atau proses pembelajaran. Menurut UU No. 20 
tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional pasal 1 tentang ketentuan umum 
mengatakan bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.  
Dalam rangka mencapai keberhasilan pendidikan, maka perlu diciptakan 
suatu sistem lingkungan (kondisi) pembelajaran yang kondusif. Pembelajaran 
diartikan sebagai suatu usaha penciptaan sistem lingkungan yang memungkinkan 
terjadinya proses belajar. Udin Syaefudin Sa’ud (2010: 54) mengatakan guru 
sebagai tenaga yang telah dipandang memiliki keahlian tertentu dalam bidang 
pendidikan, diserahi tugas dan wewenang untuk mengelola kegiatan pembelajaran 
agar dapat mencapai tujuan tertentu, yaitu terjadinya perubahan tingkah laku 
siswa sesuai tujuan pendidikan nasional dan tujuan institusional yang telah 
dirumuskan. Untuk itu guru harus mampu merencanakan kegiatan pembelajaran 
secara sistematis dan berpedoman pada seperangkat aturan dan rencana tentang 
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pendidikan berdasarkan kurikulum yang berlaku. Lebih lanjut Tilaar (2006: 167) 
mengungkapkan bahwa di dalam proses pembelajaran betapa bagusnya kurikulum 
dengan menentukan standar isi yang tinggi, tetapi apabila tidak tersedia tenaga 
guru yang profesional maka tujuan kurikulum tersebut akan sia-sia. 
Salah satu mata pelajaran yang diajarkan di Sekolah Dasar (SD) adalah 
IPA. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan cara mencari tahu tentang 
gejala alam. IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan saja tetapi juga 
merupakan suatu proses penemuan yang dilakukan oleh siswa. Hal demikian tentu 
sesuai dengan tujuan kurikuler IPA, bila diajarkan menurut cara yang tepat maka 
IPA merupakan mata pelajaran yang melatih/mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis; misalnya IPA diajarkan dengan metode menemukan sendiri 
(Usman Samatowa, 2010 : 6). 
Kenyataan dewasa ini menunjukkan bahwa pembelajaran IPA sangat erat 
kaitannya dengan penemuan-penemuan. Siswa dituntut untuk aktif dalam 
pembelajaran, sehingga secara sadar siswa memaksimalkan kreativitasnya dalam 
mengembangkan kompetensinya lewat penemuan-penemuan. Menurut Sri 
Sulistyorini (2007: 8) guru hendaknya meyakini bahwa setiap siswa memiliki 
kemauan dan kemampuan sendiri untuk menemukan dan membangun 
pengetahuan, nilai-nilai dan pengalaman masing-masing. IPA tidak hanya 
merupakan kumpulan-kumpulan pengetahuan tentang benda-benda atau makhluk 
hidup, tetapi IPA juga merupakan cara kerja, cara berpikir dan bagaimana 
memecahkan masalah. ntuk memahami suatu konsep, siswa tidak diberitahu oleh 
guru, tetapi guru memberi peluang kepada siswa untuk memperoleh dan 
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menemukan konsep melalui pengalaman siswa dengan mengembangkan 
keterampilan dasar melalui percobaan dan membuat kesimpulan (Sri Sulistyorini, 
2007: 10). Keterampilan dasar itu dalam IPA disebut dengan keterampilan proses. 
Keterampilan proses IPA memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif 
dalam proses pembelajaran.  
 Pembelajaran IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi siswa untuk 
mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta kegiatan pengembangan lebih 
lanjut dalam menerapkannya pada kehidupan sehari-hari. Proses pembelajarannya 
menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan 
kompetensi agar siswa mampu menjelajahi dan memahami alam sekitar secara 
ilmiah. Pengalaman yang diharapkan tentu saja sebuah pengalaman yang 
membekas dan memberikan kesan. Memahami IPA berarti juga memahami proses 
IPA, yaitu memahami bagaimana mengumpulkan fakta-fakta dan memahami 
bagaimana mengumpulkan fakta-fakta untuk menginterpretasikanya (Srini M. 
Iskandar, 1997: 4).  
Jika seorang guru memberitahu tentang fakta-fakta baik melalui ceramah 
ataupu bacaan maka guru tidak memberi kesempatan kepada siswa untuk 
merasakan ilmu pengetahuan alam, sehingga sebuah kegiatan pembelajaran siswa 
sekolah dasar yang berada pada tahap operasional konkret sudah semestinya 
dibekali dengan ilmu pengetahuan dan keterampilan dasar. Pada tahap operasional 
konkrit siswa memiliki rasa penasaran dan ingin tahu yang tinggi. Pembelajaran 
yang searah kurang melibatkan siswa untuk menemukan konsep dalam 
pembelajaran. Menurut Bruner (dalam Trianto, 2010: 79) penemuan adalah suatu 
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model  pembelajaran yang menekankan pentingnya pemahaman tentang struktur 
materi (ide kunci) dari suatu ilmu yang dipelajari, perlunya pembelajaran aktif 
sebagai dasar dari pemahaman sebenarnya, dan nilai dari berfikir secara induktif 
dalam belajar (pembelajaran yang sebenarnya melalui penemuan pribadi). Untuk 
itu pembelajaran IPA diarahkan untuk mencari tahu dan berbuat sehingga dapat 
membantu siswa memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam 
sekitar dengan model penemuan.  
Pada kenyataanya lingkungan mampu menyajikan fenomena alam yang 
menarik dan mampu menumbuhkan rasa ingin tau dan mencoba langsung pada 
diri siswa. Secara perlahan siswa akan mampu mengetahui bagaimana suatu 
fenomena alam dapat terjadi melalui kegiatan penemuan. Pembelajaran dengan 
pengalaman langsung seperti demikian dapat memberikan kesempatan seluas-
luasnya kepada siswa untuk terlibat aktif, sehingga lebih banyak kesempatan bagi 
siswa untuk mengeluarkan mengembangkan kemampuanya dalam hal 
keterampilan proses. Hal ini sejalan dengan pendapat (Usman Samatowa, 2010: 
104) bahwa tujuan utama pembelajaran IPA SD adalah membantu siswa 
memperoleh ide, pemahaman dan keterampilan (life skills) essensial sebagai 
warga negara. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di SD Lanteng 
Baru kelas III selama proses pembelajaran berlangsung, peneliti menemukan 
permasalahan sebagai berikut. Terjadi kesenjangan antara kondisi seharusnya 
yang dialami siswa dengan kenyataan dalam pembelajaran di dalam kelas. 
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Pembelajaran yang dilakukan cenderung dengan menggunakan textbook, artinya 
pembelajaran yang mengandalkan buku pegangan dan LKS.  
Guru menjelaskan materi menggunakan buku pegangan kemudian siswa 
mengerjakan soal LKS. Metode pembelajaran yang digunakan guru selama 
pembelajaran adalah ceramah dan penugasan tanpa menggunakan media, yang 
seharusnya akan lebih baik apabila melibatkan siswa dalam proses pembelajaran. 
Pembelajaran yang seperti ini kurang memberikan makna dan kesan yang 
membekas bagi siswa. Seharusnya siswa dilibatkan langsung agar memperoleh 
pengetahuan yang berkesan dan tahan lama. Pengalaman yang diperoleh hanya 
bersumber dari guru itu sendiri yang menyebabkan pembelajaran hanya 
berlangsung searah (teacher centered) dan siswa kurang memiliki kesempatan 
untuk berpikir aktif guna menggali pengetahuan dengan keterampilan yang 
mereka miliki.  
Permasalahan tersebut berdampak pada hasil belajar IPA. Hasil belajar IPA 
yang dicapai siswa kelas III yang belum mencapai KKM adalah 19 siwa  dari 
jumlah total 24 siswa. Artinya sebanyak 80% siswa tidak mencapai standar 
ketuntasan yang diterapkan. Hasil belajar IPA yang rendah disebabkan oleh cara 
guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Guru harus mampu melakukan 
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik IPA yang seharusnya melibatkan 
siswa aktif guna memperoleh pengetahuan. Salah satu model yang sesuai adalah 
discovery learning. Suwarjo (2011: 73) mengungkapkan bahwa pembelajaran 
penemuan (discovery learning) adalah pembelajaran yang lebih menekankan pada 
pengalaman langsung.  
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Pembelajaran discovery merubah pembelajaran yang pasif menjadi aktif dan 
kreatif. Discovery learning membuat keterampilan proses siswa lebih 
berkembang. Proses discovery learning mendorong siswa aktif untuk mencari dan 
menemukan konsep dan informasi. Keterlibatan siswa langsung (student active) 
dalam proses pembelajaran akan mengajak siswa untuk 
mengorganisasi/membangun pengetahuan  dari apa yang mereka ketahui dan 
mereka pahami dalam suatu bentuk akhir.  
Discovery learning membuat keterampilan proses siswa berkembang karena 
siswa harus mengerahkan kemampuan berfikir. Selanjutnya siswa akan 
menerapkan keterampilan proses IPA untuk mendapatkan temuan-temuan di 
dalam masalah seperti mengamati dan mengumpulkan informasi dengan guru 
sebagai fasilitator dan pembimbing siswa dalam kegiatan pembelajaran. 
Pembelajaran yang didesain agar siswa aktif dalam pembelajaran seperti 
mengamati, mengumpulkan data, berdiskusi, berpendapat dan sebagainya, akan 
memberi dampak positif. Siswa yang aktif dan mengalami pembelajaran langsung 
membuat pengetahuan yang berkesan dan tahan lama sehingga akan 
mempengaruhi hasil belajar siswa. 
Dari uraian diatas, peneliti menarik kesimpulan bahwa keterampilan proses 
dan hasil belajar IPA di kelas III SD Lanteng Baru masih rendah. Menurut Hendro 
Darmodjo (1992: 37), guru dapat menggunakan model discovery learning dengan 
guru sebagai fasilitator dan pembimbing untuk mengembangkan keterampilan 
proses dalam pembelajaran sehingga pengetahuan yang didapatkan bertahan lama. 
Untuk itu peneliti bermaksud melakukan penelitian tentang peningkatan 
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keterampilan proses dan hasil belajar belajar IPA menggunakan model discovery 
learning pada siswa kelas III SD Lanteng Baru tahun ajaran 2015/2016. 
B. Indentifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka dapat 
diidentifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Proses pembelajaran IPA berpusat pada guru yang didominasi penggunaan 
metode ceramah dan penugasan sehingga siswa merasa bosan karena tidak 
dilibatkan dalam proses penemuan pengetahuan dalam pembelajaran. 
2. Proses pembelajaran IPA berlangsung searah karena siswa kurang 
berpartisipasi secara aktif untuk menemukan perolehan pembelajaran. 
3. Model pembelajaran discovery learning belum diterapkan dalam 
pembelajaran IPA karena guru tidak mengetahui tentang model penemuan 
(discovery learning). 
4. Rendahnya keterampilan proses siswa dalam pembelajaran IPA karena siswa 
kurang aktif untuk mencari pengetahuan (discovery learning).  
5. Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA ditunjukan dengan 
nilai ulangan 80% siswa yang dibawah KKM karena siswa kurang mendapat 
suatu perolehan yang berkesan dalam pembelajaran. 
C. Pembatasan Masalah 
Untuk lebih memfokuskan penelitian ini, peneliti memberikan batasan 
masalah sebagai berikut:  
1. Keterampilan proses siswa belum dilatihkan. 
2. Discovery learning belum diterapkan dalam pembelajaran IPA. 
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3. Hasil belajar IPA siswa rendah. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan 
pembatasan masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana upaya meningkatkan keterampilan proses IPA menggunakan 
model discovery learning pada siswa kelas III SD Lanteng Baru? 
2. Bagaimana upaya meningkatkan hasil belajar IPA menggunakan model 
discovery learning pada siswa kelas III SD Lanteng Baru? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk meningkatkan keterampilan proses IPA menggunakan model discovery 
learning pada siswa kelas III SD Lanteng Baru. 
2. Untuk meningkatkan hasil belajar IPA menggunakan model discovery 
learning pada siswa kelas III SD Lanteng Baru. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian yang dilakukan ini diharapkan memberikan manfaat bagi 
berbagai pihak, diantaranya: 
1. Manfaat Teoritis 
Memberikan wawasan dalam dunia pendidikan bahwa peningkatan 
keterampilan proses dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA dapat 
dilakukan melalui pembelajaran discovery learning. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi guru sekolah dasar 
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Menambah pengetahuan, wawasan, dan pengalaman tentang pengembanagan 
keterampilan proses dan hasil belajar IPA melalui pembelajaran discovery 
learning. 
b. Bagi Siswa 
1) Memberi pengalaman langsung dan bermkna bagi siswa setelah terlibat 
langsung pada kegiatan pembelajaran melalui pembelajaran discovery 
learning. 
2) Membantu meningkatkan daya pikir dan daya nalar siswa melalui 
pembelajaran discovery learning. 
3) Memberikan dampak positif bagi siswa, terutama dalam mengembangkan 
keterampilan proses IPA. 
c. Bagi Sekolah 
Sebagai acuan sekolah untuk meningkatkan kegiatan pembelajaran yang lebih 
baik khususnya pada mata pelajaran IPA. 
d. Bagi Peneliti Lain 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber informasi terkait dengan 

















1. Pengertian Belajar 
Belajar adalah adalah perubahan tingkah laku yang relatif mantap berkat 
latihan dan pengalaman (Oemar Hamalik, 2010: 154). Belajar merupakan ciri 
khas manusia dan yang membedakanya dengan binatang. Belajar yang demikian 
adalah belajar dalam suatu sistem yang artinya dilakukan dengan sengaja,  
direncanakan sebelumnya dan dengan struktur tertentu. Menurut Abdillah 
(Aunurrahman, 2009: 35) belajar adalah suatu usaha sadar yang dilakukan oleh 
individu dalam perubahan tingkah laku baik melalui latihan dan pengalaman yang 
menyangkut aspek-aspek kognitif, afektif dan psikomotorik untuk memperoleh 
tujuan tertentu. 
Syaiful Sagala (2010: 12) belajar adalah kegiatan individu memperoleh 
pengetahuan, perilaku dan keterampilan dengan cara mengolah bahan belajar. 
Skemp (Patta Bundu, 2006: 14) menegaskan bahwa belajar adalah suatu 
perubahan dari sistem direktori yang memungkinkanya berfungsi lebih baik. Pada 
bagian lain dikemukakan pula dalam proses belajar tersebut ada proses tersebut 
ada lima faktor yang berpengaruh yaitu waktu, lingkungan sosial, komunikasi, 
intelegensi, dan pengetahuan tentang belajar itu sendiri. 
Dalam kegiatan sehari-hari manusia hampir tidak pernah lepas dari 
kegiatan belajar. Menurut Gagne (Agus Suprijono, 2009: 2), belajar adalah 
perubahan desposisi atau kemampuan yang dicapai seseorang melalui aktivitas. 
Pertumbuhan ini tentu tidak diperoleh seseorang secara langsung dari proses 
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pertumbuhan seseorang secara ilmiah. Pada dasarnya belajar merupakan suatu 
tahapan perubahan perilaku seseorang sebagai hasil interaksi dengan 
lingkunganya. Hal senada juga dikemukakan oleh Slameto (2003: 2), belajar ialah 
suatu proses usaha yang dilakukan seseorang umtuk memperoleh suatu perubahan 
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamanya sendiri 
dalam interaksi dengan lingkunganya. Abruscato dan DeRosa (2010: 11) juga 
mendefinisikan bahwa ipa merupakan pengetahuan yang menjelaaskan tentang 
alam melalui proses pencarian yang sistematik 
Dari pendapat beberapa ahli tentang pengertan belajar, maka dapat 
dinyatakan bahwa belajar adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi dengan lingkunganya. 
Perubahan tingkah laku tersebut menyangkut aspek-aspek kognitif, afektif dan 
psikomotorik. Pengertian belajar dalam penelitian ini adalah belajar untuk 
memperoleh keterampilan proses IPA dan pengetahuan mengenai materi IPA. 
2. Hasil Belajar 
Winkel (2004: 53) mengemukakan bahwa hasil belajar sebagai perubahan 
yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya. Aspek 
perubahan itu mengacu pada aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Lebih lanjut 
Patta Bundu (2006: 17) mengemukakan bahwa  hasil belajar adalah tingkat 
penguasaan yang dicapai siswa  dalam mengikuti program belajar mengajar sesuai 
dengan tujuan pendidikan  yang ditetapkan yang meliputi aspek kognitif, afektif 
dan psikomotor. Ketiga aspek tersebut merupakan suatu hasil dari kegiatan yang 
dilakukan pada saat dan setelah melakukan kegiatan belajar. Menurut Nana 
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Sudjana (2008: 22) hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki 
siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. 
Agus Suprijono (2011: 5) berpendapat bahwa hasil belajar adalah 
perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi 
kemanusiaan saja. Hal serupa juga dikemukakan oleh Aunurrahman (2010: 37) 
bahwa hasil belajar ditandai dengan perubahan tingkah laku. Perubahan-
perubahan yang dapat diamati kebanyakan dari perubahan aspek motorik. 
Perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar juga menyentuh perubahan pada 
aspek kognitif dan afektif. Pada aspek kognitif perubahan hasil belajar dapat 
ditandai dengan perubahan kemampuan berpikir. Perubahan-perubahan pada 
aspek afektif umumnya tidak mudah dilihat dalam waktu singkat, akan tetapi 
seringkali dalam rentang waktu yang relatif lama. Menurut Gagne (Agus 
Suprijono: 5), hasil belajar berupa: 
1. Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam bentuk 
bahasa, baik lisan maupun tertulis. Kemampuan merespon secara spesifik 
terhadap rangsangan spesifik. Kemampuan tersebut tidak memerlukan 
manipulasi simbol, pemecahan masalah maupun penerapan aturan. 
2. Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep dan 
lambang. Keterampilan intelektual terdiri dari kemampuan mengategorasi, 
kemampuan analisis-sintesis fakta-konsep dan mengembangkan prinsip-
prinsip keilmuan. Keterampilan intelektual merupakan kemampuan 
melakukan aktifitas kognitif bersifat khas. 
3. Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktivitas 
kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan konsep dan kaidah 
dalam memecahkan masalah. 
4. Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak 
jasmani dalam urusan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme gerak 
jasmani. 
5. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan 
penilaian terhadap objek tersebut. Sikap berupa kemampuan 
menginternalisasi dan eksternalisasi nilai-nilai. Sikap merupakan kemampuan 
menjadikan nilai-nilai sebagai standar perilaku. 
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Berdasarkan pengertian-pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
hasil belajar adalah segala sesuatu yang didapatkan seseorang setelah mengalami 
proses belajar. Sesuatu yang dimaksud mencakup 3 aspek yaitu kognitif, afektif 
dan psikomotor. Aspek kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual berupa 
pengetahuan atau penalaran. Aspek afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri 
dari kategori penerimaan, partisipasi, penilaian/penentuan sikap, organisasi dan 
pembentukan pola hidup. Aspek psikomotorik  berkenaan dengan hasil belajar 
keterampilan dan kemampuan bertindak. Hasil belajar relatif menetap dalam diri 
seseorang. 
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Secara sederhana, dibutuhkan usaha atau kerja keras yang bagus untuk 
memperoleh hasil belajar yang bagus. Meskipun demikian, bukan berarti tidak ada 
faktor-faktor lain yang turut mempengarui hasil belajar. Menurut Sugihartono dkk 
(2012: 76),  terdapat 2 faktor yang mempengaruhi belajar yaitu faktor internal dan 
faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang ada pada diri individu yang 
sedang belajar, sedang faktor eksternal adalah faktor yang ada di luar individu. 
Slameto (2003: 54-72) mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 
belajar sebagai berikut: 
1) Faktor intern 
a) Faktor jasmaniah yang meliputi faktor kesehatan dan cacat tubuh, 
b) faktor psikologis yang meliputi intelegensi, perhatin, minat, bakat, motif, 
kematangan dan kesiapan, 
c) faktor kelelahan yang meliputi kelelahan jasmani dan rohani. 
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2) Faktor ekstern 
a) Faktor keluarga yang meliputi cara orang tua mendidik, relasi antar anggota 
keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga pengertiaan orang tua, 
latar belakang kebudayaan, 
b) faktor sekolah meliputi metode mengajar, kurikulum relasi guru dengan 
siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran,waktu 
sekolah, standar pelajaran atas ukuran, keadaan gedung, metode mengajar, 
tugas rumah, 
c) faktor masyarakat meliputi kegiatan siswa dalam masyarakat, media masa, 
teman bergaul dan bentuk kehidupan masyarakat. 
Lebih lanjut Aunurrahman (2010: 178) menyebutkan faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor intern yang meliputi ciri khas/ 
karakteristik siswa, sikap terhadap belajar, motivasi belajar, konsentrasi belajar, 
mengolah bahan belajar dan menggali hasil belajar. Faktor intern berasal dari 
dalam diri siswa. Sedang faktor ekstern meliputi, faktor guru, lingkungan sosial, 
kurikulum sekolah dan sarana prasarana. 
Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat ditarik suatu kesimpulan 
bahwa faktor –faktor yang mempengaruhi prestasi belajar dapat digolongkan 
menjadi dua, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi 
kesehatan jasmani, intelegensi, minat, bakat, motivasi, kematangan dan kesiapan. 
Faktor eksternal meliputi cara mengajar guru, pola asuh keluarga, fasilitas belajar 
dan lingkungan masyarakat. 
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B. IPA di Sekolah Dasar 
1. Pengertian IPA 
Kata “sains” biasa diterjemah dengan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang 
berasal dari kata natural science. Natural artinya alamiah dan berhubungan 
dengan alam, sedangkan science artinya ilmu pengetahuan. Jadi sains secara 
harfiah dapat disebut sebagai ilmu pengetahuan tentang alam atau yang 
mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam (Patta Bundu, 2006: 9).  
IPA atau Ilmu Pengetahuan Alam berarti “ilmu” tentang “Pengetahuan 
Alam”. Ilmu artinya suatu pengetahuan yang benar. Pengetahuan yang benar itu 
adalah pengetahuan yang dibenarkan menurut tolak ukur kebenaran ilmu yaitu 
rasional dan objektif. Rasional berarti sesuatu yang logis atau masuk akal dan 
diterima oleh akal sehat, sedangkan objektif adalah sesuai dengan kenyataan atau 
sesuai dengan pengamatan melalui panca indera. Pengetahuan Alam itu sendiri 
berarti pengetahuan tentang alam semesta dengan segala isinya. Jadi secara 
singkat IPA adalah pengetahuan yang rasional dan objektif tentang alam semesta 
dengan segala isinya (Hendro Darmodjo, 1992: 3).  
Srini M. Iskandar (1997: 1) menjelaskan bahwa Ilmu Pengetahuan Alam 
(IPA) adalah penyelidikan yang terorganisir untuk mencari pola atau keteraturan 
dalam alam. IPA membahas tentang gejala-gejala alam yang disusun secara 
sistematis yang didasarkan pada hasil percobaan dan pengamatan yang dilakukan 
oleh manusia. Lebih lanjut Abruscato dan DeRosa (2010: 11) menegaskan bahwa 
IPA merupakan pengetahuan yang menjelaskan tentang alam melalui proses yang 
sistematik. Muslichach Asy’ari (2006: 7) menyatakan sains atau IPA adalah 
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pengetahuan manusia tentang alam yang diperoleh dengan cara yang terkontrol, 
selain sebagai produk yaitu pengetahuan manusia sains atau IPA juga sebagai 
proses yaitu bagaimana cara mendapatkan pengetahuan tersebut. 
IPA pada hakikatnya dapat dipandang dari segi produk, proses dan 
pengembangan sikap. Artinya, belajar IPA memiliki dimensi proses, dimensi hasil 
(produk) dan dimensi pengembangan sikap ilmiah. Ketiga dimensi tersebut saling 
terkait. Patta Bundu (2006: 11-13) menegaskan bahwa secara garis besar Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) memiliki tiga komponen, yaitu: IPA sebagai produk, 
IPA sebagai proses, dan IPA sebagai sikap ilmiah. 
a. IPA sebagai produk 
IPA sebagai produk karena berisi kumpulan hasil kegiatan yang dilakukan 
ilmuan dalam bentuk fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-prinsip, hukum-hukum 
dan teori-teori. 
b. IPA sebagai proses 
Proses IPA merupakan sejumlah keterampilan untuk mengkaji fenomena-
fenomena alam dengan cara-cara tertentu untuk memperoleh ilmu dan 
pengembangan ilmu tersebut selanjutnya. Keterampilan yang dimaksud adalah 
keterampilan keterampilan proses yang meliputi kegiatan pengamatan, 
merumuskan hipotesis, melakukan eksperimen dan lain-lain. 
c. IPA sebagai sikap ilmiah 
Sikap ilmiah dalam IPA adalah sikap yang dimiliki para ilmuan dalam 
mencari dan mengembangkan pengetahuan baru, misalnya obyektif terhadap 
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fakta, hati-hati, bertanggung jawab, berhati-hati, selalu ingin meneliti dan 
sebagainya. 
Dengan adanya beberapa pengertian beberapa pendapat tersebut dapat 
dinyatakan bahwa bahwa IPA adalah suatu ilmu untuk mempelajari tentang 
peristiwa-peristiwa di alam ini. Langkah-langkah yang ditempuh dalam 
memahami peristiwa alam merupakan proses IPA, sedang pengetahuan yang 
dihasilkan disebut produk IPA. Keduanya harus didukung oleh sikap ilmiah. 
2. Karakteristik Siswa Sekolah Dasar 
Dalam pembelajaran di SD siswa sebagai peserta didik adalah subjeknya. 
Menurut Sutari Imam Bernadib (Dwi Sismoyo, 2011: 96) sebagai manusia yang 
memiliki potensi kodrati, siswa memungkinkan untuk bisa tumbuh dan 
berkembang menjadi makhluk yang sempurna (a fully functioning person).      
Usman Samatowa (2006: 7) mengungkapkan bahwa anak-anak masa Sekolah 
Dasar dibagi menjadi dua fase yaitu masa-masa kelas rendah sekolah dasar (kelas 
1 sampai dengan kelas 3) dan masa-masa kelas tinggi sekolah dasar (kelas 4 
sampai dengan kelas 6). Berdasarkan pembagian fase masa sekolah dasar, siswa 
kelas III sekolah dasar termasuk dalam kelas rendah. Piaget (Hendro Darmodjo, 
1992: 19-20) membagi tahap perkembangan kognitif anak-anak ke dalam empat 
tahapan, yaitu: 
a. Sensorimotorik (0-2 tahun) 
Dalam tahap sensorimotorik kemampuan berpikir anak baru melalui 
gerakan atau perbuatan. Perkembangan panca indera sangat berpengaruh dalam 
diri mereka. Keinginan terbesarnya adalah keinginan untuk menyentuh atau 
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memegang, karena didorong oleh keinginan untuk mengetahui reaksi dari 
perbuatannya. Pada usia ini mereka belum mengerti akan motivasi dan senjata 
terbesarnya adalah menangis. Memberi pengetahuan pada anak dalam usia ini 
tidak dapat hanya sekedar dengan menggunakan gambar sebagai media, 
melainkan harus dengan sesuatu yang bergerak. 
b. Praoperasional (2-7 tahun) 
Pada tahap praopersional kemampuan skema kognitif anak masih terbatas. 
Mereka masih suka menirukan perilaku orang lain, terutama orang tua dan guru 
yang pernah dilihat ketika orang itu merespon perilaku orang, keadaan dan 
kejadian pada masa lampau. Anak mulai mampu menggunakan kata-kata yang 
benar dan mampu pula mengekspresikan kalimat pendek secara efektif. 
c. Operasional konkrit (7-11 tahun) 
Pada tahap operasional konkrit anak sudah mulai memahami aspek-aspek 
komulatif materi, misalnya volume dan jumlah. Mempunyai kemampuan 
memahami cara mengkombinasikan beberapa golongan benda yang tingkatannya 
bervariasi. Anak sudah mampu berpikir sistematis mengenai benda-benda dan 
peristiwa-peristiwa yang konkrit. 
d. Operasional formal (12-15 tahun) 
Anak telah memiliki kemampuan mengkoordinasikan dua ragam 
kemampuan kognitif secara serentak maupun berurutan. Misalnya kapasitas 
merumuskan hipotesis dan menggunakan prinsip-prinsip abstrak. Dengan 
kapasitas merumuskan hipotesis anak mampu berpikir memecahkan masalah 
dengan menggunakan anggapan dasar yang relevan dengan lingkungan.   
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Siswa usia SD memasuki masa operasional konkrit. Siswa kelas III 
Sekolah Dasar berkisar antara usia 9 tahun atau 10 tahun, hal ini didasarkan 
umumnya anak Indonesia mulai masuk Sekolah Dasar pada usia 6-7 tahun dan 
waktu belajar di Sekolah Dasar selama 6 tahun. Berdasarkan tahapan 
perkembangan kognitif menurut Piaget diatas, siswa kelas IV Sekolah Dasar  
berada pada tahap operasional konkret dalam berpikir. Anak pada tahapan 
operasional konkret sudah mampu berpikir untuk memecahkan masalah-masalah 
aktual dan konkret dalam kehidupan sehari-hari.  
Anak pada tahap opersional konkret sudah mampu berfikir, belajar, 
mengingat, dan berkomunikasi, karena proses kognitifnya tidak lagi egosentrisme, 
namun sudah lebih logis. Selain itu dalam tahap operasional konkret anak sudah 
mampu mengklarifikasikan dan mengurutkan suatu benda berdasarkan ciri-ciri 
suatu objek. Menurut Nandang Budiman (2006: 52) perilaku kognitif siswa yang 
tampak antara lain; mengklasifikasi angka-angka atau bilangan, mulai 
mengkonversi pengetahuan tertentu dan kemampuan dalam proses berpikir untuk 
mengoperasikan kaidah-kaidah logika meskipun masih terikat dengan objek-objek 
yang bersifat konkrit. Dengan demikian pembelajaran hendaknya berorientasi 
pada model eksplanatori, mencari dan menemukan. 
Berdasarkan uraian di atas, siswa sekolah dasar berada pada tahap 
operasional konkrit. Pada tahap ini anak mengembangkan pemikiran logis, masih 
sangat terikat pada fakta-fakta, artinya anak mampu berpikir logis tetapi masih 
terbatas pada obyek-obyek konkrit dalam pembelajaran. Model pembelajaran 
harus disusun agar siswa mampu aktif untuk memperoleh pengetahuan. 
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3. IPA di Sekolah Dasar 
Untuk mencapai tujuan pendidikan sesuai UU No. 20 tahun 2003 tentang 
sistem pendidikan Nasional pasal 1 maka diperlukan pendidikan dan pengajaran 
dari berbagai jenis disiplin ilmu, agama, kesenian dan keterampilan. Salah satu 
disiplin ilmu tersebut adalah Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). IPA untuk anak SD 
harus dimodifikasi agar siswa dapat mempelajarinya. UNESCO (dalam Hendro 
Darmodjo, 1992: 6) mengungkapkan bahwa IPA begitu kuat dalam memberikan 
sumbangan demi tercapainya tujuan pendidikan karena: 
1. IPA menolong siswa untuk dapat berpikir logis terhadap kejadian sehari-hari 
dan memecahkan masalah-masalah sederhana yang dihadapinya. Kemampuan 
berpikir semacam itu akan selalu berguna sepanjang hidup apapun pekerjaan 
merekan nanti, 
2. IPA aplikasinya dala tekhnologi dapat menolong dan meningkatkan kualitas 
hidup manusia, 
3. IPA sebagaimana dunia semakin berorientasi pada keilmuandan teknologi 
maka amatlah penting membekali siswa yang akan menjadi penduduk di 
masa mendatang itu untuk dapat hidup di dalamnya, 
4. IPA yang diajarkan dengan baik dapat menghasilkan perkembangan pola 
pikir yang baik pula, 
5. IPA dapat membentu secara positif pada siswa untuk dapat memahami mata 
pelajaran lain terutama bahsa dan matematika, 
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6. IPA sekolah dasar merupakan pendidikan yang terminal untuk anak-anak, dan 
ini berarti hanya selama SD itulah mereka dapat kesempatan mengenal 
lingkunganya secara logis dan sistematis, 
7. IPA di SD benar-benar menyenangkan. Siswa di mana pun diam-diam 
tertarik pada masalah-masalah kecil, baik itu masalah buatan maupun 
masalah betulan dari alam sekitarnya. Bila pengajaran IPA dapat dipusatkan 
ke arah masalah-masalah seperti itu, melakukan eksplorasi mencari jalan 
untuk menangkap apa yang diminta siswa maka tidak ada pelajaran lain yang 
lebih menggiurkan dan menakjubkan selain IPA. 
Usman Samatowa (2010: 10) menjelaskan bahwa aspek pokok dalam 
pembelajaran IPA adalah siswa dapat menyadari keterbatasan pengetahuan 
mereka, memiliki rasa ingin tahu untuk menggali berbagai pengetahuan baru dan 
akhirnya dapat mengaplikasikanya dalam kehidupan mereka. Ini tentu saja sangat 
ditunjang dengan perkembangan dan meningkatnya rasa ingin tahu siswa, cara 
anak mengkaji informasi, mengambil keputusan dan mencari berbagai bentuk 
aplikasi yang paling mungkin diterapkan dalam diri dan masyarakat. Apabila 
pembelajaran IPA diarahkan dengan tujuan seperti ini, diharapkan bahwa 
pendidikan IPA SD dapat memberikan sumbangan yang nyata dalam 
memperdayakan siswa. 
Bekerja dengan alam memungkinkan siswa untuk memperoleh 
pengalaman langsung yang sangat beragam yang memberi kesempatan kepada 
mereka untuk membangun citra-citra inderawi yang kaya tentang dunia dan untuk 
fokus dengan sungguh-sungguh (Florence Beetlestone, 2012: 214). Siswa SD 
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memiliki sifat realistik. Mereka belum mampu memahami konsep yang abstrak. 
Perhatian siswa usia SD tertuju pada kehidupan yang praktis dan konkret sehingga 
membuat mereka memiliki rasa ingin tahu (curiosity) yang tinggi serta gemar 
melakukan berbagai kegiatan yang bersifat praktis (Novan Ardy Wiyani, 2013: 
73). Kegiatan seperti ini mampu memancing penemuan-penemuan yang 
melibatkan keterampilan proses IPA. 
Lebih lanjut Semiawan (dalam Patta Bundu, 2006: 2) pentingnya proses 
IPA dikuasai siswa, bahkan dianjurkan sejak di bangku sekolah dasar sebagai 
berikut: 1) Perkembangan ilmu pengetahuan sangat cepat sehingga tidak mungkin 
lagi mengajarkan fakta dan konsep kepada siswa, 2) siswa akan lebih mudah 
memahami konsep yang abstak jika belajar melalui benda-benda kongkrit dan 
langsung melakukanya sendiri, 3) penemuan ilmu pengetahuan sifat kebenaranya 
relatif. suatu teori dianggap benar hari ini, belum tentu benar di masa datang jika 
teori tersebut tidak lagi didukung oleh fakta ilmiah, 4) dalam proses belajar 
mengajar pengembangan konsep tidak bisa dipisahkan dari pengembangan sikap 
dan nilai. Keterampilan proses IPA akan jadi wahana pengait antara 
pengembangan konsep dan pengembangan sikap dan nilai. Lebih lanjut Abruscato 
(2010: 6) mengungkapkan:  
Science is the name we give to group of processes throught which we can 
systematically gather information about the natural world. Science is also 
the knowledge gathered throught the use of such processes. Finally, 
science is characterized by those values and attitudes possessed by people 
who use scientific processes to gather knowledge. 
IPA diperoleh melalui kegiatan penelitian dengan menggunakan langkah-
langkah tertentu atau disebut metode ilmiah. Siswa usia sekolah dasar perlu 
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diperkenalkan secara komponensial dan bertahap. Sebagai contoh bagaimana 
siswa melakukan pengamatan, kemudian mengomunikasikan hasil pengamatan 
tersebut kepada teman dalam kelompok. Hal ini sangat penting dalam menunjang 
proses perkembangan siswa secara utuh karena dapat melibatkan segenap aspek 
psikologis siswa yang meliputi kognitif, afektif dan psikomotoris. Pembelajaran 
IPA bagi siswa sekolah dasar tidak hanya memberikan pengetahuan tetapi juga 
memperoleh kemampuan untuk menggali sendiri pengetahuan itu sendiri. 
C. Keterampilan Proses IPA 
IPA dapat dipandang sebagai suatu proses dari upaya manusia untuk 
memahami berbagai gejala alam. Hal ini karena alam dan manusia tak pernah 
terpisahkan. Untuk itu diperlukan suatu tata cara tertentu yang sifatnya analitis, 
cermat, lengkap serta menghubungkan gejala alam yang satu dengan gejala alam 
yang lain sehingga keseluruhanya membentuk suatu sudut pandang yang baru 
tentang obyek yang diamatinya. 
Pengkajian IPA dari segi proses disebut juga keterampilan proses sains 
(science process skills) atau disingkat dengan proses sains. Proses IPA adalah 
sejumlah keterampilan untuk mengkaji fenomena alam dengan cara-cara tertentu 
untuk memperoleh ilmu dan pengembangan ilmu itu selanjutnya (Patta Bundu, 
2006: 12). Lebih lanjut Hendro Darmojo (1992: 52) mengungkapkan bahwa 
keterampilan untuk mencari dan mengolah informasi itulah yang disebut 
keterampilan proses.  
Keterampilan proses IPA adalah keterampilan yang dilakukan oleh para 
ilmuan (Srini M. Iskandar, 1996: 5). Selanjutnya Muslichach Asy’ari (2006: 22) 
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mengungkapkan bahwa keterampilan proses yang perlu dilatih dalam 
pembelajaran IPA meliputi ketrampilan proses dasar dan keterampilan proses 
terintegrasi. Keterampilan proses dasar yaitu mengamati, mengukur, 
mengklasifikasikan, mengomunikasikan, mengenal hubungan ruang dan waktu, 
sedangkan keterampilan proses terintegrasi yaitu merancang dan melakukan 
eksperimen yang meliputi menyusun hipotesis, menentukan variable, menyusun 
definisi operasional, menafsirkan data, menganalisis dan mensintesis data. 
Usman Samatowa (2010: 93) mengungkapkan keterampilan proses IPA 
merupakan keterampilan intelektual yang dimiliki dan digunakan oleh para 
ilmuan dalam meneliti fenomena alam. Lebih lanjut Funk (dalam Mulyani 
Sumantri, 1999: 113) menyimpulkan bahwa: 
1. Pendekatan keterampilan proses memberikan kepada siswa pengertian yang 
tepat tentang hakekat ilmu pengetahuan. Mereka lebih langsung mengalami 
rangsangan ilmu pengetahuan dalam kegiatan belajarnya dan lebih mengerti 
fakta dan konsep ilmu pengetahuan, 
2. Proses pengajaran yang berlangsung memberi kesempatan kepada siswa 
untuk bekerja dengan ilmu pengetahuan; tidak sekedar mendengar cerita atau 
penjelasan guru mengenai suatu ilmu pengetahuan. Justru disisi lain mereka 
bisa merasa berbahagia dengan peran aktifnya sebagai ilmuan, 
3. Pendekatan keterampilan proses mengantarkan siswa untuk belajar ilmu 
pengetahuan, baik sebagai proses ataupun sebagai produk ilmu pengetahuan 
sekaligus. 
Patta Bundu (2006: 23) mengungkapkan pada keseluruhan tahapan 
pembelajaran IPA terdapat aktifitas mengamati, mengukur, mengklasifikasi, 
membandingkan, memprediksi, menyimpulkan, merumuskan hipotesis, 
melakukan percobaan, menganalisis data dan mengomunikasikan hasil kegiatan 
yang telah dilaksanakan. Semua bentuk kegiatan ini termasuk dalam keterampilan 
proses IPA. Keterampilan ini berguna untuk memperoleh pengetahuan baru. 
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Hendro Darmodjo (1992: 51) membagi keterampilan proses IPA menjadi; a) 
Mengobservasi, b) mengklasifikasi, c) menginterpretasi, d) memprediksi, e) 
membuat hipotesis, f) mengendalikan variabel, g) merencanakan dan melakukan 
penelitian, h) menyimpulkan atau inferensi, i) menerapkan atau aplikasi dan j) 
mengomunikasikan.  
Usman Samatowa (2010: 94) mengungkapkan keterampilan proses IPA 
yang dikembangkan di Calvert Country Public School di Amerika terdiri 10 
aspek, yaitu keterampilan bertanya (question), mengamati (observing) meramal 
(predicting), menggolongkan (classifying), melakukan percobaan (experimenting), 
mengukur (measuring), mengorganisasi data (organizing data), membandingkan 
(comparing), menafsirkan fakta (interpreting evidence) dan mengkominikasikan 
(communication). Kesepuluh keterampilan proses ini diberlakukan di setiap kelas 
secara gradual. Penerapan keterampilan ini dimulai dari TK (kindergarten) sampai 
kelas 5 (grade five). Selanjutnya Elementari School Curriculum Guide 
Vancouver, BC, Canada dikemukakan lima keterampilan proses yang harus 
dikuasai siswa kelas 1-3, dan ditambahkan tujuh keterampilan proses ntuk 
dikuasai siswa kelas 4-7. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:  




1 2 3 4 5 6 7 
Observasi x x x x x x x 
Klasifikasi x x x x x x x 
Kuantifikasi x x x x x x x 
Komunikasi x x x x x x x 
Inferensi x x x x x x x 
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Prediksi    x x x x 
Interpretasi     x x x 
Menyusun hipotesis     x x x 
Mengontrol variabel    x x x x 
Eksperimentasi    x x x x 
Memformulasi model      x x 
(Elementary Science Curriculum Guide dalam Patta Bundu, 2006: 49) 
Harlen (Patta Bundu, 2006: 48) mengungkapkan keterampilan proses 
dalam kurikulum hakekatnya bertumpu pada empat komponen utama, yaitu : 
Observasi (mengamati, mengumpulkan data, mengukur), planning (bertanya, 
prediksi), interpretasi (menafsirkan berdasar data, evaluasi), komunikasi 
(penyajian laporan, mengomunikasikan). Lebih lanjut Permendikbud Nomor 103 
tahun 2014 tentang pembelajaran pada pendidikan dasar dan pendidikan 
menengah mengungkapkan bahwa pembelajaran berbasis proses keilmuan 
merupakan pengorganisasian pengalaman belajar dengan urutan mengamati, 
menanya, mencoba, menalar/mengasosiasi dan mengomunikasikan. Keterampilan 
proses tersebut digunakan sebagai landasan untuk menerapkan strategi maupun 
model pembelajaran.  
 Berdasarkan pengelompokkan keterampilan proses IPA, dapat dinyatakan 
bahwa keterampilan proses IPA adalah keterampilan yang dikuasai siswa setelah 
mengikuti proses pembelajaran. Keterampilan proses IPA secara garis besar 
meliputi keterampilan mengamati, menanya, mencoba, menalar/mengasosiasi dan 
mengomunikasikan. Peneliti memilih fokus keterampilan proses IPA tersebut 
karena merujuk pada permendikbud Nomor 103 tahun 2014 dan disesuaikan 
dengan tingkatan perkembangan kemampuan siswa usia SD kelas III pada tahap 
operasional konkrit yaitu aspek yang ditekankan dalam pembelajaran. 
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D. Model Pembelajaran Discovery Learning 
1. Pengertian Model Pembelajaran Discovery Learning 
Penemuan adalah terjemahan dari discovery. Discovery dapat dipandang 
sebagai suatu gabungan dari pendekatan ekspositori dengan inkuiri, tujuanya 
adalah untuk mendapatkan efektifitas yang optimal khususnya bagi siswa usia SD.  
Hendro Darmodjo (1992: 37) mengemukakan bahwa penemuan dapat digunakan 
untuk semua umur, namun yang paling tepat adalah untuk siswa usia SD. Dalam 
kegiatan pembelajaran yang menggunakan pendekatan penemuan, siswa aktif 
melakukan eksplorasi, observasi, investigasi, dengan bimbingan dari guru. 
Dengan demikian siswa dapat mengembangkan sikap dan juga keterampilanya 
terhadap ilmu pengetahuan alam. 
Belajar akan lebih bermakna bagi siswa jika mereka memusatkan 
perhatianya untuk memahami struktur materi yang dipelajari. Untuk itu siswa 
perlu aktif dimana mereka harus mengidentifikasi sendiri prinsip-prinsip  kunci 
dari pada hanya sekedar menerima penjelasan dari guru. Oleh karena itu guru 
harus memunculkan pertanyaan yang membuat siswa terdorong untuk melakukan 
kegiatan penemuan. Peran guru adalah mengorganisasikan dan menciptakan 
situasi yang memberikan masalah yang bermakna dan mengajukan pertanyaan 
yang mendalam yang akan membangkitkan pemikiran siswa (Margareth, 2011: 
354). 
Suwarjo (2011: 73) mengungkapkan bahwa pembelajaran penemuan 
(discovery) adalah pembelajaran yang lebih menekankan pada pengalaman 
langsung.  Lebih lanjut Bruner (Trianto, 2010:  79) mengatakan bahwa penemuan 
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adalah suatu model  pengajaran yang menekankan pentingnya pemahaman tentang 
struktur materi (ide kunci) dari suatu ilmu yang dipelajari, perlunya belajar aktif 
sebagai dasar dari pemahaman sebenarnya, dan nilai dari berfikir secara induktif 
dalam belajar (pembelajaran yang sebenarnya melalui penemuan pribadi). Balım 
(2009: 2) mengungkapkan: 
The basis of science teaching is understanding that natural phenomena 
and the nature of science requires inquiring and discovering. Inquiry in 
science consists of experiments and inquiring natural phenomena by 
discovery learning. Bruner points out that any individual has the will to 
learn and this will should be used in such activities that it should raise 
curiosity and direct students to studying and discovering knowledge. 
Bruner (1961) states that learning happens by discovery, which prioritizes 
reflection, thinking, experimenting, and exploring. People who use self 
discovery in learning turn out to be more self confident. Discovery is a 
way from the unknown to the known by the learners themselves. The active 
participation of the learner in the learning process is called discovery 
learning. In discovery learning, students construct knowledge based on 
new information and data collected by them in an explorative learning 
environment. 
Discovery (penemuan) sering dipertukarkan dalam pemakaianya dengan 
inquiri/penyelidikan dan problem solving/pemecahan masalah. Discovery lebih 
menekankan pada ditemukanya konsep atau prinsip. Inkuiri juga menuntut usaha 
menemukan seperti itu. Perbedaanya dengan discovery ialah bahwa pada 
discovery learning masalah yang dihadapkan kepada siswa semacam masalah 
yang direkayasa oleh guru (Gulo, 2004: 84). Lebih lanjut Woolfolk (Trianto, 
2010:  79) mengemukakan aplikasi penemuan dalam pembelajaran adalah sebagai 
berikut: 1) memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep yang dipelajari, 2) 
membantu mencari hubungan antara konsep, 3) mengajukan pertanyaan dan 
membiarkan siswa menemukan jawaban itu sendiri dan 4) mendorong siswa untuk 
membuat dugaan yang bersifat institutif. 
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Dalam belajar, Brunner selalu memulai dengan memusatkan manipulasi 
material. Siswa harus menemukan keteraturan dengan cara pertama-tama 
memanipulasi material yang sudah dimiliki. Siswa haruslah terlibat aktif proses 
mentalnya yang dapat diperhatikan dari keaktifan fisiknya. Bruner (dalam 
Pitadjeng, 2006: 29) siswa berkembang melalui tiga tahapan mental yaitu: 
1. Tahap enaktif 
Pada tahap ini siswa belajar menggunakan atau memanipulasi obyek-obyek secara 
langsung. 
2. Tahap ikonik 
Pada tahap ini kegiatan siswa dimulai menyangkut mental yang merupakan 
gambaran dari objek-objek konkrit. Siswa tidak memanipulasi langsung objek-
objek konkrit seperti tahap enaktif, melainkan sudah dapat memanipulasi dengan 
memakai gambaran dari objek-objek yang dimaksud. 
3. Tahap simbolik 
Tahap ini merupakan tahap memanipulasi simbol-simbol secara langsung dan 
tidak ada kaitanya dengan objek-objek. 
Sund (Roestiyah, 2001: 20) mengungkapkan bahwa discovery adalah 
proses mental dimana siswa mampu mengasimilasikan  suatu konsep atau prinsip. 
Yang dimaksud proses mental tersebut antara lain ialah mengamati, mencerna, 
mengerti, menggolong-golongkan, membuat, dugaan, menjelaskan, mengukur, 
membuat kesimpulan dan sebagainya. Hal ini berarti antara konsep dan prinsip 
saling berhubungan. Misalnya saja dalam suatu konsep terdapat logam dan kalor. 
Dengan demikian akan terjadi prinsip suatu logam apabila dipanaskan dengan 
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kalor maka akan memuai atau memanjang. Kegiatan ini mengarahkan siswa untuk 
menemukan sendiri, peran seorang guru hanya membimbing dan mengarahkan. 
Berdasarkan beberapa pendapat ahli diatas maka dapat dinyatakan bahwa 
model pembelajaran discovery learning suatu model pembelajaran yang 
mendorong siswa untuk aktif untuk menemukan perolehan dengan guru sebagai 
fasilitator dan pembimbing siswa. Siswa sebagai pusat pembelajaran. 
Pembelajaran discovery merubah pembelajaran yang pasif menjadi aktif dan 
kreatif. Langkah-langkah aplikasi dalam discovery learning adalah sebagai 
berikut: 1) Stimulation (pemberian stimulus), 2) problem satatement (identifikasi 
masalah), 3) data callecting (mengumpul-kan data), 4) data processing (mengolah 
data), 5) verification (menguji hasil), dan 6) generalization (menyimpulkan). 
2. Kelebihan Model Pembelajaran Discovery Learning 
 Pembelajaran discovery learning merupakan suatu kegiatan pembelajaran 
dimana guru sebagai fasilitator dan pengarah sedangkan siswa aktif melakukan 
kegiatan sesuai prosedur atau langkah kerja untuk mengembangkan rasa ingin 
tahunya. Menurut Mulyani Sumantri  (1999: 165-166) kekuatan pembelajaran 
penemuan adalah: 
1. Menekankan kepada proses pengolahan informasi oleh siswa sendiri, 
2. membuat konsep diri siswa bertambah dengan penemuan-penemuan yang 
diperolehnya, 
3. memiliki kemungkinan besar untuk memperbaiki dan memperluas persediaan 
dan penguasaan keterampilan dalam proses kognitif siswa, 
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4. penemuan-penemuan yang dipeoleh siswa dapat menjadi kepemilikanya dan 
sangat sulit melupakanya, 
5. tidak menjadikan guru satu-satunya sumber belajar, karena siswa belajar 
dengan memanfaatkan berbagai jenis sumber belajar. 
Kegiatan pembelajaran discovery learning menjadikan siswa aktif dalam 
proses pembelajaran, guru hanya berperan sebagai mengatur jalannya 
pembelajaran. Lebih lanjut Roestiyah (2001: 20-21) mengungkapkan keunggulan 
pembelajaran penemuan adalah: 
1. Pembelajaran discovery learning mampu membantu siswa untuk 
mengembangkan; memperbanyak kesiapan; serta penguasaan keterampilan 
dalam proses kognitif/pengenalan siswa, 
2. siswa memperoleh pengetahuan yang bersifat sangat pribadi individual 
sehingga dapat kokoh / mendalam tertinggal dalam jiwa siswa tersebut, 
3. dapat membangkitkan kegairahan siswa dalam belajar siswa karena mereka 
terlibat langsung, 
4. model discovery learning mampu memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk maju dan berkembang sesuai dengan kemampuanya masing-masing, 
5. mampu mengarahkan cara belajar siswa, sehingga lebih memiliki motivasi 
yang kuat untuk belajar lebih giat. 
Dari beberapa pendapat ahli, maka dapat dinyatakan bahwa model 
pembelajaran discovery learning memiliki beberapa kelebihan bila diaplikasikan 
dalam pembelajaran khususnya IPA. Siswa akan lebih aktif dalam proses 
pembelajaran melalui kegiatan penemuan. Discovery learning akan membuat 
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siswa aktif untuk menemukan konsep dalam pembelajaran. Siswa yang aktif dan 
mampu menemukan konsep dalam pembelajaran akan menjadikan pengetahuan 
yang diperoleh lebih berkesan dan akan tahan lama. 
3. Kekurangan Model Pembelajaran Discovery Learning 
Mulyani Sumantri  (1999: 165-166), mengungkapkan beberapa 
keterbatasan dalam penggunaan pembelajaran penemuan yaitu: tidak sesuai untuk 
kelas yang besar jumlah siswa, memerlukan fasilitas yang memadai, menuntut 
guru mengubah cara mengajarnya yang selama ini bersifat tradisional, sangat sulit 
mengubah pembelajaran siswa dari kebiasaan menerima informasi dari guru 
menjadi aktif mencari dan menemukan sendiri, kebebasan yang diberikan kepada 
siswa tidak selamanya dapat dimanfaatkan secara optimal. 
Suwarjo (2011: 80) mengungkapkan keterbatasan discovery learning 
adalah dipersyaratkan adanya persiapan mental untuk pembelajaran ini, 
pembelajaran discovery kurang berhasil untuk mengajar kelas yang besar, 
pembelajaran penemuan dipandang terlalu mementingkan memperoleh 
pengertian, dalam beberapa ilmu fasilitas yang dibutuhkan untuk mencoba ide-ide 
masih terbatas. Lebih lanjut Roestiyah (2001: 20-21) mengungkapkan kelemahan 
pembelajaran penemuan ini adalah: 
1. Pada siswa harus ada kesiapan dan kematangan mental untuk cara belajar ini 
siswa harus berani dan berkeinginan untuk mengetahui keadaan sekitarnya 
dengan baik, 
2. bila kelas terlalu besar penggunaan teknik ini akan kurang berhasil, 
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3. bagi guru dan siswa yang sudah biasa dengan perencanaan dan pengajaran 
tradisional mungkin sangat kecewa bila diganti dengan penemuan, 
4. dengan teknik ini ada yang berpendapat bahwa proses mental ini terlalu 
mementingkan proses pengertian saja, kurang memperhatikan perkembangan/ 
pembentukan sikap dan keterampilan siswa, 
5. discovery learning mungkin tidak memberikan kesempatan untuk berpikir 
secara kreatif. 
Dari beberapa pendapat diatas selain memiliki beberapa kelebihan, model 
discovery learning juga memiliki kelemahan atau keterbatasan. Model 
pembelajaran discovery learning membutuhkan kesiapan mental dari siswa dan 
juga peralatan yang menunjang. Disamping itu model pembelajaran ini kurang 
efektif untuk diterapkan pada kelas dengan jumlah siswa yang besar. 
E. Pembelajaran IPA dengan Model Discovery Learning 
Pembelajaran IPA pada dasarnya adalah suatu materi pelajaran yang 
memiliki cakupan luas yang berhubungan dengan fenomena-fenomena di alam 
semesta. Proses pembelajaran IPA perlu didesain semenarik dan efektif mungkin. 
Hal agar siswa dapat memahami materi dengan baik, salah satunya dengan 
menggunakan model pembelajaran yang tepat. 
Usman Samatowa (2010: 5) mengungkapkan bahwa model pembelajaran 
yang cocok untuk siswa Indonesia adalah belajar melalui pengalaman langsung 
(learning by doing). Model pembelajaran ini memperkuat daya ingat siswa dan 
biayanya sangat murah sebab menggunakan alat-alat dan media belajar yang ada 
di lingkungan siswa sendiri. Salah satu model pembelajaran yang menekankan 
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pada pengalaman langsung ialah model belajar penemuan (discovery).  Suwarjo 
(2011: 73) mengatakan bahwa salah satu pembelajaran yang memberikan 
kesempatan secara luas  pada siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses dan 
dalam menemukan pengalaman dan konsep pembelajaran adalah pembelajaran 
discovery. 
Model discovery mendorong siswa untuk menemukan sendiri suatu 
pengetahuan tentungan dengan bantuan guru sebagai fasilitator dan pembimbing 
belajar. Penemuan bisa terjadi terutama bila siswa terlibat dalam pemakaian 
proses mental mereka untuk menghubungkan beberapa konsep atau prinsip. 
Proses mental tersebut misalnya: mengamati, menjelaskan, membuat kesimpulan 
dan sebagainya. Contoh konsep misalnya: lingkungan, gerak, panas, energi dan 
sebagainya. Contoh prinsip misalnya: logam apabila dipanaskan dapat 
mengembang, lingkungan berpengaruh terhadap kehidupan organisme dan 
sebagainya (Suwarjo, 2011: 74). 
Pembelajaran discovery tak lepas dari peran guru sebagai fasilitator dan 
pembimbing. Sebagai fasilitator belajar, peran guru adalah memberikan tugas-
tugas belajar kepada siswa, menunjukan cara belajar siswa, menunjukan dan 
menyediakan bahan dan sumber pembelajaran, menjelaskan hasil belajar yang 
harus diperoleh siswa, menunjukan kekurangan-kekurangan siswa dalam proses 
pembelajaran serta cara memperbaikinya. Adapun peran guru sebagai 
pembimbing dalam roses pembelajaran adalah menjadi tempat bertanya bagi 
siswa yang mengalami kesulitan, memberikan bantuan kepada siswa, menunjukan 
jalan pemecahan masalah yang dihadapi siswa, memperbaiki kesalahan yang 
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dilakukan oleh siswa, memberikan dorongan dan motivasi melalui penghargaan 
dan atau teguran, memeriksa hasil pekerjaan siswa, dan memberikan tugas-tugas 
sebagai kegiatan tindak lanjut dari proses pembelajaran. (Nana Sudjana dan Wari 
Suwariyah, 2010: 27). 
Peranan guru sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran guna mencapai 
tujuan-tujuan yang telah ditetapkan. Implikasinya terjadi pada tugas tanggung 
jawab, guru mengemban tugas untuk membuat siswa aktif sehingga siswa ingin 
menemukan sendiri masalah-masalah IPA, memberikan penyuluhan serta 
memancing siswa untuk mengeluarkan kemampuan berupa keterampilan-
keterampilan dalam proses pembelajaran. Keterampilan disini tentu saja adalah 
keterampilan proses siswa dalam pembelajaran IPA. 
Pembelajaran discovery tidak menyajikan bahan ajar dalam bentuk jadi, 
tetapi dalam bentuk setengah jadi atau bahkan seperempat jadi, bahan ajar 
disajikan dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab atau masalah-
masalah yang harus dipecahkan. Pengetahuan dan keterampilan IPA diharapkan 
bukan hanya hasil mengingat seperangkat fakta-fakta, tetapi juga hasil dari 
menemukan sendiri (Syaiful Sagala, 2010: 89). Pada pembelajaran discovery 
jawaban atas pertanyaan-pertanyaan tersebut tidak hanya satu, atau ada 
kemungkinan jawaban yang diberikan masih berupa hipotesis yang perlu 
pembuktian. Pembelajaran discovery lebih menekankan pencarian pengetahuan 
dari pada perolehan pengetahuan. Keterampilan guru dalam bertanya berperan 
penting dalam membimbing siswa untuk melakukan semua kegiatan yang 
dipandang perlu.  
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Suwarjo (2011: 76) mengemukakan bahwa hal-hal yang perlu diperhatikan 
dalam pembelajaran discovery antara lain: 1) Siswa memerlukan tambahan 
bimbingan penemuan sama sekali baru bagi mereka. Kondisi ini ditekankan pada 
upaya bagaimana agar peserta siswa tergantung pada guru, 2) gunakan pertanyaan 
dan pengarahan yang baik bila menemukan perkiraan yang salah, 3) verbalisasi 
diserahkan pada siswa, 4) sering penemuan terbimbing dihubungkan dengan 
lembar kerja, 5) merencanakan pembelajaran dengan penemuan harus memiliki 
tujuan yang jelas dan perlu dipikirkan sejauh mana bimbingan dapat diberikan 
kepada siswa, dan 6) merencanakan materi pelatihan sesudah penemuan. Hal 
demikian juga disampaikan Dahar dan Liliasari (Srini M Iskandar, 1997: 69) 
penemuan dapat dilaksanakan dengan berbagai cara. Setiap cara mempunyai lima 
karakteristik yaitu: 
1. Situasi yang menyediakan stimulus untuk penemuan, 
2. masalah yang akan dicari pemecahanya, 
3. perumusan masalah, 
4. pencarian pemecahan masalah, 
5. kesimpulan yang diperoleh dari hasil penemuan. 
Trianto (2009: 114-115) menyebutkan bahwa langkah langkah 
pembelajaran penemuan adalah; 1) Merumuskan masalah, 2) mengamati atau 
melakukan observasi, 3) menganalisis dan menyajikan hasil dalam tulusan, 
gambar, laporan, bagan, tabel dan hasil karya lainya; dan 4) mengomunikasikan 
atau menyajikan hasil karya pada pembaca, teman sekelas, guru, atau audiensi 
yang lain.  Sedangkan menurut Syah (2004: 244) langkah-langkah aplikasi dalam 
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pembelajaran discovery learning adalah sebagai berikut: 1) Stimulation 
(pemberian stimulus), 2) problem satatement (identifikasi masalah), 3) data 
callecting (mengumpulkan data), 4) data processing (mengolah data), 5) 
verification (menguji hasil) dan 6) generalization (menyimpulkan). 
Pemberian stimulation (stimulus) merupakan cara untuk menggali 
pengetahuan awal siswa. Siswa diminta untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan 
yang diajukan pada saat stimulation. Siswa mengamati stimulus yang diberikan 
guru yang berupa pertanyaan tentang kegiatan IPA dalam kegiatan sehari-hari. 
Pertanyaan yang diajukan mendorong siswa untuk bereksplorasi. Guru 
memberikan pujian verbal misalnya benar, bagus, baik dan pintar. Guru 
memberikan tanggapan positif dengan ekspresi senyum atau penguatan dari siswa 
yang belum tepat. Guru mengarahkan jawaban siswa yang belum tepat agar dapat 
menemukan jawaban dengan penuh percaya diri.  
Setelah dilakukan stimulasi maka guru memberi kesempatan kepada siswa 
untuk mengidentifikasi masalah (problem statement). Guru menyediakan masalah 
agar relevan dengan pembelajaran dan siswa merumuskan ke dalam jawaban 
sementara atau hipotesis sebagai jawaban sementara atas pertanyaan yang 
disajikan guru. Hipotesis yang dirumuskan siswa nantinya akan ditemukan 
kebenaranya. Selanjutnya adalah data collecting (mengumpulkan data). Ketika 
eksplorasi/percobaan berlangsung siswa diberikan kesempatan untuk mengamati 
dan mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya yang relevan untuk 
membuktikan benar tidaknya hipotesis yang telah mereka buat. Siswa diberi 
kesempatan untuk mencoba menemukan materi terkait hipoteis yang telah dibuat. 
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Siswa mengumpulkan (collection) berbagai informasi yang relevan, study 
perpustakaan, berdiskusi dengan teman daan sebagainya.  
Data Processing (pengolahan data) merupakan kegiatan mengolah data 
dan informasi yang telah diperoleh para siswa baik melalui wawancara, observasi, 
dan sebagainya, lalu ditafsirkan. Semua informai hasil bacaan, wawancara, 
observasi, dan sebagainya, semuanya diolah sehingga siswa akan mendapatkan 
pengetahuan baru tentang alternatif jawaban. Kegiatan ini merangsang siswa 
untuk menemukan konsep pembelajaran. Tahap selanjutnya adalah verification 
(menguji hasil). Pada tahap ini siswa melakukan pemeriksaan secara cermat untuk 
membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkan tadi dengan temuan 
alternatif, dihubungkan dengan hasil data processing. Siswa melakukan 
percobaan untuk membuktikan hipotesis yang telah dibuat dan didukung dengan 
data yang diperoleh. Berdasarkan hasil pengolahan dan tafsiran, atau informasi 
yang ada, hipotesis yang telah dirumuskan terdahulu itu kemudian dicek apakah 
terbukti atau tidak. Tahap generalization (menarik kesimpulan) adalah proses 
menarik sebuah kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk 
semua kejadian atau masalah yang sama, dengan memperhatikan hasil verifikasi. 
F. Penelitian yang Relevan 
Adapun penelitian terdahulu berupa penelitian tindakan kelas yang 
dilakukan oleh Nindya Purna Palupi dengan judul “Penerapan Metode Guided 
Discovery Pada Siswa Kelas V SD Negeri 1 Surotrunan”, menunjukan hasil 
penelitian bahwa pada siklus I persentase siswa yang memperoleh nilai minimal B 
sebesar 50,00%, sehingga masih belum dapat mencapai indikator keberhasilan 
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penelitian. Pada siklus II, langkah-langkah penerapan metode guided discovery 
untuk meningkatkan curiosity siswa dilakukan dengan guru menyediakan 
informasi melalui media gambar sebelum memberikan pertayaan utama, perhatian 
guru lebih menyeluruh kepada semua siswa saat sedang melakukan kegiatan 
penemuan, guru lebih optimal dalam memberikan bimbingan pertanyaan-
pertanyaan yang dapat mengarahkan siswa melakukan kegiatan penemuan dengan 
benar, siswa dibentuk dalam kelompok yang beranggotakan 2 siswa saat 
melakukan kegiatan penemuan dan beranggotakan 8 siswa saat melakukan 
kegiatan diskusi. Persentase siswa yang memperoleh nilai minimal B sebesar 
87,50%, terjadi peningkatan sebesar 37,50%.  
Penelitian yang dilakukan oleh Yatti Sugiarti dengan judul “Model 
Pembelajaran Discovery Learning menggunakan LKS Untuk meningkatkan Hasil 
Belajar Siswa Kelas X di SMKN 1 Kuningan”, menjelaskan tentang pembelajaran 
discovery learning menggunakan media pembelajaran berupa Lembar Kegiatan 
Siswa (LKS). Penelitian dilakukan di SMK Negeri 1 Kuningan dengan objek 
penelitian adalah siswa kelas X Jurusan Teknologi Pengolahan Hasil Pertanian 
(TPHP) yang berjumlah 25 orang. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
proses pembelajaran discovery learning menggunakan LKS dan untuk mengetahui 
apakah terdapat peningkatan hasil belajar siswa setelah dilakukan pembelajaran 
dengan menerapkan model pembelajaran discovery learning menggunakan LKS. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
yang dilakukan sebanyak dua kali pertemuan. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah observasi dan tes. Observasi dilakukan pada saat proses 
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pembelajaran berdasarkan kegiatan pendidik dan kegiatan siswa, sedangkan tes 
yang dilakukan adalah tes tertulis berupa pemberian soal uraian sebanyak dua kali 
masing-masing satu kali setiap akhir pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa proses pembelajaran discovery learning menggunakan LKS berlangsung 
secara efektif dengan persentase nilai rata-rata pertemuan I adalah 80,5% dan 
persentase nilai rata-rata pertemuan II adalah 81,7%. Nilai tes siswa mengalami 
peningkatan dari pertemuan I ke pertemuan II yaitu dari persentase kelulusan 4% 
menjadi 80%. 
Penelitian yang dilakukan oleh Eva Widia Septian dengan judul 
“Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran IPA Materi Energi 
Panas dan Energi Bunyi Melalui Discovery”, menjelaskan bahwa dalam  
penelitian  ini peneliti menggukana penelitian  tindakan kelas yang  terdiri dari  
tiga siklus.  Tiap  siklusnya terdiri  dari perencanaan tindakan, pelaksanaan  
tindakan,  observasi,  dan  refleksi yang menjadi  acuan  perencanaan selanjutnya.  
Instrumen  yang digunakan  dalam penelitian ini adalah tes  yang dibuat oleh  
guru,  lembar  observasi  yang terdiri  dari  kegiatan  guru dan  kegiatan  siswa, 
catatan anekdot, wawancara dan dokumentasi. Temuan yang diperoleh dari 
penelitian ini adalah dengan  menggunakan metode discovery aktivitas  dan  hasil 
belajar siswa pada pembelajaran  IPA  kelas  IV meningkat. Terlihat  pada siklus  
I rata-rata kelas mencapai 69,76  dan siswa yang  mencapai KKM  65,11%.  Pada 
siklus  II rata-rata kelas mencapai 75,34 dan siswa yang mencapai KKM 83,72%. 
Pada siklus III rata- rata kelas mencapai 81,62 dan siswa yang mencapai KKM 
100%. 
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G. Kerangka Pikir 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan mencari tahu tentang 
alam. Dengan demikian IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi siswa untuk 
mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih 
lanjut dalam menerapkanya dalam kehidupan sehari-hari. Proses pembelajaranya 
menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan 
kompetensi agar siswa mampu menjelajahi dan memahami alam sekitar. IPA yang 
diarahkan untuk menemukan dan berbuat dapat membantu siswa untuk 
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam dan berkesan. 
Rendahnya hasil belajar siswa disebabkan oleh banyak faktor. Guru 
cenderung memberi tahu konsep tanpa membiarkan siswa menemukanya sendiri. 
Penggunaan metode pembelajaran yang serah (teacher centered) sehingga siswa 
kurang terlibat aktif dalam proses penemuan pembelajaran. Padahal pembelajaran 
bisa mengajak siswa untuk aktif turut serta untuk menemukan perolehan. Guru 
juga tidak menggunakan media yang bisa digunakan sebagai pendukung dalam 
proses pembelajaran. Hal ini mengakibatkan hasil beljar IPA rendah terbukti 
dengan 75% siswa mendapat nilai dibawah KKM. 
Discovery learning merupakan model pembelajaran yang mampu 
memberikan penanaman konsep IPA yang melekat kepada siswa. Model 
discovery learning mengubah suasana pembelajaran yang monoton dan 
membosankan ke dalam suasana yang aktif dan menyenangkan. Pada awal 
pembelajaran siswa diberikan stimulus sehingga mereka penasaran dan 
mendorong mereka kedalam rasa ingin tau dan bertanya. Siswa menemukan 
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masalah kemudian melakukan penyelidikan untuk menemukan hasil dari masalah 
yang dihadapi. Pembelajaran discovery memberi kesempatan siswa untuk 
menemukan konsep melalui kegiatan penemuan dengan panduan guru sebagai 
fasilitator. Kegiatan penemuan yang dilakukan langsung oleh siswa dapat 
mengembangkan keterampilan proses IPA. 
Pembelajaran discovery mengajak siswa untuk lebih aktif dalam 
pembelajaran. Secara langsung hal ini akan mampu mengeluarkan segala 
kemampuan proses yang dimiliki siswa melalui setiap kegiatan yang dilakukan 
ketika proses pembelajaran. Pembelajaran dengan model discovery, pemahaman 
konsep yang diperoleh siswa akan lebih lebih berkesan dan tahan lama. 
Keterampilan proses dan hasil belajar IPA akan mengalami peningkatan. 
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Gambar 1. Kerangka Pikir 
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Berdasarkan kerangka pikir yang telah penulis uraikan, maka peneliti 
mengemukakan hipotesis sebagai berikut: pembelajaran IPA menggunakan model 
discovery learning meningkatkan keterampilan proses dan hasil belajar IPA siswa 
kelas III SD Lanteng Baru. 
I. Definisi Operasional Variabel 
Dalam penelitian ini terdapat variabel yang perlu didefinisikan yaitu 
model discovery learning, keterampilan proses IPA dan hasil belajar IPA. 
1. Model pembelajaran discovery merupakan suatu model pembelajaran yang 
mendorong siswa untuk aktif untuk menemukan perolehan dengan guru 
sebagai fasilitator dan pembimbing siswa. Langkah-langkah aplikasi dalam 
pembelajaran discovery learning adalah sebagai berikut: 1) Stimulation, 2) 
problem satatement, 3) data callecting, 4) data processing, 5) verification 
dan 6) generalization. 
2. Keterampilan proses IPA adalah keterampilan yang dilaksanakan siswa dalam 
mengikuti proses pembelajaran IPA. Keterampilan proses IPA secara garis 
besar meliputi keterampilan mengamati, menanya, mencoba, 
menalar/mengasosiasi dan mengomunikasikan.  
3. Hasil belajar IPA adalah skor yang diperoleh siswa setelah mengikuti 
kegiatan pembelajaran. Pada penelitian ini hasil belajar terfokus pada ranah 
kognitif dan keterampilan proses IPA. Nilai diperoleh siswa melalui tes 
pilihan ganda dengan mencakup aspek mengingat (C1), memahami (C2), 




A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau 
Classroom Action Research. Di dalam penelitian ini dilakukan tindakan berupa 
kegiatan siklus yang terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi 
dalam rangka pemecahan masalah pembelajaran. Penelitian tindakan kelas adalah 
penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya sendiri melalui refleksi 
diri, dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil 
belajar siswa menjadi meningkat (Wardhani, dkk, 2007: 14). Sa’dun Akbar (2010: 
20) menjelaskan bahwa PTK adalah proses investigasi terkendali untuk 
menemukan dan memecahkan masalah pembelajaran di kelas, proses pemecahan 
masalah tersebut dilakukan secara bersiklus, dengan tujuan untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran dan hasil pembelajaran di kelas tertentu. 
B. Setting Penelitian 
Penelitian ini mengambil lokasi di SD Negeri Lanteng Baru, Selopamioro, 
Imogiri, Bantul dan dilaksanakan pada semester II (genap) tahun ajaran 
2015/2016.  
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas III SD N Lanteng Baru, 
Selopamioro, Imogiri. Jumlah siswa kelas III di sekolah ini sebanyak 24 orang, 
yang terdiri dari 12 siswa putra dan 12 siswa putri yang sebagian besar siswa 
berasal dari lingkungan sekitar sekolah.  
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Obyek penelitian ini adalah meningkatnya keterampilan proses IPA dan 
hasil belajar IPA siswa kelas III SD Lanteng Baru, Selopamioro, Imogiri, Bantul 
tahun ajaran 2015/2016 menggunakan model discovery learning. 
D. Model Penelitian 
Sukarno (2009: 7) mengungkapkan karakteristik PTK sebagai penelitian 
yang bersifat kolaboratif, dimana diperlukan kerjasama antara peneliti, guru, 
pakar pendidikan, atau pihak lain yang berkompeten dalam bidang yang akan 
diteliti. Dalam penelitian ini, peneliti menjalin kerjasama dengan guru kelas kelas 
III Sekolah Dasar. Menurut Kemmis dan Mc Taggart (Wijayah Kusuma dan Dedi 
Dwitagama, 2010: 21) penelitian tindakan kelas dijabarkan menjadi 4 komponen 
yaitu: (1) rencana (planning), (2) tindakan (acting), (3) observasi (observing) dan 
(4) refleksi (reflecting). Keempat komponen yang berupa untaian tersebut 
dipandang sebagai satu siklus.  
Wijayah Kusuma dan Dedi Dwitagama (2010: 20) menegaskan bahwa 
komponen tindakan dan pengamatan dijadikan sebagai satu kesatuan. Disatukanya 
kedua komponen tersebut disebabkan oleh adanya kenyataan bahwa antara 
penerapan tindakan (acting) dan observasi (observing) merupakan dua kegiatan 
yang tak terpisahkan. Kedua kegiatan harus dilakukan dalam satu kesatuan waktu, 
ketika tindakan dilaksanakan begitu pula observasi juga harus dilaksanakan. 
Penelitian dilakukan dalam siklus yang berulang-ulang dan berkelanjutan (spiral), 
yang artinya semakin lama diharapkan semakin meningkat perubahan atau 














Gambar 2. Model Siklus Kemmis dan Mc Taggart 
(Wijayah Kusuma dan Dedi Dwitagama, 2010: 20) 
 
Tahapan dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas tersebut merupakan 
suatu alur pelaksanaan penelitian kelas yang dimulai dari perencanaan tindakan 
yang dilanjutkan pelaksanaan tindakan yang telah dibuat, kemudian melakukan 
pengamatan/observasi terhadap tindakan yang diberikan kepada subyek 
penelitian. Terakhir adalah melakukan refleksi untuk mengungkap kembali apa 
yang telah terjadi berdasarkan tindakan yang diambil, apakah dapat dikatakan 
berhasil untuk mengatasi masalah yang timbul ataukah belum dikatakan berhasil. 
Apabila belum berhasil maka siklus akan dilanjutkan ke siklus berikutnya sampai 
mendapatkan hasil yang sesuai dengan tujuan penelitian. 
Keterangan : 
Siklus I :  
1. Perencanaan I 
2. Tindakan dan 
Observasi I 
3. Refleksi I 
Siklus II : 
1. Revisi Rencana I  
2. Tindakan dan 
Observasi II 
3. Refleksi II 
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Penelitian ini dilakukan secara bersiklus. Siklus 1 dilaksanakan setelah 
kegiatan observasi dan tes sebelum diberi tindakan. Jika siklus 1 hasilnya belum 
sesuai dengan kriteria keberhasilan maka dilanjutkan dengan siklus II dan 
selanjutnya. Apabila keterampilan proses dan hasil belajar siswa dari kelas III ini 
sudah sesuai dengan kriteria keberhasilan maka siklus baru dihentikan.  
1. Pra Penelitian 
Tahap pra penelitian ini dilaksanakan sebelum dimulai siklus I yang akan 
digunakan sebagai acuan untuk membuat perencanaan tindakan. Pada tahap ini 
peneliti melakukan observasi kelas dan mendokumentasikan proses pembelajaran 
IPA. Kemudian peneliti berdiskusi dengan kolabolator mengenai masalah yang 
ditemui selama observasi. Peneliti dan kolabolator selanjutnya menyamakan 
persepsi mengenai model yaitu discovery learning yang akan digunakan dalam 
penelitian. 
2. Siklus I 
a. Tahap I adalah perencanaan (planning) 
 Dalam perencanaan ini dilaksanakan hal-hal sebagai berikut: 
1) Penetapan penerapan model discovery learning dalam pembelajaran yang 
diharapkan akan menghasilkan dampak ke arah peningkatan keterampilan 
proses dan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPA, 
2) membuat skenario pembelajaran sebagai rencana tindakan yang dilakukan. 
dalam perencanan pembelajaran peneliti bersama guru kelas mempersiapkan 
materi yang akan dipelajari, 
3) penentuan kriteria keberhaasilan, instrumen lembar observasi dan soal tes, 
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4) mempersiapkan media, alat peraga atau bahan yang dibutuhkan dalam 
kegiatan pembelajaran. 
b. Tahap II adalah tindakan (action) dan observasi (observing) 
Pada tahap ini guru melaksanakan langkah-langkah yang telah ditetapkan 
dalam perencanaan (RPP). Pelaksanaan pembelajaran dengan discovery learning 
bertujuan agar siswa terlibat baik secara fisik, mental, maupun sosial sehingga 
siswa memliki pemahaman konsep pembelajaran dengan baik. Siswa diminta dan 
diberi bimbingan untuk melaksanakan proses pembelajaran dengan sesuai 
prossedur discovery learning yang telah dipersiapkan dan direncanakan oleh guru 
sebelumnya. Tindakan ini berupa aplikasi discovery learning yang dimulai dari 
membuka pelajaran, stimulation (pemberian stimulus), problem satatement 
(identifikasi masalah), data callecting (mengumpulkan data), data processing 
(mengolah data), verification (menguji hasil), generalization (menyimpulkan) dan 
kegiatan penutup pelajaran. Guru berposisi sebagai fasilitator siswa dan 
memberikan bimbingan. 
Observasi adalah kegiatan pengamatan (pengambilan data) untuk 
memotret seberapa jauh efek tindakan telah mencapai sasaran (Suharsimi 
Arikunto,dkk, 2007: 127). Observasi dilaksanakan pada saat proses pembelajaran 
berlangsung. Tahap observasi bertujuan untuk mengetahui kesesuaian tindakan 
yang dilakukan dengan rencana. Tahap observasi berisi tentang penjabaran 
rencana ke dalam tindakan dan mengamati jalannya tindakan. Sasaran 
pengamatan adalah keefektifan penerapan model discovery learning terhadap 
peningkatan keterampilan proses dan hasil belajar IPA. 
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c. Tahap III adalah refleksi (reflecting) 
Refleksi dimaksudkan sebagai upaya untuk mengkaji apa yang telah dan 
belum terjadi, apa yang dihasilkan, bagaimana dan sejauh mana tindakan yang 
dilakukan mampu memperbaiki masalah secara bermakna. Hasil refleksi 
digunakan untuk membuat keputusan jika siklus I terdapat aspek yang belum 
memenuhi kriteria keberhasilan maka dilanjutkan dan diperbaiki pada siklus II.  
3. Siklus II 
Kegiatan ini dilakukan dengan tahapan  yang sama seperti pada siklus I. 
Pelaksanaan pembelajaran pada siklus II disesuaikan dengan RPP yang telah 
diperbaiki, dan pada setiap akhir siklus siswa diberikan tes akhir siklus. 
Pengamatan dalam proses pembelajaran dituangkan ke dalam lembar observasi. 
Selanjutnya refleksi dalakukan sesuai data observasi yang didapatkan. Hasil dari 
refleksi siklus II menjadi dasar pembuatan rencana siklus selanjutnya apabila hasil 
dari sikllus II belum memenuhi kriteria keberhasilan yang ditetapkan. Siklus 
dihentikan apabila masalah telah terpecahkan/sudah memenuhi kriteria 
keberhasilan. 
E. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 
1. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes, observasi, 
catatan lapangan dan dokumentasi. Tes dilakukan untuk memperoleh data tentang 
penguasaan konsep IPA. Observasi dilakukan untuk memperoleh data tentang 
keterampilan proses dan penerapan model discovery learning di dalam 
pembelajaran IPA. Teknik observasi merupakan teknik monitoring dengan 
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melakukan observasi/pengamatan terhadap sasaran pengukuran. Catatan lapangan 
digunakan untuk mendeskripsikan kegiatan pembelajaran yang diisi pada saat 
proses pembelajaran berlangsung. Dokumentasi dalam penelitian ini adalah 
silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran, dan foto. 
2. Instrumen Penelitian 
a. Soal Tes 
Penelitian ini menggunakan tes untuk mengukur hasil belajar siswa dalam 
aspek kognitif. Tes pertama yaitu tes sebelum tindakan untuk mengetahui tingkat 
ranah kognitif siswa yang berwujud penguasaan awal terhadap mata pelajaran IPA 
dengan model pembelajaran yang biasa dilaakukan oleh guru sebelum 
menggunakan model discovery learning. Tes yang kedua dilakukan setelah 
tindakan atau setiap akhir siklus untuk mengetahui penguasaan terhadap mata 
pelajaran IPA setelah diberikan tindakan.  
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b. Lembar Observasi 
Lembar observasi dalam penelitian ini meliputi lembar kegiatan yang 
dilakukan siswa bersama guru selama pembelajaran dengan penggunaan model 
discovery learning. Pedoman observasi dibuat oleh peneliti untuk melihat 
kegiatan siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran di dalam kelas, dan 
kesesuaian langkah pembelajaran yang dilakukan oleh guru dengan rencana 
pelaksanaan pembelajaran. 
Tabel 3. Kisi-kisi keterlaksanaan pembelajaran guru dalam menggunakan 
model discovery learning kelas III SD Lanteng Baru 
Tahap 
Pembelajaran 
Aspek yang Diamati 
Stimulation 
(Pemberian Stimulus) 
1. Guru memberi apersepsi dan motivasi untuk 
merangsang rasa penasaran siswa 
Problem Statement 
(Identifikasi Masalah) 
2. Guru membagi LKS pada kelompok 




4. Guru mempersilahkan siswa melaksanakan 
kegiatan seperti petunjuk pada LKS guna 
mengumpulkan data 
5. Guru memonitor kegiatan penemuan 
Data Processing 
(Mengolah Data) 
6. Guru memberi bimbingan dengan memberi 
pertanyaan-pertanyaan yang mengarahkan 
7. Guru memberi penguatan pada kelompok yang 
melakukan kegiatan penemuan dengan benar 
Verification 
(Menguji Hasil) 
8. Guru memastikan seluruh siswa membuat 
laporan dari kegiatan penemuan yang dilakukan 
9. Guru membimbing kelompok untuk 
mempresentasikan hasil kerja kelompok 
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Tabel 4. Kisi-kisi siswa dalam menggunakan model discovery learning kelas 
III SD Lanteng Baru 
Tahap 
Pembelajaran 
Aspek yang Diamati 
Stimulation 
(Pemberian Stimulus) 




2. Siswa memperhatikan penjelasan guru terkait 
masalah yang tertuang pada LKS 
3. Siswa merumuskan hipotesis 
Data Collection 
(Mengumpulkan Data) 
4. Siswa melaksanakan kegiatan seperti petunjuk 
pada LKS guna mengumpulkan data 
5. Siswa mencatat hasil penemuan pada LKS 
Data Processing 
(Mengolah Data) 
6. Siswa berdiskusi, saling bertanya dan tukar 
pendapat di dalam kelompok 
7. Siswa bertanya kepada guru terkait penemuan 
yang telah dilakukan 
Verification 
(Menguji Hasil) 
8. Siswa membuat laporan dari kegiatan penemuan 
yang dilakukan 
9. Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok 
Generalization 
(Menyimpulkan) 
10. Siswa bersama guru menyimpulkan materi yang 
telah dipelajari 







1) Siswa memperhatikan stimulus yang dilontarkan 
guru 
  
2) Siswa mengamati contoh fenomena terkait 
materi pembelajaran di lingkungan sekitar 
2 Menanya 
3) Siswa bertanya kepada guru terkait pokok materi 
pembelajaran 
  
4) Siswa bertanya kepada kelompok yang 
melakukan presentasi 
3 Mencoba 
5) Siswa mencari informasi materi pembelajaran 
dari berbagai sumber 
  
6) Siswa melakukan percobaan sesuai petunjuk 
dalam LKS 
4 Menalar 








8) Siswa mengolah data dari hasil percobaan ke 
dalam LKS dan menyimpulkan 
5 Mengomunikasi 
9) Siswa melakukan komunikasi (menyampaikan 
pendapat) dalam diskusi kelompok. 
  10) Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok 
c. Catatan lapangan 
Catatan lapangan digunakan untuk memperoleh data secara obyektif 
selama  proses pembelajaran berlangsung selama proses observasi. Selain itu 
catatan lapangan ini digunakan untuk mendeskripsikan kegiatan pembelajaran 
yang diisi pada saat proses pembelajaran berlangsung. 
d. Dokumentasi 
Dokumentasi dalam penelitian ini adalah silabus, rencana pelaksanaan 
pembelajaran, dan foto. RPP dan silabus merupakan perangkat dari pembelajaran. 
Dokumentasi berupa foto dapat digunakan untuk memberikan gambaran secara 
nyata mengenai kegiatan pembelajaran dan memperkuat data yang diperoleh. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini 
menggunakan deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Analisis deskriptif kualitatif 
digunakan untuk menganalisis data hasil pengamatan atau observasi. Adapun 
rumus yang digunakan untuk mengukur presentase adalah sebagai berikut: 
  
Sedangkan teknik analisis deskriptif kuantitatif diterapkan dengan cara 
membandingkan nilai siswa pada saat siklus awal dengan siklus selanjutnya 
hingga siklus berakhir. Sedangkan data yang dikumpulkan melalui tes dihitung 
Persentase skor = 
Σskor maksimal 
Σskor yang diperoleh 
X 100% 
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jumlah skor masing-masing dan didistribusikan ke dalam tabel rentang nilai, 
yaitu: 
Tabel 6. Standar Nilai 
No Nilai Kuantitatif Kriteria 
1 86-100 sangat baik 
2 76-85 baik 
3 60-75 cukup 
4 55-59 kurang 
5 ≤54 sangat kurang 
 (Ngalim Purwanto, 2010: 103) 
Data yang dikumpulkan melalui tes dihitung jumlah skor masing-masing 
dan dari skor tersebut ditentukan nilai siswa. Setelah diketahui masing-masing 
skor yang diperoleh, maka selanjutnya adalah mencari rata-rata kelas dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
Mean = Σx / N 
Mean  = Nilai rata-rata 
Σx  = Jumlah seluruh nilai 




Untuk mengetahui persentase kategori nilai siswa, dicari dengan rumus 
sebagai berikut. 
          
 
G. Uji Validitas Instrumen 
 Uji validitas (expert judgement) dilakukan dengan menguji instrumen 
lembar observasi, LKS dan tes kognitif.  Penelitian ini menggunakan dosen ahli 
Ilmu Pengetahuan Alam untuk mengonsultasikan instrumen yang telah dibuat. 
Jika masih ada perbaikan, dilakukan perbaikan kemudian dikonsultasikan lagi 
sampai instrumen layak dan dapat digunakan untuk penelitian. 
H. Indikator Keberhasilan 
Indikator keberhasilan penelitian ini mengacu pada nilai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran IPA kelas III SD Lanteng Baru , yaitu 
75. Penelitian ini akan dihentikan apabila ≥ 75% siswa telah mendapat skor hasil 






X 100 Persentase = 
jumlah seluruh siswa 
jumlah siswa yang mendapat nilai kategori x 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Tindakan Pra Penelitian 
Kegiatan pra penelitian dilaksanakan sebelum melaksanakan siklus I yang 
nantinya akan digunakan sebagai acuan untuk membuat rencana tindakan. 
Kegiatan pra penelitian  dimulai dengan mengobservasi kelas untuk mengetahui 
keterampilan proses siswa sebelum menggunakan discovery learning. Peneliti 
juga memberikan tes sebelum tindakan kepada siswa untuk mengetahui hasil 
belajar sebelum menggunakan discovery learning.  
Hasil belajar IPA sebelum menggunakan discovery learning adalah 80% 
dari 24 siswa tidak mencapai standar KKM. Selanjutnya peneliti berdiskusi 
dengan kolabolator mengenai masalah yang ditemukan pada saat observasi. 
Peneliti bersama kolabolator selanjutnya menentukan model pembelajaran 
discovery learning dan siklus I mulai dilaksanakan. 
2. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
a. Perencanaan 
Perencanaan tindakan pada siklus I dimulai dengan menentukan waktu 
pelaksanaan dan rencana kegiatan yang dijabarkan sebagai berikut: 
1) Melakukan diskusi dengan kolabolator mengenai metode pembelajaran yang 
dapat diterapkan di siklus I dengan model discovery learning. 
2) membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) siklus I dengan 
menggunakan model discovery learning, 
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3) menyiapkan media yang diperlukan untuk pelaksanaan tindakan penelitian, 
misalnya bola, botol air, kertas dan sebagainya, 
4) menyiapkan LKS, 
5) menyiapkan lembar observasi berupa lembar kegiatan guru mengajar 
menggunakan discovery learning, lembar kegiatan siswa dalam mengikuti 
pembelajaran discovery learning dan lembar observasi keterampilan proses 
IPA, 
6) menyiapkan soal evaluasi untuk pertemuan kedua, 
7) menyiapkan kelas agar dapar melaksanakan pembelajaran IPA menggunakan 
model discovery learning dengan baik dan lancar. 
b. Pelaksanaan Tindakan dan Observasi 
Pelaksanaan tindakan dalam siklus I dilakukan dalam dua kali pertemuan, 
materi pembelajaran dalam pertemuan I yaitu mengenai macam-macam gerak 
benda dan materi pada pertemuan II mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 
gerak benda. Adapun pelaksanaanya sebagai berikut:  
1) Pertemuan I 
Pendahuluan 
Guru mengucap salam kemudian mengkondisikan siswa agar siap 
melaksanakan pembelajaran IPA. Selanjutnya siswa berdoa sesuai kepercayaan 
masing-masing lalu siswa dipresensi kehadiranya. Siswa lalu diberikan apersepsi 
sebagai stimulus dalam kegiatan pembelajaran. Apersepsi berupa cerita tentang 
permainan bola. Guru mengajukan pertanyaan, “Anak-anak, pernahkan kalian 
bermain bola? Apa yang terjadi apabila bola itu dilempar keatas?”. Siswa 
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menjawab, “jatuh bu”. Selanjutnya guru menjelaskan bahwa sebuah bola yang 
dilempar ke atas lalu jatuh termasuk salah satu dari gerak benda. Kegiatan ini 
merupakan tahap stimulation dalam pembelajaran discovery learning. Kegiatan 
tersebut mendorong guru untuk menyampaikan bahwa hari ini kita akan 
mempelajari tentang macam-macam gerak benda. 
Observasi dilakukan oleh peneliti, serta pengamat untuk mengamati 
kegiatan pembelajaran. Setiap 2 kelompok terdapat 1 pengamat yang mengamati 
keterampilan proses IPA siswa dalam proses pembelajaran. Hasil observasi 
pertemuan I pada tahap stimulasi ini menunjukkan bahwa siswa terlihat aktif 
melakukan pengamatan awal pada saat guru melakukan apersepsi. Hanya 
beberapa siswa yang mendengarkan penjelasan guru mengenai apersepsi, tujuan 
dan rencana kegiatan pembelajaran. Ada beberapa siswa yang mengajukan 
pertanyaan yang sesuai dengan materi yang akan dipelajari. Selain itu, dalam 
kegiatan diskusi kelas, hanya beberapa siswa yang menyampaikan pendapatnya 
mengenai materi yang akan dipelajari dengan tepat dan sesuai. 
Kegiatan Inti 
Pada kegiatan inti siswa dibagi ke dalam kelompok yang terdiri dari 4 
siswa dalam setiap kelompok. Masing-masing kelompok mendapatkan LKS yang 
harus dikerjakan sesuai dengan petunjuk. Di dalam LKS terdapat judul, tujuan, 
pertanyaan/ permasalahan, hipotesis, alat dan bahan, langkah kerja, hasil 
pengamatan dan kesimpulan. Kegiatan tersebut dapat dilihat pada lampiran 7 
halaman 114. 
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Setelah mendapatkan LKS dari guru, siswa mulai masuk pada tahap 
identifikasi masalah. Pada tahap ini siswa diminta untuk menuliskan jawaban 
sementara terkait dengan pertanyaan/identifikasi masalah yang diberikan guru 
pada LKS. 
Setelah siswa menuliskan jawaban sementara, siswa dibrikan media untuk 
kegiatan penemuan mngenai materi gerak benda. Kegiatan ini dilakukan oleh 
siswa dengan mengikuti petunjuk kerja yang tertuang dalam poin-poin LKS. 
Untuk memperkuat hasil percobaan yang telah dilakukan maka siswa diminta 
untuk mencari informasi tentang gerak benda di dalam buku paket atau buku 
perpustakaan. Kegiatan ini termasuk dalam tahapan pengumpulan data. 
Setelah data tentang gerak benda terkumpul, selanjutnya siswa mengolah 
data yang telah diperoleh. Siswa melakukan diskusi dalam kelompok guna 
menentukan jawaban yang tepat untuk menjawab hasil pengamatan yang terdapat 
daolam LKS lalu menyimpulkan hasil percobaan. Peran guru disini adalah 
menjadi pembimbing dengan melakukan monitoring pada diskusi kelompok baik 
siswa yang mengalami kesulitan sekligus memberi penguatan.  
Pada tahap mengumpulkan data/informasi, hanya beberapa siswa aktif 
dalam melakukan pengamatan dan percobaan. Siswa mendapat fasilitas dari guru 
berupa alat dan bahan untuk melakukan percobaan. Siswa dengan bimbingan guru 
melakukan percobaan berdasarkan langkah kerja yang ditentukan. Hanya siswa 
yang dianggap pandai dalam kelompok dan membawaa LKS yang aktif mencatat 
data hasil pengamatan/percobaan. Siswa melakukan uji hipotesis dengan 
menjawab pertanyaan yang diberikan berdasarkan percobaan yang telah dilakukan 
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di dalam LKS. Pada tahap merumuskan kesimpulan, hanya beberapa siswa yang 
bersedia menyampaikan pendapat dalam kelompok diskusi untuk mencari 
kesimpulan. 
Ketika data sudah diolah selanjutnya siswa melakukan presentasi hasil kerja 
kelompok di depan kelas. Siswa menyampaikan hasil percobaan yang telah 
dilakukan dan didukung dengan referensi tambahan yang diperoleh. 
Siswa/kelompok diskusi yang lain memperhatikan kelompok yang melakukan 
presentasi, sedang guru memberikan penguatan. Setelah selesai melakukan 
presentasi dibuka sesi tanya jawab. 
Penutup 
Pada kegiatan penutup siswa dan guru membuat kesimpulan materi 
pembelajaran IPA dengan mengaitkan gerak benda (jatuh, memantul, berputar, 
menggelinding, mengalir dan tenggelam) yang sering kita temui di dalam 
kehidupan sehari-hari. Siswa diberi pekerjaan rumah dan guru menutup 
pembelajaran dengan do’a. 
2) Pertemuan II 
Pendahuluan 
Guru mengucap salam kemudian mengkondisikan siswa agar siap 
melaksanakan pembelajaran IPA. Siswa berdoa sesuai kepercayaan masing-
masing lalu siswa dipresensi kehadiranya. Siswa diberikan apersepsi sebagai 
stimulus dalam kegiatan pembelajaran. Apersepsi berupa cerita tentang permainan 
bola. Guru melontarkan pertanyaan, “Anak-anak, roda sepeda kalian termasuk 
gerak apa?”. Kemudian siswa menjawab, “bundar buguru”. Selanjutnya guru 
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memberikan pertanyaan kembali, “bagaimana jika roda sepeda kalian berbentuk 
segitiga?” Siswa menjawab ”sulit bergerak bu, aneh dsb”. Namun ada siswa yang 
menjawab bahwa gerak pada roda sepeda seperti gerak pada kipas angin karena 
memiliki titik pusat. Guru juga memberi respon dari pernyataan siswa tersebut. 
Guru menjelaskan bahwa gerak benda dipengaruhi oleh beberapa faktor. Kegiatan 
ini merupakan tahap stimulation dalam pembelajaran discovery learning. 
Kegiatan Inti 
Pada kegiatan inti siswa dibagi ke dalam kelompok yang terdiri dari 4 
siswa dalam setiap kelompok. Masing-masing kelompok mendapatkan LKS yang 
harus dikerjakan sesuai dengan petunjuk. Di dalam LKS terdapat judul, tujuan, 
pertanyaan/permasalahan, hipotesis, alat dan bahan, langkah kerja, hasil 
pengamatan dan kesimpulan. Kegiatan tersebut dapat dilihat pada lampiran 7 
halaman 125. 
Setelah mendapatkan LKS dari guru, siswa mulai masuk pada tahap 
identifikasi masalah. Pada tahap ini siswa diminta untuk menuliskan jawaban 
sementara terkait dengan pertanyaan/identifikasi masalah yang diberikan guru 
pada LKS. 
Setelah siswa menuliskan jawaban sementara, siswa dibrikan media untuk 
kegiatan penemuan mngenai materi faktor-faktor yang mempengaruhi gerak 
benda. Kegiatan ini dilakukan oleh siswa dengan mengikuti petunjuk kerja yang 
tertuang dalam poin-poin LKS. Untuk memperkuat hasil percobaan yang telah 
dilakukan maka siswa diminta untuk mencari informasi tentang faktor-faktor yang 
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mempengaruhi gerak benda di dalam buku paket atau buku perpustakaan. 
Kegiatan ini termasuk dalam tahapan pengumpulan data. 
Setelah data tentang gerak benda terkumpul, selanjutnya siswa mengolah 
data yang telah diperoleh. Siswa melakukan diskusi dalam kelompok guna 
menentukan jawaban yang tepat untuk menjawab hasil pengamatan yang terdapat 
daolam LKS lalu menyimpulkan hasil percobaan tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi gerak benda. Peran guru disini adalah menjadi pembimbing 
dengan melakukan monitoring pada diskusi kelompok baik siswa yang mengalami 
kesulitan sekligus memberi penguatan. 
Ketika data sudah diolah selanjutnya siswa melakukan presentasi hasil kerja 
kelompok di depan kelas. Siswa menyampaikan hasil percobaan yang telah 
dilakukan dan diddukung dengan referensi tambahan yang diperoleh. 
Siswa/kelompok yang lain memperhatikan kelompok yang melakukan presentasi, 
sedang guru memberikan penguatan. Setelah selesai melakukan presentasi dibuka 
sesi tanya jawab. 
Penutup 
Pada kegiatan penutup siswa dan guru membuat kesimpulan materi 
pembelajaran IPA bahwa gerak benda (jatuh, memantul, berputar, menggelinding, 
mengalir dan tenggelam) dipengaruhi oleh bentuk benda, berat benda dan luas 
permukaan. Siswa mengerjakan tes hasil belajar siklus I.  Siswa diberi pekerjaan 




c. Pengamatan (observing) 
Pengamatan (observing) dilakukan oleh peneliti dibantu oleh tiga 
pengamat yang mengamati keterampilan proses IPA dalam kegiatan pembelajaran 
menggunakan discovery learning. Hasil Pengamatan siklus I sesuai lembar 
observasi, catatan lapangan sebagai berikut: 
1) Observasi Keterampilan Proses IPA 
Kegiatan pembelajaran dapat diamati menggunakan lembar observasi 
dilakasanakan selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Berdasarkan lembar 
observasi dapat diketahui guru sudah menerapkan langkah-langkah discovery 
learning yaitu stimulation (pemberian rangsangan), problem statement 
(identifikasi masalah), data collection (pengumpulan data), data processing 
(pengolahan data), verification (pembuktian) dan generalization (menarik 
kesimpulan). Hal ini dibuktikan dengan 5 langkah kegiatan yang harus dikerjakan 
guru agar tercipta proses pembelajaran discovery learning. Keterampilan proses 
IPA dalam pembelajaran juga diamati sebagai timbal balik dari kegiatan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran discovery learning. Keterampilan proses IPA 
dalam lembar observasi ada 5 keterampilan yang dijabarkan kedalam 10 indikator 
yang telah dikerjakan siswa. Kegiatan tersebut dapat dilihat pada lampiran 29 
halaman 180. 
Pada saat guru menyampaikan apersepsi sebagai stimulus, siswa kurang  
antusias memperhatikan. Hal ini karena siswa sedikit kebingungan dengan 
apersepsi guru yang berupa cerita. Pada saat guru memancing siswa dengan 
pertanyaan untuk menggali pengetahuan awal siswa malah bercerita banyak hal 
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yang melenceng dari pembelajaran. Hal ini membuat guru harus mengkondisikan 
siswa kembali. 
Pada kegiatan inti pembagian kelompok memakan waktu cukup lama. 
Siswa memilih kelompok sendiri yang dirasa cukup nyaman dan dirasa siswa 
pandai dan dapat diandalkan. Guru harus membantu siswa yang belum 
mendapatkan kelompok dan mengkondisikan agar kelompok agar siap 
mendapatkan LKS. Namun di pertemuan yang kedua dalam pembagian kelompok 
sudah tidak ada kendala lagi karena disesuaikan pada pembagian kelompok pada 
pertemuan yang pertama. Diskusi kelompok pada setiap pertemuan berjalan 
dengan lancar, seluruh kelompok mampu mengerjkan LKS sesuai dengan 
petunjuk yang tertera pada LKS. Pada pertemuan I terdapat 2 kelompok 
(kelompok diskusi D dan kelompok diskusi E) yang anggotanya kurang aktif 
berdiskusi di dalam kelompok karena dominasi dari anggota kelompok yang lain. 
Pada saat presentasi hasil kerja kelompok siswa kurang memperhatikan 
kelompok lain yang sedang melakukan presentasi karena sibuk sendiri mengobrol 
dan bergurau dengan rekan di dalam kelompoknya. Pada sesi pertanyaan dan 
menanggapi presentasi siswa kurang berani untuk bertanya dan menyampaikan 
gagasanya namun pada saat penarikan kesimpulan siswa sangat antusias untuk 
mengeluarkan gagasanya. 
Data analisis keterampilan proses IPA yang (dapat dilihat pada lampiran 
30, lampiran 31 dan lampiran 32 halaman 185, 186 dan 187) menunjukan bahwa 
rata-rata keterampilan proses IPA sebelum tindakan sebesar 19,89% dan siklus I 
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sebesar 70,41%. Agar lebih jelas mengenai rata-rata keterampilan proses IPA 
siklus I dapat dibaca pada histogram berikut ini: 
 
Gambar 3. Histogram presentase keterampilan proses IPA sebelum tindakan 
dan rata-rata keterampilan proses IPA siklus I 
Gambar 3. telah menunjukan besarnya keterampilan proses IPA sebelum 
tindakan sebesar 19,89%, dan keterampilan proses IPA siklus I yaitu 70,41%. Hal 
ini berarti rata-rata siklus I belum mencapai kriteria yang diharapkan yaitu ≥75% 
sesuai kriteria keberhasilan pada halaman 59. 
2) Hasil belajar IPA 
Hasil belajar IPA diperoleh setelah siswa melakukan tes hasil belajar 
siklus I. Rata-rata hasil belajar tes sebelum tindakan dan siklus I disajikan dalam 
tabel berikut: 
Tabel 7. Peningkatan Tes Hasil Belajar IPA Sebelum Tindakan dan Siklus I 
Keterangan 
Rata-rata hasil 
Tes sebelum tindakan Siklus I 




















Tes siklus I - Tes sebelum tindakan 64,37-
56,45 = 7.92 
Berdasarkan data dalam tabel 7 hasil belajar siklus I dapat dijelaskan 
bahwa pembelajaran IPA menggunakan discovery learning dapat meningkatkan 
hasil belajarsiswa kelas II SD Lanteng Baru. Peningkatan hasil belajar siklus I 
sebesar 7,92. Kondisi awal sebelum dilakukan tindakan (tes sebelum tindakan) 
rata-rata hasil belajar 56,45 meningkat menjadi 64,37 pada siklus I. Untuk lebih 
jelas mengenai hasil belajar tes sebelum tindakan dan siklus I dapat dibaca pada 
histogram sebagai berikut: 
 
Gambar 4. Histogram peningkatan hasil belajar tes sebelum tindakan dan 
siklus I 
Gambar 4 telah menunjukan besarnya peningkatan hasil belajar siswa dan 
bukti pencapaian dapat dilihat pada lampiran 36 halaman 191. Hasil belajar 
meningkat namun rata-rata hasil belajar tersebut belum memenuhi kriteria 






















Berdasarkan observasi siklus I pembelajaran IPA menggunakan model 
discovery learning telah meningkatkan hasil belajar IPA meskipun belum 
memenuhi target, yaitu jumlah siswa yang mendapat nilai lebih dari KKM 75 
belum mencapai ≥75% (baru 6 siswa), dan belum sepenuhnya meningkatkan 
keterampilan proses IPA yang ditunjukan dengan rata-rata belum mencapai ≥75% 
yaitu baru mencapai 70,41% dibuktikan dengan hasil observasi pada lampiran 31 
halaman 186 dan lampiran 32 halaman 187. 
Berdasarkan rata-rata pada setiap aspeknya pada siklus I pertemuan 1 
meninjukan belum tercapainya kriteria keberhasilan yang ditentukan yaitu pada 
aspek mengamati, menanya mencoba, menalar dan mengomunikasi. Pada siklus I 
pertemuan 2 aspek mengamati dan menanya belum mencapai keberhasilan. Hal 
tersebut menunjukkan perlunya perbaikan untuk siklus selanjutnya. Hal ini 
karenapada siklus I pertemuan 1 kurang efektifnya dalam hal pemberian apersepsi 
yang berupa cerita membuat siswa sedikit bingung,meskipun pada pertemuan 2 
guru menggunakan kipas angin di dalam kelas sebagai apersepsi karena merespon 
pernyataan dari siswa tentang contoh gerak berputar. Kegiatan kelompok diskusi 
yang tidak diberikan batasan waktu yang jelas untuk mengerjakan sehingga 
banyak kelompok diskusi yang terlalu santai dan juga kurang maksimalnya 
kegiatan presentasi kelompok karena kurang mendapat tanggapan dari kelompok 
lain yang menjadi pendengar. Berdasarkan hasil tersebut maka peneliti dan 
obsever sepakat untuk melanjutkan ke siklus II dengan melakukan perbaikan 
pembelajaran sebagai berikut: 
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Tabel 8. Hasil Refleksi Pelaksanaan Siklus I 
Indikator 
keberhasilan 




Tindakan yang diputuskan untuk 
diperbaiki 
















dan 18 siswa 
(25%) tidak 
mencapai skor 




1. Apersepsi berupa 
cerita kurang 
menarik fokus siswa 
karena siswa keluar 
dari fokus perhatian 
tentang materi dari 
guru, 
2. pengerjaan LKS 
masih didominasi 
siswa yang pandai 
dan berani karena 
siswa yang lain 





3. dalam kelompok 




hal ini karena 
anggota yang lain 
1. Apersepsi pada siklus I 
menggunakan cerita tentang bola 
dan roda sepeda, di siklus II 
menggunakan kegiatan langsung 
yaitu menggunakan energi pada 
tangan yang digesekan dan kipas 
yang ada di dalam kelas yang 
menghasilkan energi gerak. 
2. Pengerjaan LKS dan presentasi 
pada siklus I masih didominasi 
oleh siswa yang pandai dan 
berani, siswa lain ramai dan pasif. 
Siklus II dibuat ketua kelompok 
guna mengatur dan membagi 
tugas anggota kelompok. 
3. Pada siklus I LKS dibagikan 
kepada tiap kelompok, sehingga 
hanya siswa tertentu yang 
diandalkan untuk mengerjakan. 
Pada siklus II setiap siswa 
mendapat LKS agar fokus dan 
1. Membuat suasana 
kelas yang dapat 
menumbuhkan rasa 






2. Memotivasi siswa 
untuk aktif dalam 
kegiatan diskusi 
sehingga siswa 










agar lebih tertib. 
Pertemuan 
I II 
Mengamati 61,98 64,58 
Menyanya 60,42 69,8 
Mencoba 72,92 76,56 




Rata-rata 68,12 72,70 
 Hasil belajar 
 64,37 
Guru sudah melakukan 
langkah-langkah 
pembelajaran discovery 
learning dengan tepat dimulai 
dari stimulation, problem 
satatement ,data callecting, 
data processing, dan 
generalization. Namun pada 




hasil kerja kelompok diskusi) 
guru belum melakukan hal 
tersebut karena guru belum 
menjadi seorang fasilitator 
dan belum memberi 
bimbingan kepada kelompok 
yang presentasi maupun 
kelompok yang menjadi 
pendengar agar tercipta 
diskusi yang hidup. 
tidak mendapatkan 
LKS  




terlalu lama karena 
siswa kurang efektif 
dalam mengerjakan 
langkh kerja seperti 
yang direncanakan 
guru,  
5. kelompok yang 
mempresentasikan 
hasil pekerjaan pada 
siklus I kurang 
mendapat tanggapan 
dari kelompok lain 
karena kelompok 
yang menjadi 
pendengar malu dan 
kurang 
memperhatikan. 
mengerjakan dengan cermat. 
4. Pada tahap data collection 
(pengumpulan data) waktu yang 
digunakan untuk mengumpulkan 
data terlalu lama karena guru 
tidak memberi batasan waktu 
yang jelas, sehingga siswa santai 
dalam mengerjakan dan banyak 
bercanda dengan kelompok. Pada 
siklus II guru memberi tenggang 
waktu sehingga siswa bisa lebih 
fokus untuk serius mengerjakan. 
5. Kelompok diskusi yang 
mempresentasikan hasil pekerjaan 
pada siklus I kurang mendapat 
tanggapan dari kelompok lain, 
pada siklus II setiap kelompok 
wajib untuk mencatat poin 
penting dan membuat pertanyaan 
atau memberi tanggapan terhadap 
kelompok yang sedang presentasi 
agar diskusi lebih hidup. 








siswa yang mau 
bertanya dengan 
pemberian tepuk 




3. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
a. Perencanaan 
Perencanaan tindakan pada siklus II dimulai dengan menentukan kegiatan 
yang dijabarkan sebagai berikut: 
1) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) siklus II yang berisi 
perbaikan berdasarkan refleksi siklus I, 
2) menyiapkan media yang diperlukan untuk pelaksanaan tindakan penelitian, 
misalnya lilin, kawat, lonceng, koin, kertas tisu dll, 
3) menyiapkan LKS siklus II yang berisi perbaikan pada siklus I, 
4) menyiapkan lembar observasi lembar kegiatan guru mengajar dan lembar 
observasi keterampilan proses IPA menggunakan model discovery learning, 
5) menyiapkan soal evaluasi siklus II, 
6) peneliti menyiapkan kelas agar dapar melaksanakan pembelajaran IPA 
menggunakan model discovery learning dengan baik dan lancar. 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan tindakan siklus II dilakukan dalam dua kali pertemuan, materi 
pembelajaran dalam pertemuan I yaitu mengenai macam-macam energi dalam 
kehidupan sehari-hari dan materi pada pertemuan II mengenai cara kita untuk 
menghemat energi. Adapun pelaksanaanya sebagai berikut:  
1) Pertemuan I 
Pendahuluan 
Guru mengucap salam kemudian mengkondisikan siswa agar siap 
melaksanakan pembelajaran IPA. Selanjutnya siswa berdoa sesuai kepercayaan 
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masing-masing lalu siswa dipresensi kehadiranya. Siswa lalu diberikan apersepsi 
sebagai stimulus dalam kegiatan pembelajaran. Apersepsi berupa pengamatan 
tentang kipas yang ada di dalam kelas. Guru mengajukan pertanyaan, “anak-anak 
coba kalian gosokan kedua telapak tangan. Apa yang terjadi?. Siswa kemudian 
menggosokan kedua telapak tangan sesuai arahan guru, kemudian menjawab 
“panas bu”. Selanjutnya guru memberi penjelasan bahwa panas yang kita rasakan 
dari menggosokan telapak tangan ini adalah salah satu contoh energi panas.  
Kegiatan ini merupakan tahap stimulation dalam pembelajaran discovery 
learning. Selanjutnya guru menyampaikan bahwa hari ini kita akan mempelajari 
tentang energi. 
Kegiatan Inti 
Pada kegiatan inti siswa dibagi ke dalam kelompok yang terdiri dari 4 
siswa dalam setiap kelompok. Masing-masing kelompok mendapatkan LKS yang 
harus dikerjakan sesuai dengan petunjuk. Di dalam LKS terdapat judul, tujuan, 
pertanyaan/ permasalahan, hipotesis, alat dan bahan, langkah kerja, hasil 
pengamatan dan kesimpulan. Hal tersebut dapat dilihat pada lampiran 12 halaman 
149. 
Setelah mendapatkan LKS dari guru, siswa mulai masuk pada tahap 
identifikasi masalah. Pada tahap ini siswa diminta untuk menuliskan jawaban 
sementara terkait dengan pertanyaan/identifikasi masalah yang diberikan guru 
pada LKS. Setelah siswa menuliskan jawaban sementara, siswa diberikan media 
untuk kegiatan penemuan mngenai materi energi. Kegiatan ini dilakukan oleh 
siswa dengan mengikuti petunjuk kerja yang tertuang dalam poin-poin LKS. 
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Untuk memperkuat hasil percobaan yang telah dilakukan maka siswa diminta 
untuk mencari informasi tentang gerak benda di dalam buku paket atau buku 
perpustakaan. Kegiatan ini termasuk dalam tahapan pengumpulan data. 
Setelah data tentang energi terkumpul, selanjutnya siswa mengolah data 
yang telah diperoleh. Siswa melakukan diskusi dalam kelompok guna menentukan 
jawaban yang tepat untuk menjawab hasil pengamatan yang terdapat daolam LKS 
lalu menyimpulkan hasil percobaan. Peran guru disini adalah menjadi 
pembimbing dengan melakukan monitoring pada diskusi kelompok baik siswa 
yang mengalami kesulitan sekligus memberi penguatan. 
Ketika data sudah diolah selanjutnya siswa melakukan presentasi hasil 
kerja kelompok di depan kelas. Siswa menyampaikan hasil percobaan yang telah 
dilakukan dan diddukung dengan referensi tambahan yang diperoleh. 
Siswa/kelompok yang lain memperhatikan kelompok yang melakukan presentasi, 
sedang guru memberikan penguatan. Setelah selesai melakukan presentasi dibuka 
sesi tanya jawab. 
Penutup 
Pada kegiatan penutup siswa dan guru membuat kesimpulan materi 
pembelajaran IPA dengan mengaitkan energi (panas, gerak, bunyi, listrik dan 
kimia) yang sering kita temui di dalam kehidupan sehari-hari. Siswa diberi 





2) Pertemuan II 
Pendahuluan 
Guru mengucap salam kemudian mengkondisikan siswa agar siap 
melaksanakan pembelajaran IPA. Siswa berdoa sesuai kepercayaan masing-
masing lalu siswa dipresensi kehadiranya. Siswa diberikan apersepsi sebagai 
stimulus dalam kegiatan pembelajaran. Apersepsi berupa cerita tentang permainan 
bola. Guru melontarkan pertanyaan, “Anak-anak, kipas  di kelas ini termasuk 
energi apa ya? Apa yang dihasilkan oleh kipas yang bergerak diatas? Bagaimana 
jika kipas ini ibu matikan?”. Kemudian siswa menjawab, “energi gerak bu, angin. 
Akan panas buguru dsb”. Selanjutnya guru menjelaskan kipas merupakan salah 
satu pemanfaatan energi bagi manusia. Kita harus menghemat dengan cara 
mematikan kipas pada jam pulang sekolah. Kegiatan ini merupakan tahap 
stimulation dalam pembelajaran discovery learning.  
Kegiatan Inti 
Pada kegiatan inti siswa dibagi ke dalam kelompok yang terdiri dari 4 
siswa dalam setiap kelompok. Masing-masing kelompok mendapatkan LKS yang 
harus dikerjakan sesuai dengan petunjuk. Di dalam LKS terdapat judul, tujuan, 
pertanyaan/ permasalahan, hipotesis, alat dan bahan, langkah kerja, hasil 
pengamatan dan kesimpulan. Hal tersebut dapat dilihat pada lampiran 12 halaman 
149. 
Setelah mendapatkan LKS dari guru, siswa mulai masuk pada tahap 
identifikasi masalah. Pada tahap ini siswa diminta untuk menuliskan jawaban 
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sementara terkait dengan pertanyaan/identifikasi masalah yang diberikan guru 
pada LKS. 
Setelah siswa menuliskan jawaban sementara, siswa dibrikan media untuk 
kegiatan penemuan mngenai materi faktor-faktor yang mempengaruhi gerak 
benda. Kegiatan ini dilakukan oleh siswa dengan mengikuti petunjuk kerja yang 
tertuang dalam poin-poin LKS. Untuk memperkuat hasil percobaan yang telah 
dilakukan maka siswa diminta untuk mencari informasi tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi gerak benda di dalam buku paket atau buku perpustakaan. 
Kegiatan ini termasuk dalam tahapan pengumpulan data. 
Setelah data tentang gerak benda terkumpul, selanjutnya siswa mengolah 
data yang telah diperoleh. Siswa melakukan diskusi dalam kelompok guna 
menentukan jawaban yang tepat untuk menjawab hasil pengamatan yang terdapat 
dalam LKS lalu menyimpulkan hasil percobaan tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi gerak benda. Peran guru disini adalah menjadi pembimbing 
dengan melakukan monitoring pada diskusi kelompok baik siswa yang mengalami 
kesulitan sekligus memberi penguatan. 
Ketika data sudah diolah selanjutnya siswa melakukan presentasi hasil 
kerja kelompok di depan kelas. Siswa menyampaikan hasil percobaan yang telah 
dilakukan dan diddukung dengan referensi tambahan yang diperoleh. 
Siswa/kelompok yang lain memperhatikan kelompok yang melakukan presentasi, 
sedang guru memberikan penguatan. Setelah selesai melakukan presentasi dibuka 




Pada kegiatan penutup siswa dan guru membuat kesimpulan materi 
pembelajaran IPA bahwa energi memiliki manfaat bagi manusia. Untuk itu kita 
harus menghemat energi agar tidak cepat habis.. Siswa mengerjakan tes hasil 
belajar siklus I.  Siswa diberi pekerjaan rumah dan guru menutup pembelajaran 
dengan do’a. 
c. Pengamatan 
 Hasil pengamatan siklus II didasarkan pada lembar observasi, catatan 
lapangan dan tes hasil belajar siswa. Hasilnya sebagai berikut: 
1) Observasi keterampilan proses IPA 
Kegiatan pembelajaran siklus II diamati menggunakan lembar observasi. 
Kegiatan observasi dilaksanakan bersamaan dengan berlangsungnya kegiatan 
pembelajaran. Berdasarkan lembar observasi guru sudah menerapkan langkah-
langkah discovery learning yaitu stimulation (pemberian rangsangan), problem 
statement (identifikasi masalah), data collection (pengumpulan data), data 
processing (pengolahan data), verification (pembuktian) dan generalization 
(menarik kesimpulan). Hal ini dibuktikan dengan 10 indikator  yang harus 
dikerjakan guru agar tercipta proses pembelajaran discovery learning. 
Keterampilan proses IPA dalam pembelajaran juga diamati sebagai timbal balik 
dari kegiatan guru dalam melaksanakan pembelajaran discovery learning. 
Keterampilan proses IPA dalam lembar observasi ada 10 indikator yang semuanya 
telah dikerjkan siswa. Kegiatan tersebut dapat dilihat pada lampiran 29 halaman 
180. 
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Pada saat menggali informasi awal guru melibatkan siswa untuk menggali 
pengetahuan awal. Guru menggunakan tangan yang digosokan akan menghasilkan 
panas. Hal itu sebagai apersepsi bahwa ada energi panas yang dapat dihasilkan 
dari dua tangan yang digesekan. Kegiatan ini lebih menarik perhatian siswa 
karena siswa mampu melihat, mengamati, mengalami dan merasakan kegiatan ini 
secara langsung, tidak seperti pada siklus I yang menggunakan cerita yang 
membuat siswa sedikit kebingungan. 
Pada kegiatan inti pembagian kelompok dibimbing oleh guru agar 
heterogen. Hasilnya pada saat kegiatan pembelajaran kelompok menjadi lebih 
aktif dan hidup. Dibentuknya ketua kelompok juga membuat koordinasi kelompok 
menjadi lebih jelas. 
Pada saat presentasi hasil kerja per kelompok, siswa lain yang menjadi 
pendengar mau untuk memberi tanggapan maupun pertanyaan. Presentasi menjadi 
lebih hidup. Hal ini karena telah dibuat peraturan dalam presentasi yaitu setiap 
kelompok lain wajib memberikan tanggapan ataupun pertanyaan kepada 
kelompok lain yang presentasi. Kegiatan ini mampu membuat jalanya diskusi 
dalam presentasi lebih hidup. 
Data analisis keterampilan proses IPA yang dapat dilihat pada lampiran 33 
halaman 188 dan lampiran 34 halaman 189 menunjukan bahwa rata-rata 
keterampilan proses IPA siklus II mengalami peningkatan dibandingkan siklus I. 
Berikut rata-rata persentase keterampilan proses IPA siklus I dan siklus II: 
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Tabel 9. Rata-rata Persentase Keterampilan Proses IPA Siklus I dan Siklus 
II. 
Rata-rata Persentase 
Keterampilan Proses IPA 
Siklus I Siklus II 
70,41 84,27 
Berdasarkan data dalam tabel 8 rata-rata persentase keterampilan proses 
IPA pada siklus I sebesar 70,41% meningkat pada siklus II sebesar 13,86% 
menjadi 84,27%. Agar lebih jelas mengenai keterampilan proses IPA siklus II 
dapat dibaca pada histogram sebagai berikut:  
 
Gambar 5. Histogram persentase rata-rata keterampilan proses IPA siklus I 
dan rata-rata keterampilan proses siklus II. 
Gambar 5 menunjukan besarnya peningkatan keterampilan proses IPA dan 
pencapaianya dapat dilihat lampiran 33 halaman 188 dan lampiran 34 halaman 
189. Rata-rata keterampilan proses IPA siklus II terbukti meningkat dengaan rata-
















2) Hasil Belajar IPA 
Data hasil belajar IPA diperoleh setelah siswa melakukan tes pada akhir 
siklus II. Rata-rata hasil belajar IPA mulai dari tes sebelum tindakan, siklus I, 
hingga siklus II dapat dilihat pada tabel berikut: 




Rata-rata Hasil Belajar 
Tes sebelum 
tindakan 
Siklus I Siklus II 
24 56,45 64,37 82,08 
Peningkaan hasil belajar siklus I hingga siklus II = 17,71 
Berdasarkan data dari tabel 9, rata-rata hasil belajar sebelum tindakan, 
siklus I dan siklus II dapat memperkuat pendapat hasil belajar siklus I yang 
menyatakan bahwa pembelajaran IPA menggunakan pembelajaran IPA 
menggunakan model discovery learning dapat meningkatkan hasil belajar IPA 
siswa kelas III SD Lanteng Baru. Peningkatan hasil belajar siklus II sebesar 17,71, 
dimana rata-rata hasil belajar siklus I sebesar 64,37 dan pada siklus II meningkat 
menjadi 82,08. Hal ini karena telah dilakukan perbaikan dalam proses 
pembelajaran pada siklus II.  Untuk lebih jelas mengenai hasil belajar tes sebelum 
tindakan, siklus I dan siklus II dapat dibaca pada histogramberikut ini: 
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Gambar 6. Histogram rata-rata hasil belajar tes sebelum tindakan, siklus I 
dan siklus II 
Gambar 6 telah menunjukan gambaran besarnya peningkatan hasil belajar IPA 
dan bukti pencapaian dapat dilihat pada lampiran 36 halaman 191. Pada siklus II 
jumlah siswa yang hasil belajarnya sudah mencapai KKM ≥75 sebesar 23 siswa 
(95,8% mencapai KKM sesuai kriteria keberhasilan ≥75%).  
d. Refleksi 
Berdasarkan observasi siklus II pembelajaran IPA menggunakan model 
discovery learning terbukti telah meningkatkan rata-rata keterampilan proses IPA 
dengan bukti rata-rata keterampilan proses IPA pada siklus II sebesar 84,27% 
(dapat dilihat pada lampiran 33 halaman 188 dan lampiran 34 halaman 189) yang 
berarti sudah memenuhi kriteria yang keberhasilan yang ditentukan yaitu ≥75%. 
Hasil belajar IPA siswa juga mengalami peningkatan dengan bukti hasil belajar 
siswa dari tes sebelum tindakan sebesar 56,45 meningkat menjadi 64,37 pada 

















lampiran 36 halaman 191). Berdasarkan hasil tesebut maka peneliti bersama 
observer sepakat untuk menghentikan penelitian pada siklus II. 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil observasi selama penelitian keterampilan proses IPA 
siswa kelas III SD Lanteng Baru termasuk rendah, hal ini memengaruhi hasil 
belajar IPA siswa juga menjadi rendah. Guru mendominasi pembelajaran IPA 
dengan ceramah, siswa kurang diajak untuk berinteraksi dan sedikit melibatkan 
siswa untuk aktif menemukan perolehan pembelajaran. Akibatnya siswa gaduh, 
kurang antusias dalam pembelajaran/bosan, ketika diberi tugas hanya beberapa 
siswa yang mengerjakan yang lain mencontek dan kelas hanya di dominasi oleh 
siswa tertentu.  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SD Lanteng Baru, 
penggunaan model discovery learning dalam pembelajaran IPA dapat 
meningkatkan keterampilan proses dan hasil belajar siswa. Peneliti menggunakan 
model discovery learning dengan langkah-langkah sebagai berikut: 1) 
Stimulation, 2) problem satatement, 3) data callecting, 4) data processing, 5) 
verification dan 6) generalization dalam pembelajaran IPA sebagai salah satu 
upaya untuk meningkatkan keterampilan proses dan hasil belajar IPA. 
Keterampilan proses IPA meliputi kegiatan  mengamati, menanya, mencoba, 
menalar dan  mengomunikasi. Hal ini dikarenakan penggunaan model discovery 
learning yang setiap pembelajarannya mampu membantu siswa untuk 
mengembangkan, memperbanyak kesiapan, serta penguasaan keterampilan dalam 
proses kognitif/pengenalan siswa (Roestiyah: 2001: 21) 
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Pada siklus I dan II siswa sudah melakukan 4 kali percobaan dan kerja 
kelompok sehingga hal ini akan lebih memudahkan siswa dalam memahami 
tugas-tugas setiap anggotanya. Selain menggunakan model discovery learning 
dalam pembelajaran kadang guru juga melakukan pembelajaran melalui metode 
diskusi sehingga ketika siswa melaksanakan pembelajaran menggunakan model 
discovery learning siswa sudah memahami bagaimana seharusnya kerja kelompok 
atau kerjasama dalam kelompok itu dapat berjalan dengan baik. 
Walaupun pembelajaran dengan menggunakan model discovery learning 
secara umum sudah baik, namun masih ada kekurangan-kekurangan. Misalnya 
pada aspek keterampilan  mengajukan pertanyaan (menanya) pada saat presentasi 
persentasenya masih sangat rendah. Hal ini terjadi karena siswa kadang malu-
malu untuk bertanya. Mereka kebanyakan lebih senang menjawab pertanyaan 
dibanding harus bertanya. Kalaupun ada yang bertanya mungkin hanya ada satu 
atau dua anak saja. 
Aspek keterampilan proses pada pra siklus ke siklus I mengalami 
peningkatan yakni secara keseluruhan dari 19,89% menjadi 70,41%. Namun 
peningkatan tersebut belum mencapai kriteria keberhasilan penelitian yakni 75% 
sehingga diadakan siklus lanjutan berupa siklus II dengan perbaikan dari hasil 
refleksi pada siklus I. Pada siklus I ke siklus II ini aspek keterampilan proses yang 
mengalami kenaikan cukup signifikan ada dua aspek yakni aspek keterampilan 
dalam mengamati mengalami peningkatan dari 63,3% menjadi 82% dan 
keterampilan siswa dalam mengomunikasi mengalami peningkatan dari 74,7% 
menjadi 90,3%. Secara keseluruhan rata-rata dari keseluruhan aspek mengalami 
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peningkatan yakni dari 70,42% menjadi 84,27%. Peningkatan dari pra siklus 
sampai siklus II ini dikarenakan guru telah melaksakan pembelajaran yang sesuai 
dengan kebutuhan siswa dimana siswa pada tahap operasional konkret dilibatkan 
langsung dmulai dari stimulasi yang nyata dari lingkungan sekitar, melakukan 
percobaan dan pengamatan sehingga siswa mempunyai pengalaman sendiri dan 
siswa juga merasa senang dengan pembelajaran yang dilakukan oleh guru. 
Kesenangan dan antusias tersebut yang menjadikan pembelajaran mudah diterima 
dan dipahami siswa. Suwarjo (2011: 80) yang mengungkapkan bahwa 
pembelajaran discovery memberikan arah dan pemahaman pada upaya 
peningkatan keterampilan proses. 
Kenaikan hasil yang dicapai dalam penelitian ini dikarenakan dengan 
menggunakan model discovery learning ini siswa dapat mengamati dan 
melakukan percobaan melalui benda-benda konkret yang sesuai dengan 
karakteristik siswa yakni operasional konkret sesuai dengan pendapat dari Jean 
Piaget (Dwi Siswoyo dkk, 2011:110-111). Penelitian ini menggunakan model 
discovery learning karena pembelajaran ini dapat menggali pengetahuan siswa 
melalui pengamatan, percobaan dan penemuan sehingga siswa akan mempunyai 
pengalaman sendiri dalam memahami materi. Siswa juga tidak akan mudah bosan 
dalam mengikuti pembelajaran karena siswa tidak hanya mendengarkan namun 
ikut terlibat langsung dalam prosesnya yakni stimulasi, mengamati, melakukan 
percobaan dan pada akhirnya siswa akan menemukan pengalaman serta konsep 
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Sumatowa (2006: 12) yang 
mengatakan bahwa anak usia SD lebih cocok belajar melalui pengalamanya 
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langsung, dimana pengalaman yang diperoleh siswa akan lebih lama diingat siswa 
sehingga akan meiningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari, 
dengan kata lain jika keterampilan proses IPA meningkat maka hasil belajarpun 
akan ikut meningkat.  
Pada siklus II siswa sudah mampu menyelesaikan kegiatan penemuan 
tentang energi di sekitar kita dan maanfaat energi dengan lebih lancar 
dibandingkan pada siklus I. Discovery learning berhasil membantu siswa untuk 
meningkatkan keterampilan proses dan hasil belajar siswa. Kendala-kendala yang 
dialami pada siklus I, sudah diperbaiki. Misalnya pada kendala ketika siswa masih 
kebingugan dalam mencerna stimulus dari guru, sehingga peneliti memberikan 
solusi untuk memberi stimulus berupa apersepsi menggunakan kegiatan nyata di 
dalam kelas menggunakan media kipas angin, pembentukan ketua kelompok 
diskusi guna mengatur kelompok,  pada saat kegiatan percobaan diberikan waktu 
agar kegiatan yang dilakukan siswa dapat fokus dan efektif, guru juga memberi 
bimbingan pada saat kegiatan presentasi. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hasil belajar IPA dengan 
menggunakan model discovery learning mengalami peningkatan. Hal ini dapat 
dilihat dengan keberhasilan yang telah dicapai pada siklus I maupun siklus II. 
Guru menggunakan metode ini juga sudah baik dan sesuai dengan RPP sehingga 
siswa juga merasa senang dan tidak mudah bosan. Penelitian ini berhasil karena 
pada kenyataannya penelitian telah mencapai bahkan melebihi kriteria penelitian. 
Persentase yang didapat yakni 95,8% atau siswa yang nilainya sudah memenuhi 
nilai KKM mencapai 23 siswa (dapat dilihat pada lampiran 36 halaman 191). Hal 
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ini sesuai dengan pendapat Trianto (2010: 80) mengungkapkan bahwa untuk 
memperoleh struktur informasi, siswa harus aktif dimana mereka harus 
mengidentifikasi sendiri prinsip-prinsip kunci dari pada hanya sekedar menerima 
pengetahuan dari guru. 
Peningkatan hasil belajar siswa juga ditunjukkan dengan adanya 
peningkatan rata-rata nilai yang dicapai oleh siswa dari pra siklus, siklus I sampai 
siklus II. Pada pra siklus ke siklus I nilai rata-rata mengalami peningkatan dari 
56,45 menjadi 64,37, sedangkan untuk persentase KKM mengalami peningkatan 
dari 12,5% menjadi 25%. Dari rata-rata dan persentase KKM sudah mengalami 
peningkatan namun peningkatan tersebut belum mencapai kriteria keberhasilan 
dalam penelitian ini yakni 75% siswa mendapat nilai ≥75 sehingga diadakan lagi 
siklus kedua. Pada siklus I ke siklus II rata-rata nilai yang telah dicapai siswa 
mengalami peningkatan dari 64,37 menjadi 82,08, sedangkan untuk persentase 
KKM mengalami peningkatan dari 25% menjadi 95,8%. Secara garis besar hasil 
belajar siswa mengalami peningkatan karena keterampilan proses siswa juga 
mengalami peningkatan. Hal ini dikarenakan siswa melakukan pembelajaran 
menggunakan model discovery learning yang didalamnya diselipi pengamatan, 
percobaan dan penemuan sehingga siswa lebih mudah tertarik dan merasa senang 
mengikuti pembelajaran sampai selesai dengan baik. Paul Suparno (2007: 75) 
mengungkapkan bahwa dengan menemukan sendiri, siswa lebih ingat akan yang 
dipelajari, dan sesuatu yang ditemukan sendiri biasanya tahan lama dan tidak 
mudah dilupakan. 
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Dalam kegiatan pembelajaran yang menggunakan pendekatan penemuan, 
siswa aktif melakukan eksplorasi, observasi, investigasi, dengan bimbingan dari 
guru. Dengan demikian siswa dapat mengembangkan keterampilanya terhadap 
ilmu pengetahuan alam sehingga hasil belajar siswa juga akan meningkat. Dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran IPA melalui model discovery learning dapat 
meningkatkan keterampilan proses dan hasil belajar IPA kelas III SD Lanteng 
Baru, Selopamioro, Imogiri, Bantul. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian tindakan kelas di SD Lanteng Baru ini sudah disusun 
sedemikian rupa antara peneliti bekerja sama dengan guru kelas III. Pada 
pelaksanaannya, penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu dalam salah satu 
prosedur kegiatan discovery learning masih ada hal yang belum maksimal. Hal 
yang belum maksimal tersebut yaitu siswa masih sangat tergantung dengan 
bantuan guru dalam mengidentifikasi masalah. Siswa kurang percaya diri dan 













KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan keterampilan proses dan 
hasil belajar IPA siswa kelas III SD Lanteng Baru menggunakan model discovery 
learning dapat meningkat. Discovery learning dengan langkah-langkah 
stimulation (pemberian stimulus), problem satatement (identifikasi masalah), data 
callecting (mengumpul-kan data), data processing (mengolah data), verification 
(menguji hasil), dan generalization (menyimpulkan) dapat membuat suasana kelas 
kondusif dan siswa mau untuk aktif dalam proses penemuan pengetahuan. Peran 
guru sebagai fasilitator dan pembimbing mampu menuntun siswa untuk aktif 
menemukan konsep-konsep dalam materi pembelajaran dan mengembangkan 
keterampilan proses. Meningkatnya keterampilan proses dan hasil belajar 
dibuktikan dengan: 
1. Rata-rata keterampilan proses sebelum tindakan sebesar 19,89% meningkat 
menjadi 70,42% pada siklus I, kemudian meningkat menjadi 84,27% pada 
siklus II. 
2. Hasil belajar siswa dari tes sebelum tindakan sebesar 56,45 meningkat 
menjadi 64,37 pada siklus I, kemudian pada siklus II meningkat lagi menjadi 
82,08. 
Peningkatan tersebut setelah dilakukan perbaikan yaitu dengan pemberian 
stimulation menggunakan apersepsi yang konkrit, pembentukan ketua kelompok 
diskusi, pembagian LKS pada setiap siswa, pemberian timer kerja pada kegiatan 
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penemuan, dan bimbingan guru pada kegiatan presentasi. Tindakan dalam 
penelitian ini dihentikan dan dikatakan berhasil pada siklus II karena telah 
mencapai kriteria keberhasilan. 
B. Saran 
Keberhasilan penerapan discovery learning sebagai salah satu upaya untuk 
meningkatkan keterampilan proses dan hasil belajar IPA dapat digunakan menjadi 
dasar bagi peneliti untuk memberikan saran-saran sebagai berikut: 
1. Bagi guru 
Guru dapat menggunakan discovery learning untuk kegiatan 
pembelajaran karena model ini dapat meningkatkan keterampilan proses dan 
hasil belajar IPA. 
2. Bagi kepala sekolah 
Discovery learning dapat digunakan sebagai salah satu bahan bagi 
pembinaan guru dalam peningkatan keterampilan proses dan hasil belajar 
IPA. 
3. Bagi peneliti berikutnya 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian 
selanjutnya yang berkaitan dengan peningkatan keterampilan proses dan hasil 
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1 AM 40 
2 EU 50 
3 EDR 40 
4 AIP 70 
5 ANL 50 
6 ANH 60 
7 DWK 60 
8 EK 80 
9 FN 70 
10 GCP 60 
11 GF 60 
12 IFS 80 
13 IRS 70 
14 LA 60 
15 NK 40 
16 RNA 70 
17 RA 60 
18 RH 50 
19 SA 80 
20 SRP 60 
21 SAS 80 
22 WRP 80 
23 YEM 60 
24 YZKH 70 
Jumlah 1500 
Rata-rata kelas 62,91 
Kurang dari KKM 80% 






























1 SK 4. Memahami 
berbagai cara gerak 
benda, hubungannya 
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Lampiran 3. Kunci Jawaban Tes Sebelum Tindakan 
1 A 11 C 
2 B 12 C 
3 C 13 D 
4 D 14 B 
5 C 15 D 
6 A 16 A 
7 B 17 C 
8 B 18 B 
9 C 19 A 




Lampiran 4. Tes Sebelum Tindakan 
Nama : 
       Nomer : 
Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang paling tepat! 
1. Berikut ini benda yang mudah berkarat adalah.... 
a. besi pagar rumah 
b. botol air mineral 
c. kayu bakar 
d. kain 





3. Ketika ibu membeli peralatan makan untuk anak-anak sebaiknya bahan 





4. Adit memegang sebuah benda di tangan. Benda itu keras, kaku, tembus 





5. Berikut ini adalah benda-benda yang ada di rumah. Benda berikut yang 
terbuat dari kertas adalah.... 
a. piring 
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b. tudung saji 
c. gelas 
d. gelas 
6. Budi pergi ke toko untuk membeli sebuah piring. Harga piring kaca Rp. 
6.850 dan piring plastik 6.795. Jika Budi membawa uang 6.800 sebaiknya 
budi membeli piring yang mana? 
a. Plastik 
b. kaca 
c. plastik dan kaca 
d. tidak membeli karena uang kurang 
7. Bu guru meminta 4 orang siswa untuk membuktikan sifat kayu. Hasilnya 
sebagai berikut. 
Amir : kaku, tembus cahaya, mudah lapuk 
Bian : keras, dapat dibentuk, kuat 
Caca : lentur, kuat, mudah terbakar 
Dian : tidak tembus cahaya, ringan, mudah tergores 





8. Kaca digunakan sebagai bahan pembuatan jendela karena sifatnya.... 
a. dapat menahan beban berat 
b. tembus pandang 
c. sulit pecah 
d. kaku 
9. Benda yang memiliki sifat elastis, tidak mudah robek, dan tidak menyerap 






10. Saat seseorang akan membuat papan tulis, bahan yang paling tepat untuk 
digunakan sebagai bahan baku adalah.... 
a. plastik 
b. kertas 
c. karet  
d. kayu 
11. Alasan bahan plastik dipilih untuk membuat payung adalah.... 
a. awet 
b. ringan 
c. tahan air 
d. dapat menahan beban berat 
12. Manakah diantara kertas dibawah ini yang mempunyai ukuran paling luas? 
 
13. Perhatikan! 
1) kayu 3) karet  
2) kertas 4) plastik 
Bahan yang sulit diuraikan dan mencemari lingkungan adalah.... 
a. 1 dan 2 
b. 1 dan 3 
c. 2 dan 4 
d. 3 dan 4 






15. Sifat yang dimiliki kertas sehingga digunakan untuk membuat tisu 
adalah.... 
a. mudah robek 
b. ringan 
c. tidak tahan air 
d. memiliki daya serap 




d. tudung saji 
17. Pernyataan yang tepat tentang bahan untuk membuat gelas adalah.... 
a. Plastik tidak dapat digunakan sebagai bahan pembuat gelas karena 
mudah rusak 
b. keramik sulit digunakan sebagai bahan pembuat gelas karena kaku 
c. kertas tidak dapat digunakan sebagai bahan pembuat gelas  
d. kayu tidak dapat digunakan sebagai bahan pembuat gelas karena sulit 
dibentuk 
18. Pernyataan yang tepat terkait tumbuhan sebagai bahan furnitur adalah.... 
a. Jati tidak dapat diambil kayunya sebagai bahan furnitur karena berat 
b. jarak dapat diambil kayunya sebagai bahan furnitur karena keras 
c. mahoni kurang baik diambil kayunya sebagai bahan furnitur karena 
terlalu besar 
d. sengon tidak dapat diambil kayunya sebagai bahan furnitur karena 
susah dibentuk 
19. Pak Andi ingin membuat meja yang kuat, keras dan mudah dibentuk. 
Bahan yang sebaiknya digunakan pak Andi adalah kayu. Kira kira berapa 
meja yang dapat dibuat dari kayu pada gambar berikut ini? 
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20. Perhatikan sifat-sifat berikut ini! 
1) Tembus cahaya   
2) Mudah pecah 
3) Kedap air 






















1 AM 50 
2 EU 55 
3 EDR 65 
4 AIP 80 
5 ANL 65 
6 ANH 30 
7 DWK 50 
8 EK 40 
9 FN 90 
10 GCP 45 
11 GF 70 
12 IFS 65 
13 IRS 50 
14 LA 55 
15 NK 65 
16 RNA 35 
17 RA 45 
18 RH 50 
19 SA 70 
20 SRP 40 
21 SAS 40 
22 WRP 85 
23 YEM 45 
24 YZKH 70 
Jumlah 1355 
Rata-rata kelas 56,45833 
Kurang dari KKM 92% 







Lampiran 6. RPP Siklus I 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS I 
Sekolah   : SD Lanteng Baru 
Mata Pelajaran : IPA 
Kelas / Semester : III / II 
Hari, tanggal  :  
Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit 
A. Standar Kompetensi 
4. Memahami berbagai cara gerak benda, hubungannya dengan energi dan 
sumber energi 
B. Kompetensi Dasar 
4.1 Menyimpulkan hasil pengamatan bahwa gerak benda dipengaruhi oleh 
bentuk dan ukuran 
C. Indikator 
1. Menyebutkan macam-macam gerak benda 
2. Menjelaskan cara benda bergerak 
3. Menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi gerak benda 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah melakukan tanya jawab dan berdiskusi dalam kelompok, siswa 
dapat menyebutkan macam-macam gerak benda dengan benar. 
2. Melalui kegiatan percoban dalam kelompok, siswa dapat menjelaskan 
cara benda bergerak dengan tepat. 
3. Melalui kegiatan percobaan, siswa dapat menjelaskan faktor-faktor yang 
mempengaruhi gerak benda dengan benar. 
E. Materi Pokok 
Gerak Benda 
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F. Model, Strategi dan Metode Pembelajaran 
Model  : Discovery Learning 
Pendekatan : Student Center 
Metode  : Ceramah, penugasan, demonstrasi, diskusi, tanya jawab 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
1. Pertemuan I 
No Kegiatan Pembelajaran Waktu 
(menit) 
1 Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 5” 
Kegitan Awal 
1) Guru memberi salam 
2) Guru mengajak semua siswa 
berdo’a menurut agama dan 
keyakinan masing-masing 
(untuk mengawali kegiatan 
pembelajaran) 
3) Siswa dipresensi kehadiranya 
Stimulation 
4) Apersepsi: anak-anak, 
pernahkan kalian bermain 
bola? Apa yang terjadi bila 
bola itu dilempar ke atas? 
Nah bola yang jatuh itu 
termasuk gerak benda. Hari ini 
kita akan mempelajari macam-
macam gerak benda. 
5) Siswa dibagi ke dalam 
kelompok 
 
1) Siswa menjawab salam 
dari guru. 
2) Semua siswa berdo’a 




3) Siswa menjawab presensi. 
4) Kemungkinan siswa akan 
menjawab : jatuh bu... 




2 Kegiatan Inti 





6) Siswa diberi penjelasan oleh 
guru tentang langkah kerja 
LKS. 
7) Siswa mendapat LKS dari 
guru yang telah disediakan 
rumusan masalah, siswa 
merumuskan hipotesis/ 
jawaban sementara. 
     Pengumpulan data 
8) Siswa diminta mengamati 
media yang diberikan oleh 
guru, kemudian siswa 
melakukaan percobaan dengan 
media sesuai petunjuk kerja 
9) Siswa mengerjakan LKS dan 
guru memberikan bimbingan. 
10) Siswa diminta mencari 
informasi tentang percobaan 
gerak benda yang baru saja 
dilakukan bisa lewat buku 
paket atau mencari referensi ke 
perpustakaan guna 
memperkuat hasil percobaan. 
     Pengolahan data 
11) Siswa menganalisis data yang 
diperoleh. 
12) Siswa melakukan diskusi 
dalam kelompok, guru 
melakukan monitoring guna 
membimbing siswa yag 
mengalami kesulitan dan juga 
 
6) Setelah melakukan 
diskusi, siswa 
merumuskan hipotesis dan 
dituliskan di lembar LKS 
yang telah disediakan 
guru. 
7) Siswa memperhatikan 
penjelasan guru terkait 
langkah kerja dalam LKS. 
8) Siswa mengerjakan LKS 
sesuai petunjuk / langkah 
kerja 
9) Siswa mengamati media 
yang diberikan guru, 
kemudian melakukan 
percobaan tentang gerak 
benda (menggelinding, 
jatuh, mengalir, 
memantul, tenggelam dan 
berputar). 
10) Siswa mencari informasi/ 
referensi terkait hasil 
percobaan yang baru saja 
dilakukan. 
11) Siswa menghubungkan 
hasil percobaan ke dalam 
kalimatnya sendiri. 





      Verifikasi 
13) Siswa mempresentasikan hasil 
kerja kelompok di depan kelas 
terkait kegiatan percobaan dan 
hasil penemuan yang telah 
dilakukan, sementara 
kelompok yang lain 
memperhatikan. 
14) Siswa diberi kesempatan untuk 
bertanya tentang materi yang 
belum dipahami, guru 
memberikan penguatan 
data yang telah dilakukan 
guna membuktikan 
hipotesis. 
13) Siswa melakukan 
presentasi di depan kelas 
untuk menyampaikan 
hasil kerja. Siswa 
menyampaikan hasil 
percobaan yang telah 
dilakukan dan didukung 
dengan referensi yang 
diperoleh. 
14) Siswa bertanya kepada 
guru terkait materi yang 
belum jelas/ belum 
dipahami. 
3 Penutup  
     Kesimpulan 
15) Siswa bersama guru 
menyimpulkan materi 
pembelajaran hari ini. 
16) Siswa bersama guru berdo’a 
untuk menutup pelajaran. 
 
 
15) Siswa menyimpulkan 
pembelajaran pada hari 
ini. 
16) Siswa berdoa untuk 
menutup pelajaran.  
15” 
 
2. Pertemuan II 




Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
1 Kegitan Awal 
1) Siswa menjawab salam dari 





2) Mengajak semua siswa 
berdo’a menurut agama dan 
keyakinan masing-masing 
(untuk mengawali kegiatan 
pembelajaran) 
3) Siswa dipresensi kehadiranya. 
Stimulation 
4) Apersepsi: Anak-anak, kalian 
kemarin sudah mempelajari 
gerak benda. Nah roda sepeda 
kalian apakah bergerak? 
Termasuk gerak apa? 
Bagaimana jika roda sepeda 
kalian berbentuk segitiga?apa 
yang akan terjadi? 
Nah hari ini kita akan belajar 
apa saja faktor-faktor yang 
mempengaruhi gerak benda, 
apa kalian siap? 
5) Siswa dibagi ke dalam 
kelompok 
2) Semua siswa berdo’a 





3) Siswa menjawab 
presensi. 
4) Kemungkinan siswa 
akan menjawab : Iya 
buuu....menggelinding.. 
Siswa akan menjawab 




5) Siswa bergabung dengan 
kelompoknya 
 
2 Kegiatan Inti 
     Identifikasi masalah 
6) Siswa mendapat LKS dari 
guru. Guru bersama siswa 
merumusan masalah pada 
LKS. 
7) Siswa diberi penjelasan oleh 




6) Setelah melakukan 
diskusi, siswa 
merumuskan hipotesis 
dan dituliskan di lembar 
LKS yang telah 
disediakan guru. 
7) Siswa memperhatikan 
50” 
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      Pengumpulan data 
8) Siswa diminta mengamati 
media yang diberikan oleh 
guru, kemudian siswa 
melakukaan percobaan gerak 
benda dengan menggunakan 
benda yang berbeda bentuk 
dan ukuran 
9) Untuk lebih memantapkan 
pemahaman, siswa diminta 
mencari informasi tentang 
percobaan gerak benda yang 
baru saja dilakukan bisa lewat 
buku atau mencari referensi ke 
perpustakaan 
      Pengolahan data 
10) Siswa menganalisis data yang 
diperoleh 
11) Siswa melakukan diskusi 
dalam kelompok, guru 
melakukan monitoring guna 
membimbing siswa yag 
mengalami kesulitan dan juga 
memberi penguatan 
Verifikasi 
12) Siswa mempresentasikan hasil 
kerja kelompok di depan kelas. 
Guru memberi bimbingan. 
13) Siswa diberi kesempatan untuk 
bertanya tentang materi yang 
belum dipahami, guru 
penjelasan guru terkait 
langkah kerja dalam 
LKS. Siswa 
mengerjakan LKS sesuai 
petunjuk / langkah kerja. 
8) Siswa mengamati media 





benda (bentuk, berat dan 
permukaan benda). 
9) Siswa mencari 
informasi/ referensi 
terkait hasil percobaan 
yang baru saja 
dilakukan. 
10) Siswa menghubungkan 
hasil percobaan ke dalam 
kalimatnya sendiri. 
11) Siswa berdiskusi 
kelompok untuk 
menyampaikan analisis 
data yang telah 
dilakukan guna 
membuktikan hipotesis. 
12) Siswa melakukan 
presentasi di depan kelas 
untuk menyampaikan 
hasil kerja. Siswa 
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memberikan penguatan menyampaikan hasil 
percobaan yang telah 
dilakukan dan didukung 
dengan referensi yang 
diperoleh. 
13) Siswa bertanya kepada 
guru terkait materi yang 
belum jelas/ belum 
dipahami. 
3 Penutup 
      Kesimpulan 
14) Siswa bersama guru 
menyimpulkan materi 
pembelajaran hari ini. 
15) Guru mengajak siswa berdo’a 
untuk menutup pelajaran. 
 
14) Siswa menyimpulkan 
pembelajaran pada hari 
ini. 




H. Media dan Sumber Pembelajaran 
MEDIA 
Pensil, botol air, bola, batu kerikil, plastik, tali, gangsing, logam, kayu, gabus, 
gelas plastik, air, meja, penghapus, bola pingpong. 
SUMBER BELAJAR 
1. Diri anak 
2. Guru 
3. Priyono dan Titik Sayekti.2008. Ilmu Pengetahuan Alam 3.Jakarta: Pusat 
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 
4. Choirul Amin.2009.Ilmu Pengetahuan Alam.Jakarta: Pusat Perbukuan 






1. Jenis Penilaian Individu 
2. Teknik Penilaian Tes 
3. Bentuk Instrumen Soal Pilihan Ganda 
Penilaian Keterampilan Proses 
4. Jenis Penilaian Individu 
5. Teknik Penilaian Non Tes 
6. Bentuk Instrumen Lembar Observasi 
 
J. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
Pembelajaran dikatakan berhasil apabila siswa memenuhi KKM dengan skor 
≥75 dan keterampilan proses ≥75%. 























Gerak merupakan salah satu ciri makhluk hidup. Benda tak hidup pun 
dapat bergerak jika ada yang menggerakkannya. Contohnya, anak berlari, burung 
terbang, katak melompat, bola menggelinding karena ditendang, air mengalir dari 
tempat tinggi ke tempat yang lebih rendah, dan sebagainya. Mengapa benda dapat 
bergerak? Benda dapat bergerak karena ada tenaga yang menggerakkannya. 
A. Macam-Macam Gerak Benda 
Gerak benda dapat terjadi dengan berbagai cara. Ada yang bergerak 
dengan berlari, ada yang bergerak dengan berjalan, ada yang bergerak dengan 
terbang, ada yang bergerak di atas air, ada yang bergerak cepat, ada yang bergerak 
lambat, dan sebagainya. 
Benda yang dapat bergerak cepat, antara lain, sepeda motor, mobil, dan 
pesawat terbang. Benda yang bergerak lambat, antara lain, jarum jam, daun 
rontok, dan siput berjalan. Berikut akan kita pelajari bermacam-macam gerak 
pada benda, antara lain, jatuh, mengalir, memantul, menggelinding, berputar, dan 
tenggelam. 
1. Jatuh 
Coba lemparkan pensilmu ke atas. Apakah 
pensilmu akan tetap melayang di udara? Atau karet 
penghapus tersebut akan turun? Karet penghapus 
tersebut akan turun ke bawah. Gerakan ini disebut gerak 
jatuh. Gerak jatuh terjadi karena benda ditarik gaya 
gravitasi bumi. Gaya gravitasi juga disebut gaya tarik 
bumi. Arah gaya tarik bumi menuju pusat bumi. Buah 
yang sudah masak akan jatuh ke bawah. Gerakan ini juga dinamakan gerak jatuh. 
Contoh lainnya orang terjun payung dari pesawat.  
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2. Mengalir 
Tahukah kamu dari mana asalnya air sungai? Air sungai berasal dari mata 
air di pegunungan, atau berasal dari air hujan. Air sungai kemudian mengalir ke 
laut yang letaknya lebih rendah. Adanya perbedaan ketinggian antara pegunungan 
atau sungai dengan laut menyebabkan air dapat mengalir. Jadi, air mengalir dari 
tempat tinggi ke tempat lebih rendah. 
Coba tuang air ke dalam gelas. Saat itulah air bergerak mengalir. Air 
mengalir ke dalam gelas. Bagaimana saat minum air dari gelas? Air mengalir dari 
gelas ke mulut kita. Zat cair bersifat dapat mengalir. Contoh zat cair adalah air. 
Air mengalir dari tempat yang tinggi ke tempat yang rendah. Adakah benda lain 
yang dapat mengalir? Ya, tentu ada. Udara juga dapat mengalir. Udara yang 
mengalir disebut angin. 
3. Memantul 
Gerak memantul terjadi setelah benda membentur sesuatu. Misalnya bola 
memantul setelah membentur lantai lapangan. Saat bola menuju ke lantai, bola 
bergerak jatuh. Setelah bola membentur lantai bola naik kembali. Olahraga tenis 
meja memanfaatkan gerak memantul. 
 
4. Menggelinding 
Gerak menggelinding hampir mirip dengan gerak berputar. Benda 
menggelinding juga mengalami gerak berputar. Perbedaannya benda yang 
menggelinding mengalami perpindahan tempat. 
Sedangkan benda yang berputar tempatnya tetap. 
Gerak menggelinding merupakan gerak berputar 




Bagaimana cara bergerak baling-baling kipas angin? 
Baling-baling kipas bergerak dengan berputar. Gerak berputar 
merupakan gerak mengelilingi pusat tertentu. Gerak jarum jam 
juga berputar. Gerak baling-baling helikopter juga berputar. 
Baling-baling helikopter berputar sangat kencang. Akibatnya 
pesawat dapat terbang. 
6. Tenggelam 
Pernahkah kamu berpikir, mengapa kapal yang begitu besar dapat 
terapung di atas air, sedangkan sebuah paku kecil tenggelam di dalam air? Apakah 
yang menyebabkannya? Coba diskusikan masalah ini dengan teman-teman dan 
gurumu! 
Peristiwa tenggelam dan terapung itu juga dialami oleh anak-anak yang 
sedang berenang dan menyelam. Suatu saat anak-anak tersebut dapat menyelam 
sampai ke dasar kolam (tenggelam), kemudian mereka naik ke atas permukaan air 
(melayang lalu mengapung). Dapatkah kamu berenang dan menyelam di air? 
B. Faktor-Faktor yang Memengaruhi 
Bola yang menggelinding lama-kelamaan akan berhenti. Bola berhenti 
menggelinding karena ada gaya yang menghalangi gerak bola. Benda dapat 
bergerak cepat atau lambat. Cepat atau lambatnya gerakan tersebut dipengaruhi 
oleh banyak faktor, antara lain: 
1. Permukaan Benda 
2. Ukuran dan 
3. Bentuk Benda 
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Lampiran 7. LKS Siklus I 
Siklus I Pertemuan I 
 
a) Judul : Gerak Benda 
b) Tujuan : Mengetahui gerak yang terjadi pada suatu benda. 
c) Pertanyaan utama: 
Apakah yang terjadi dengan pensil yang dilempar ke atas, kesamping, 
dan kedepan dan kebelakang?  
Bagaimanakah kedudukannya? 
d) Jawaban sementara: 
 
 
e) Alat dan bahan : pensil 
f) Langkah kerja: 
1) Dorong pensil tersebut dengan tanganmu! 
   
(1)                    (2) 
2) Sekarang coba lemparkan pensil itu ke atas! 
3) Coba lemparkan pensil itu kesamping, kedepan dan kebelakang! 
4) Lakukan berulang-ulang sebanyak 3x! 
5) Carilah informasi lain tentang gerak dengan membaca buku 
paketmu atau buku di perpustakaan! 
g) Hasil pengamatan: 
1. Apa yang kamu amati dari hasil percobaanmu? Coba tulis hasil 
percobaanmu! 
Kelompok :  
Anggota : 
1.    3. 
2.    4. 
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(Diskusikan dengan teman kelompokmu!) 
h) Kesimpulan: 
Pensil yang dilempar ke atas, kesamping, dan kedepan dan kebelakang 
akan . . . . 
 
 





















a) Judul : Gerak Benda 
b) Tujuan : Mengetahui gerak yang terjadi pada suatu benda yang 
mengalami tabrakan setelah dilempar. 
c) Pertanyaan utama: 
Apakah yang terjadi dengan bola yang kamu lempar ke dinding dan 
lantai? 
d) Jawaban sementara: 
 
 
e) Alat dan bahan : bola 
f) Langkah kerja: 
1) Lempar bola itu ke lantai secara perlahan! 
2) Coba lempar bola itu ke dinding! 
3) Lakukan berulang-ulang selama 3x percobaan! 
4) Carilah informasi lain tentang gerak dengan membaca buku 
paketmu atau buku di perpustakaan! 
g) Hasil pengamatan: 
1. Apa yang terjadi dengan bola yang kamu lempar ke lantai? 
 
 
2. Apa yang terjadi dengan bola yang kamu lempar ke dinding? 
 
 
3. Apakah bola itu mengalami tabrakan dengan lantai dan dinding? 
 
 
Kelompok :  
Anggota : 
1.    3. 
2.    4. 
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4. Gambarkan hasil percobaanmu! 
 
 
 (Diskusikan dengan teman kelompokmu!) 
 
h) Kesimpulan: 
Benda yang saya lempar akan mengalami . . . .   
 






















a) Judul : Gerak Benda 
b) Tujuan : Mengetahui gerak yang terjadi pada suatu benda yang 
memiliki titik pusat 
c) Pertanyaan utama: 
Gerak apakah yang terjadi pada suatu benda yang memiliki titik pusat? 
d) Jawaban sementara: 
 
 
e) Alat dan bahan : kipas angin, jam, batu, plastik, rafia 
f) Langkah kerja: 
1) Sekarang perhatikan jam dinding,bagaimana cara gerak jarum pada 
jam dinding? 
 
2) Kegiatan selanjutnya adalah masukan batu kerikil ke dalam plastik! 
3) Ikat mulut plastik dengan rafia. Jadilah 
bandul 
4) Keluarlah ke halaman sekolah, putar bandul 
tersebut.  
5) Lakukan berulang-ulang sebanyak 3x!  
6) Coba perhatikan kipas angin di kelasmu, bagaimanakah geraknya? 
7) Carilah informasi lain tentang gerak seperti itu dengan membaca 
buku paketmu atau buku di perpustakaan! 
g) Hasil pengamatan: 
Kelompok :  
Anggota : 
1.    3. 
2.    4. 
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2) Bagaimana seandainya bandul itu terlepas dari tanganmu? 
 
 
3) Adakah kesamaan antara gerak yang terjadi pada jam, kipas angin 
dan bandul yang kamu buat? 
 
 
(Diskusikan dengan teman kelompokmu!) 
 
h) Kesimpulan: 
Gerak yang terjadi pada suatu benda yang memiliki titik pusat adalah  . 



















a) Judul : Gerak Benda 
b) Tujuan : Mengetahui perbedaan gerak yang terjadi pada benda. 
c) Pertanyaan utama: 
Apakah gerak yang terjadi dengan bola, tabung, dan kubus yang 
didorong? 
d) Jawaban sementara: 
 
 
e) Alat dan bahan : bola, tabung, balok 
f) Langkah kerja: 
1) Lakukan kegiatan ini bersama temanmu. Atur posisi kalian agar 
saling berhadapan! 
 
2) Letakkan bola di lantai! 
3) Percobaan 1 : Mintalah kepada temanmu agar mendorong bola ke 
arahmu! 
4) Percobaan 2 : Gantilah bola itu dengan tabung. Dorong tabung 
seperti pada saat kamu mendorong bola. 
5) Percobaan 3 : Sekarang ganti tabung dengan balok. Dorong balok. 
Apakah yang terjadi dengan bola tersebut?  
6) Lakukan berulang-ulang sebanyak 3x! 
Kelompok :  
Anggota : 
1.    3. 
2.    4. 
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7) Carilah informasi lain tentang gerak dengan membaca buku 
paketmu atau buku di perpustakaan! 
g) Hasil pengamatan: 
1. Tuliskan hasil percobaanmu terhadap bola yang kamu dorong! 
 
 
2. Tuliskan hasil percobaanmu terhadap tabung yang kamu dorong! 
 
 
3. Tuliskan hasil percobaanmu terhadap balok yang kamu dorong! 
 
 















a) Judul : Gerak Benda 
b) Tujuan : Mengamati gerak yang terjadi pada air. 
c) Pertanyaan utama: 
Gerak apakah yang terjadi pada air? Dari manakah gerak itu terjadi? 
d) Jawaban sementara: 
 
 
e) Alat dan bahan : air, gelas plastik, penghapus 
f) Langkah kerja: 
1) Posisikan pralon seperti berikut. Posisi A lebih tinggi dari B.  
Tuang air secukupnya! 
(percobaan 1) 
 
2) Sekarang coba kamu balik pralon yang kamu pegang (posisi A 
lebih rendah daripada B) 
(percobaan 2) 
 
3) Sekarang ganti air dengan penghapus! 
(percobaan 3) 
4) Lakukan berulang-ulang  sebanyak 2x! 
5) Carilah informasi lain tentang gerak dengan membaca buku 
paketmu atau buku di perpustakaan! 
Kelompok :  
Anggota : 
1.    3. 
2.    4. 
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g) Hasil pengamatan: 
Percobaan 1, dari mana air mengalir pada percobaan 1? 
 
 




Percobaan 3, apakah penghapus dapat mengalir seperti air? Mengapa? 
 
 















a) Judul : Gerak Benda 
b) Tujuan : Mengamati gerak yang terjadi pada suatu benda di dalam air. 
c) Pertanyaan utama: 
Apakah yang terjadi dengan suatu benda jika dimasukan ke dalam air? 
d) Jawaban sementara: 
 
 
e) Alat dan bahan :  air, logam, gabus, kayu, ember  
f) Langkah kerja: 
1) Masukan benda-benda tersebut satu demi satu ke dalam air! 
2) Masukan koin logam ke dalam air.  
Tunggu lalu ambil kembali logam tersebut. Amati. 
3) Masukan gabus ke dalam air.  
Tunggu lalu ambil kembali gabus tersebut. Amati. 
4) Masukan kayu ke dalam air.  
Tunggu lalu ambil kembali kayu tersebut.  
5) Amati apa yang terjadi!  
 
6) Lakukan sebanyak 3x! 
Carilah informasi lain tentang gerak dengan membaca buku paketmu 
atau buku di perpustakaan! 
Kelompok :  
Anggota : 
1.    3. 
2.    4. 
125 
g) Hasil pengamatan: 
1. Apakah yang terjadi pada koin yang dimasukan ke air? Terbuat dari 
bahan apakah koin? 
 
 
2. Apakah yang terjadi pada gabus yang dimasukan ke air? 
 
 
3. Apakah yang terjadi pada kayu yang dimasukan ke air? 
 
 















Siklus I pertemuan II 
 
LKS SISWA Kegiatan 1 
a) Judul : faktor-faktor yang mempengaruhi gerak benda  
b) Identifikasi masalah :  
Apakah faktor-faktor yang mempengaruhi gerak benda? 
c) Jawaban sementara: 
 
 
d) Alat dan bahan: kertas 
e) Cara kerja: 
1) Diskusikan dalam kelompok! 
2) Siapkan 2 lembar kertas. 
3) Remaslah selembar kertas sehingga berbentuk 
bola. 
4) Pegang gumpalan kertas di tangan kiri.  
5) Pegang selembar kertas pada tangan kanan.  
6) Jatuhkan keduanya secara bersamaan. 
Perhatikan cara bergerak kedua kertas tersebut. 
7) Ulangi kegiatan ini sebanyak 3x! 
8) Carilah informasi lain tentang faktor yang mempengaruhi gerak 
benda  dengan membaca buku paketmu atau buku di perpustakaan 





1.    3. 
2.    4. 
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f) Pertanyaan 
1. Apakah kedua kertas sampai ke lantai bersamaan? 
 
Mengapa demikian?  
 
 





















LKS SISWA Kegiatan 2 
  
a) Judul : faktor-faktor yang mempengaruhi gerak benda 
b) Identifikasi masalah :  
Apakah faktor-faktor yang mempengaruhi gerak benda? 
c) Jawaban sementara: 
 
 
d) Alat dan bahan: 
Meja/kursi, balok kayu, kelereng, pasir 
 
e) Cara kerja: 
1) Buatlah dua buah bidang miring. Ganjal salah satu sisi 
kaki meja. 
2) Taburkanlah pasir ke permukaan meja pertama. Biarkan 
permukaan meja kedua tetap bersih. 
3) Mintalah temanmu meluncurkan kelereng dari kedua meja. 
4) Lakukan secara bersamaan. Kamu dapat menjadi 
pemberi aba-abanya. Perhatikan kelereng mana yang 
lebih jauh meluncur. 
5) Ulangi kegiatan ini secara berulang-ulang! 
6) Tulis hasilnya! 
7) Carilah informasi lain tentang faktor yang mempengaruhi gerak 




f) Hasil pengamatan 
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Lampiran 10. Tes Hasil Belajar Siklus I 
Nama : 
Nomer : 
Tes Siklus I 
Jawablah soal dibawah dengan tepat! 





2. Gerak menggelinding adalah gerak benda .… 
a. meluncur lurus ke depan 
b. jatuh dari atas ke bawah 
c. berputar sambil berpindah 
d. mengalir dari tempat tinggi ke tempat lebih rendah 
3. Bentuk benda manakah yang paling mudah menggelinding? 
a.  b.  c. d.  
4. Pernyataan berikut yang benar tentang pemanfaatkan gerak putar adalah.... 
a. blender menggunakan pemanfaatan gerak putar 
b. radio menggunakan pemanfaatan gerak putar 
c. dinamo tidak melakukan gerak berputar 
d. TV menggunakan pemanfaatan gerak putar 







6. Sebuah mobil-mobilan bergerak lurus dan diatasnya terdapat sebuah 
balok. 
 
Manakah gambar dibawah ini yang mungkin terjadi pada balok jika mobil 
berhenti? 
a.   c.  
b.   d.  
7. A: bermain ketapel, layang-layang putus, bola yang dilempar 
B: roda sepeda, kincir halikopter, kipas angin 
A dan B merupakan contoh gerak benda. Apakah nama gerak yang terjadi 





8. Benda dapat jatuh ke bumi akibat pengaruh .... 
a. wujud benda 
b. bentuk benda 
c. gravitasi bumi  
d. permukaan benda 
9. Benda yang dapat tenggelam di dalam air adalah .... 
a. garpu 




10. Atlet tenis tenis meja. 
 





11. Pernyataan yang tepat seputar olahraga di bawah ini adalah …. 
a. bola voli  adalah olahraga yang memanfaatkan gerak menggelinding 
b. sepak bola memanfaatkan gerak putar 
c. tolak peluru  bukan olahraga yang memanfaatkan gerak memantul 
d. bola basket adalah olahraga yang tidak memanfaatkan gerak memantul 
12. Sebuah kipas angin berputar dengan cepat. Kipas A berputar 60 kali dalam 
1 menit, kipas B berputar 85 kali dalam 90 detik, kipas C berputar 31 kali 
dalam setengah menit dan kipas D berputar 100 kali dalam 2 menit.  
Kipas yang berputar paling cepat adalah.… 
a. kipas A  
b. kipas B 
c. kipas C 
d. kipas D 
13. Saat musim hujan banyak sekali benda seperti sampah yang mengalir di 
sungai. Hal ini bisa mengakibatkan banjir. Tindakan  yang dapat kita 
lakukan adalah... 
a. membuang sampah ke sungai agar mengalir 
b. jangan membuang sampah ke sungai 
c. langsung membuang sampah ke pantai agar tenggelam 
d. hanya membuang sampah kecil ke sungai 
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14. Perhatikan gambar! 
 
Ada dua buah benda. Sebuah bola kasti dan sebuah batu. Benda tersebut 
apabila dilempar ke lantai maka.... 
a. keduanya akan sama tinggi memantul 
b. bola akan memantul lebih tinggi dari pada batu 
c. keduanya tidak akan memantul  
d. batu akan lebih tinggi memantul dari pada bola 





16. Salah satu ciri benda yang mudah bergerak yaitu . . . . 
a. ukurannya besar 
b. permukaannya kasar 
c. bentuknya bulat 
d. berat 
17. Berikut adalah pernyataan yang kuraang tepat adalah.... 
a. ukuran benda mempengaruhi gerakan benda 
b. bentuk benda mempengaruhi gerakan benda 
c. warna benda mempengaruhi gerakan benda 
d. berat benda mempengaruhi gerakan benda 
18. Dibawah ini merupakan pernyataan yang benar adalah …. 
a. benda dapat bergerak jatuh apabila bentuknya bulat 
b. benda dapat bergerak jatuh apabila berada di ketinggian 
c. benda dapat bergerak jatuh apabila permukaannya kasar 
d. benda dapat bergerak jatuh apabila ukuranya besar 
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19.  Perhatikan gambar berikut! 
 
Coba perhatikan kertas persegi dan kertas yang sudah diremas. Kertas 
yang kita remas akan lebih cepat jatuh, hal ini berarti gerak benda 
dipengaruhi oleh... 
a. bentuk benda 
b. permukaan lintasan 
c. warna benda 
d. tinggi benda 
20. Perhatikan gambar berikut! 
   
     (gambar 1)     (gambar 2) 
Pernyataan di bawah ini yang benar adalah.... 
a. Pada gambar 1 air mengalir dari selang B ke A 
b. Pada gambar 1 air mengalir dari selang A ke B  
c. Pada gambar 2 air mengalir dari selang A ke B 






Lampiran 11. RPP Siklus II 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS II 
Sekolah   : SD Lanteng Baru 
Mata Pelajaran : IPA 
Kelas / Semester : III / II 
Hari, tanggal  : 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit 
A. Standar Kompetensi 
4. Memahami berbagai cara gerak benda, hubungannya dengan energi dan 
sumber energi 
B. Kompetensi Dasar 
4.2 Mendeskripsikan hasil pengamatan tentang pengaruh energi panas, gerak, 
getaran dalam kehidupan sehari-hari 
C. Indikator 
1. Menjelaskan berbagai macam energi dan pengaruhnya 
2. Mengidentifikasi sumber-sumber energi 
3. Menjelaskan manfaat dan cara menghemat energi 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah melakukan percobaan dan berdiskusi dalam kelompok, siswa 
dapat Menjelaskan berbagai macam energi dan pengaruhnya dengan 
benar. 
2. Melalui kegiatan membaca dan diskusi dalam kelompok mengidentifikasi 
sumber-sumber energi dengan tepat. 
3. Melalui berdiskusi kelompok, siswa dapat manfaat dan cara menghemat 
energi dengan benar. 
E. Materi Pokok 
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Energi dan Pengaruhnya 
F. Model, Strategi dan Metode Pembelajaran 
Model : Discovery Learning 
Strategi : Student Center 
Metode : Ceramah, penugasan, percobaan, diskusi, tanya jawab 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
1. Pertemuan I 
No Kegiatan Pembelajaran Waktu 
(menit) 
1 Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 5” 
Kegitan Awal 
1) Guru memberi salam 
2) Guru mengajak semua siswa 
berdo’a menurut agama dan 
keyakinan masing-masing 
(untuk mengawali kegiatan 
pembelajaran) 
3) Siswa dipresensi kehadiranya 
Stimulation 
4) Apersepsi: anak-anak, coba 
kalian gosokan kedua tangan 
seperti ini. Apa yang terjadi? 
Ya tangan akan menjadi panas. 
Jadi menggosokan tangan 
merupakan salah satu cara 
menghasilkan energi. Baik hari 
ini kita akan belajar energi, 
kalian siapp??  
5) Siswa dibagi ke dalam 
kelompok 
 
1) Siswa menjawab salam 
dari guru. 
2) Semua siswa berdo’a 




3) Siswa menjawab presensi. 
4) Kemungkinan siswa akan 
menjawab : Panas bu.... 
Siapp buguru ! 





2 Kegiatan Inti 
     Identifikasi masalah 
6) Siswa mendapat LKS dari 
guru yang telah disediakan 
rumusan masalah, siswa 
merumuskan hipotesis/ 
jawaban sementara. 
7) Siswa diberi penjelasan oleh 
guru tentang langkah kerja 
LKS. 
     Pengumpulan data 
8) Siswa mengerjakan LKS dan 
guru memberikan bimbingan. 
9) Siswa diminta mengamati 
media yang diberikan oleh 
guru, kemudian siswa 
melakukaan percobaan dengan 
media sesuai petunjuk kerja 
10) Siswa diminta mencari 
informasi tentang percobaan 
gerak benda yang baru saja 
dilakukan bisa lewat buku 
paket atau mencari referensi ke 
perpustakaan guna 
memperkuat hasil percobaan. 
     Pengolahan data 
11) Siswa menganalisis data yang 
diperoleh. 
12) Siswa melakukan diskusi 
dalam kelompok, guru 




6) Setelah melakukan 
diskusi, siswa 
merumuskan hipotesis dan 
dituliskan di lembar LKS 
yang telah disediakan 
guru. 
7) Siswa memperhatikan 
penjelasan guru terkait 
langkah kerja dalam LKS. 
8) Siswa mengerjakan LKS 
sesuai petunjuk / langkah 
kerja 
9) Siswa mengamati media 
yang diberikan guru, 
kemudian melakukan 
percobaan tentang energi 
(panas, bunyi dan gerak). 
10) Siswa mencari informasi/ 
referensi terkait hasil 
percobaan yang baru saja 
dilakukan. 
11) Siswa menghubungkan 
hasil percobaan ke dalam 
kalimatnya sendiri. 
12) Siswa berdiskusi 
kelompok untuk 
menyampaikan analisis 
data yang telah dilakukan 
50” 
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membimbing siswa yag 
mengalami kesulitan dan juga 
memberi penguatan 
      Verifikasi 
13) Siswa mempresentasikan hasil 
kerja kelompok di depan kelas. 
14) Siswa diberi kesempatan untuk 
bertanya tentang materi yang 
belum dipahami, guru 
memberikan penguatan 




13) Siswa melakukan 
presentasi di depan kelas 
untuk menyampaikan 
hasil kerja. Siswa 
menyampaikan hasil 
percobaan yang telah 
dilakukan dan didukung 
dengan referensi yang 
diperoleh. 
14) Siswa bertanya kepada 
guru terkait materi yang 
belum jelas/ belum 
dipahami. 
3 Penutup  
     Kesimpulan 
15) Siswa bersama guru 
menyimpulkan materi 
pembelajaran hari ini. 
16) Siswa bersama guru berdo’a 
untuk menutup pelajaran. 
 
 
15) Siswa menyimpulkan 
pembelajaran pada hari 
ini. 
16) Siswa berdoa untuk 
menutup pelajaran.  
15” 
 
2. Pertemuan II 




Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
1 Kegitan Awal 
1) Siswa menjawab salam dari 
guru 
1) Siswa menjawab salam 
dari guru 
2) Semua siswa berdo’a 
5” 
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2) Mengajak semua siswa 
berdo’a menurut agama dan 
keyakinan masing-masing 
(untuk mengawali kegiatan 
pembelajaran) 
3) Siswa dipresensi kehadiranya. 
Stimulation 
4) Apersepsi: Anak-anak coba 
perhatikan kipas angin di kelas 
ini, kenapa kipas itu bisa 
berputar? 
Benarrr, jadi energi itu 
memiliki manfaat untuk kita, 
apa sajakah manfaat energi? 
Mari kita cari tahu. Apa kalian 
siap? 
5) Siswa dibagi ke dalam 
kelompok 





3) Siswa menjawab 
presensi. 
Kemungkinan siswa 
akan menjawab Karena 
ada listrik bu 
Siswa menjawab 
siapppp!!! 
4) Siswa bergabung dengan 
kelompoknya 
 
2 Kegiatan Inti 
     Identifikasi masalah 
5) Siswa mendapat LKS dari 
guru. Guru bersama siswa 
merumusan masalah pada 
LKS. 
6) Siswa diberi penjelasan oleh 
guru tentang langkah kerja 
LKS 
      Pengumpulan data 
7) Siswa diminta mengamati LKS 
yang diberikan oleh guru, 
kemudian siswa melakukaan 
 
 
6) Setelah melakukan 
diskusi, siswa 
merumuskan hipotesis 
dan dituliskan di lembar 
LKS yang telah 
disediakan guru. 
7) Siswa memperhatikan 
penjelasan guru terkait 
langkah kerja dalam 
LKS. Siswa 
mengerjakan LKS sesuai 
50” 
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penemuan tentang manfaat 
energi bagi manusia 
8) Untuk lebih memantapkan 
pemahaman, siswa diminta 
mencari informasi tentang 
percobaan gerak benda yang 
baru saja dilakukan bisa lewat 
buku atau mencari referensi ke 
perpustakaan 
      Pengolahan data 
9) Siswa menganalisis data yang 
diperoleh 
10) Siswa melakukan diskusi 
dalam kelompok, guru 
melakukan monitoring guna 
membimbing siswa yag 
mengalami kesulitan dan juga 
memberi penguatan 
Verifikasi 
11) Siswa mempresentasikan hasil 
kerja kelompok di depan kelas. 
Guru memberi bimbingan. 
Konfirmasi 
12) Siswa diberi kesempatan untuk 
bertanya tentang materi yang 
belum dipahami, guru 
memberikan penguatan. 
petunjuk / langkah kerja. 





energi bagi manusia 
melalui penemuan di 
lingkungan sekitar serta 
cara menghemat energi 
tersebut. 
9) Siswa mencari 
informasi/ referensi 
terkait hasil percobaan 
yang baru saja 
dilakukan. 
10) Siswa menghubungkan 
hasil percobaan ke dalam 
kalimatnya sendiri. 
11) Siswa berdiskusi 
kelompok untuk 
menyampaikan analisis 
data yang telah 
dilakukan guna 
membuktikan hipotesis. 
12) Siswa melakukan 
presentasi di depan kelas 
untuk menyampaikan 
hasil kerja. Siswa 
menyampaikan hasil 
percobaan yang telah 
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dilakukan dan didukung 
dengan referensi yang 
diperoleh. 
13) Siswa bertanya kepada 
guru terkait materi yang 
belum jelas/ belum 
dipahami. 
3 Penutup 
      Kesimpulan 
14) Siswa bersama guru 
menyimpulkan materi 
pembelajaran hari ini. 
15) Siswa berdo’a untuk menutup 
pelajaran. 
 
14) Siswa menyimpulkan 
pembelajaran pada hari 
ini. 





H. Media dan Sumber Pembelajaran 
MEDIA 
Koin, botol berisi air, kain tebal, tisu, daun, lonceng 
SUMBER BELAJAR 
1. Diri anak 
2. Guru 
3. Buku perpustakaan 
4. Media cetak 
5. Priyono dan Titik Sayekti.2008. Ilmu Pengetahuan Alam 3.Jakarta: Pusat 
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 
6. Choirul Amin.2009.Ilmu Pengetahuan Alam.Jakarta: Pusat Perbukuan 






1. Jenis Penilaian Individu 
2. Teknik Penilaian Tes 
3. Bentuk Instrumen Soal Pilihan Ganda 
Penilaian Keterampilan Proses 
4. Jenis Penilaian Individu 
5. Teknik Penilaian Non Tes 
6. Bentuk Instrumen Lembar Observasi 
 
J. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
Pembelajaran dikatakan berhasil apabila siswa memenuhi KKM dengan skor 
≥75 dan keterampilan proses ≥75%. 
 






















ENERGI DAN PENGARUHNYA DALAM 
KEHIDUPAN SEHARI-HARI 
A. Pengertian Energi 
Apakah sebenarnya yang disebut energi?  
Energi adalah kemampuan untuk melakukan usaha. Jadi, segala sesuatu dapat 
melakukan kegiatan atau usaha jika mempunyai energi.  
Coba ingat, apa yang kamu rasakan saat selesai berolahraga 
atau bermain? Tubuhmu terasa lelah, bukan? Hal itu terjadi 
karena energi atau tenagayang berada di dalam tubuhmu sudah 
digunakanuntuk melakukan suatu kegiatan. Selain lelah, kamu 
juga merasa lapar dan haus. Mengapa demikian? 
Karena tubuhmu memerlukan masukan energi dari luar untuk mengganti energi 
yang telah digunakan itu. Untuk memulihkannya, kamu harus beristirahat serta 
makan dan minum yang cukup agar tubuhmu menjadi segar lagi. 
B. Bentuk-Bentuk Energi 
1. Energi Panas 
Panas disebut juga dengan kalor. Energi panas adalah energi yang 
dihasilkan dari panas suatu benda. Jadi, energi panas berasal dari benda yang 
memiliki suhu tinggi.  
Contoh benda yang memiliki suhu tinggi adalah matahari dan api. Panas 
yang dihasilkan dapat dimanfaatkan untuk berbagai keperluan. Misalnya, panas 
matahari di-gunakan untuk mengeringkan pakaian, panas setrika digunakan untuk 
melicinkan pakaian, dan panas dari api kompor dapat digunakan untuk memasak. 
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Panas juga dapat dihasilkan oleh gesekan dua buah benda. Pernahkah kamu 
menggesekkan kedua telapak tanganmu? Apa yang kamu rasakan setelah kedua 
telapak tanganmu kamu gesekkan? Terasa hangat, bukan? 
2. Energi Cahaya 
Energi cahaya adalah energi yang dipancarkan oleh sumber 
cahaya.  Misalnya, energi cahaya yang dipancarkan oleh matahari, 
bintang, api, dan lampu. Cahaya matahari dapat dimanfaatkan oleh 
tumbuhan untuk membuat makanan melalui fotosintesis serta untuk 
menerangi bumi dan segala isinya di saat siang hari. Di malam hari, 
kita memerlukan energi cahaya untuk menerangi ruangan. Energi 
tersebut berasal dari lampu yang dinyalakan. 
Energi cahaya juga dimanfaatkan oleh mercusuar untuk memberikan 
arahan bagi kapal dalam mengetahui posisinya, memperingatkan adanya bahaya, 
dan memberitahu kapal bahwa daratan sudah dekat. 
3. Energi Gerak 
Energi gerak disebut juga energi kinetik. Energi kinetik 
adalah energi yang dimiliki oleh benda yang sedang bergerak. 
Contohnya, air yang mengalir, angin, orang yang berlari, kereta 
yang berjalan, dan roda yang berputar. Aliran air memindahkan 
daun mengikuti arah alirannya. Penyebabnya dorongan dari aliran 
air di bawahnya. Jadi air yang mengalir memiliki energi. Energi ini 
disebut energi gerak. Energi gerak mudah kita temukan. Contohnya 
kipas angin, dan blender yang sedang digunakan. Aliran air 
merupakan energi gerak alami. Begitu juga dengan angin. Angin adalah udara 
yang bergerak. Dedaunan bergerak ketika tertiup angin.  
4. Energi Listrik 
Energi listrik adalah energi yang timbul karena adanya arus listrik. Alat 
yang dapat menghasilkan energi listrik disebut sumber listrik. Energi listrik 
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banyak dimanfaatkan dalam kehidupan. Contohnya untuk menjalankan mesin di 
pabrik. Energi listrik juga digunakan dalam peralatan rumah tangga. Contohnya 
kipas angin, setrika, dan lampu. Contoh sumber listrik, antara lain, baterai, aki, 
dan generator. Beberapa alat listrik seperti kipas angin, setrika listrik, pompa air 
listrik, lampu listrik, dan blender dapat berfungsi karena adanya energi listrik.  
Lampu listrik menyala karena energi listrik. Setrika listrik menjadi panas karena 
energi listrik. 
5. Energi Bunyi 
Energi bunyi adalah energi yang ditimbulkan oleh benda yang 
menghasilkan bunyi. Energi bunyi dapat diketahui melalui telinga kita. Bunyi 
dihasilkan oleh benda-benda yang bergetar. 
Contohnya saat senar gitar dipetik. Senar gitar menjadi bergetar. Getaran 
itu menghasilkan bunyi. Seperti juga kecapi dan kendang. Suara kendang berasal 
dari getaran kulit kendang. Masih ada benda lainnya yang menghasilkan bunyi. 
Contohnya peluit dan lonceng. Jadi getaran akan menghasilkan bunyi. Pengaruh 
energi bunyi dapat kita rasakan. Kita dapat mendengar bunyi. Bunyi alat musik 
dapat menghibur kita. Bunyi lonceng sekolah sebagai tanda masuk kelas. Suara 
juga merupakan bunyi. Kita dapat mendengar suara teman kita. 
Misalnya, senar gitar yang dipetik dapat menimbulkan bunyi karena 
bergetar, kita dapat mengeluarkan suara karena pita suara yang terletak di dalam 
tenggorokan kita bergetar. Makin kuat getarannya, makin besar pula energi bunyi 
yang dihasilkan oleh pita suara. 
6. Energi Kimia 
Energi kimia adalah energi yang dikeluarkan dari hasil reaksi 
kimia. Energi kimia banyak terdapat dalam bahan makanan dan bahan 
bakar. Energi Kimia Energi kimia tersimpan dalam bahan kimia. Energi 
dalam tubuh kita juga energi kimia. Energi ini berasal dari bahan kimia 
alami. Bahan tersebut adalah makanan. Ada beberapa benda yang 
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menyimpan energi kimia. Contohya batu baterai dan accu (aki). Baterai digunakan 
untuk menyalakan berbagai peralatan. Contohnya jam dinding, mobil mainan, dan 
hand phone.  
C. Energi Tidak Dapat Dilihat Tetapi Dapat Dirasakan 
Dapatkah kamu melihat keberadaan energi? Dapatkah kamu merasakan 
keberadaan energi? 
Makhluk hidup tidak dapat melihat energi, tetapi dapat merasakan 
keberadaan energi. Salah satu buktinya, sehabis beristirahat dan makan, tubuhmu 
yang semula letih dan lemah setelah beraktivitas akhirnya dapat segar dan kuat 
kembali. Hal ini tentu saja disebabkan oleh adanya energi baru yang berasal dari 
makanan yang telah kamu makan tersebut. 
Dapatkah kamu melihat energi baru yang timbul di dalam tubuhmu itu? Tidak, 
bukan? Kamu hanya dapat merasakan keberadaan energi baru tersebut dari 
kondisi tubuhmu yang semula letih dan lemah menjadi segar dan kuat kembali.  
Energi tidak dapat diciptakan dan tidak dapat dimusnahkan. Namun, 
energi dapat diubah menjadibentuk-bentuk yang lain. Contoh perubahan bentuk 
energi, antara lain: 
1. energi gerak dapat diubah menjadi energi listrik, 
2. energi matahari dapat diubah menjadi energi kimia, 
3. energi listrik dapat diubah menjadi energi cahaya, 
4. energi kimia dapat diubah menjadi energi gerak dan sebagainya. 
D. Mari Menghemat Energi 
Setiap hari kita menggunakan energi. Contohnya bensin untuk 
menggerakkan mobil. Solar untuk menggerakkan truk dan bis. Listrik untuk 
menyalakan lampu. Sebagian besar energi yang kita gunakan adalah bahan bakar 
fosil. Pembentukkan bahan bakar fosil membutuhkan waktu yang lama. Bahan 
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bakar fosil dapat habis. Kita harus menghemat penggunaan sumber energi. 
Bagaimana caranya? 
1. Hemat Energi Listrik 
Kita harus memanfaatkan listrik secara efisien. Berikut langkah-langkah 
menghemat energi listrik. 
a) Mematikan lampu saat meninggalkan ruangan. 
b) Pilih lampu yang hemat energi. 
c) Jangan terlalu sering membuka pintu kulkas. 
d) Jangan memasukkan makanan atau minuman yang masih panas ke dalam 
kulkas. 
e) Jangan menggunakan mesin cuci bila isinya hanya setengah. 
f) Tidak menggunakan mesin pengering pakaian saat musim kemarau atau 
panas. 
g) Jangan terlalu sering menyetrika. Sebaiknya tunggu hingga jumlahnya 
banyak. 
2. Hemat Air 
Menggunakan air dengan hemat. Tutup kran air jika sudah tidak 
digunakan. Jagalah jangan sampai terjadi kebocoran pipa. Sudahkah kamu 
menghemat penggunaan air bersih? 
3. Hemat Bahan Bakar Minyak (BBM) 
Pilihlah kompor yang hemat energi. Segera matikan kompor jika selesai 
memasak. Mengendarai kendaraan bermotor untuk bepergian yang penting. 





Lampiran 12. LKS Siklus II 
Siklus II Pertemuan I 
 
a) Judul : Energi 
b) Tujuan : Mengamati dan menjelaskan berbagai macam energi 
c) Identifikasi masalah : Energi apakah yang terjadi pada kawat yang 
diletakan di atas nyala api? 
d) Jawaban sementara : 
 
e) Alat dan bahan : kawat besi, lilin, korek. 
f) Petunjuk : 
1) Nyalakan lilin 
2) Ambil sebuah kawat. 
3) Letakan kawat pada nyala api, lalu pegang. 
4) Tunggu beberapa saat. 
5) Carilah informasi lain tentang energi panas dengan membaca buku 
paketmu atau buku di perpustakaan!   
g) Hasil pengamatan: 
1. Apakah yang kamu rasakan pada kawat yang kamu pegang? 
2. Apa yang terjadi pada kawat seandainya lilin itu mati? 
3. Energi apa yang terjadi pada kawat? 
Berdiskusilah dengan teman kelompokmu!           
h) Kesimpulan : 
 
 
Kelompok :  
Anggota : 
1.   3. 
2.   4. 
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a) Judul : Energi 
b) Tujuan : Mengamati dan menjelaskan berbagai macam energi 
c) Identifikasi masalah : Apakah yang terjadi pada daun yang diletakan di 
atas air yang mengalir? Energi apa yang terjadi? 
d) Jawaban sementara : 
 
e) Alat dan bahan : daun dan batu. 
f) Petunjuk : 
1. Pergilah ke selokan yang mengalir lancar. 
2. Masukkan sebuah batu di atas aliran air. Perhatikan apa yang 
terjadi pada batu tersebut. Ulangi untuk batu lainnya sebanyak 3x. 
3. Masukkan selembar daun di atas aliran air. Perhatikan apa yang 
terjadi pada daun tersebut. Ulangi untuk daun lainnya sebanyak 3x. 
 
4. Carilah informasi lain tentang energi panas dengan membaca buku 
paketmu atau buku di perpustakaan!   
g) Hasil pengamatan: 
1. Bagaimana ketika batu diletakan di atas air? Apa yang terjadi? 
2. Bagaimana ketika daun diletakan di atas air? Apa yang terjadi? 
3. Energi apa yang menyebabkanya? 
Berdiskusilah dengan teman di dalam kelompokmu! 




1.   3. 
2.   4. 
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a) Judul : Energi 
b) Tujuan : Mengamati dan menjelaskan berbagai macam energi 
c) Identifikasi masalah : Energi apakah yang terdapat pada lonceng? Dari 
mana energi itu berasal? 
d) Jawaban sementara : 
 
e) Alat dan bahan: lonceng 
f) Petunjuk : 
1. Mintalah lonceng pada gurumu 
2. goyangkan lonceng itu beberapa kali 5x 
3. amati apa yang terjadi pada lonceng! 
4. carilah informasi lain dengan membaca buku paketmu atau buku di 
perpustakaan! 
g) Hasil pengamatan:  
1. Apakah yang dihasilkan oleh lonceng ketika kamu goyangkan? 
 
2. Apakah yang terjadi pada lonceng? 
 
3. Apa yang kamu rasakan pada lonceng saat kamu goyangkan?  
 
4. Bagaimana seandainya lonceng itu tidak ada isinya? 
 
Berdiskusilah dengan kelompomu! 





1.   3. 
2.   4. 
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Siklus II Pertemuan II 
 
a) Judul : Energi 
b) Identifikasi masalah : apakah manfaat energi panas bagi kita? 
c) Jawaban sementara:  
d) Alat dan bahan: Kertas, kain, air 
 
              Kertas               kain 
e) Cara kerja 
1. Celupkan sapu tangan dan kertas ke dalam air. 
2. Jemur sapu tangan dan kertas di bawah sinar matahari. 
3. Tunggu beberapa menit.  
4. Amati sapu tangan dan kertas tersebut. 
f) Hasil pengamatan: 
1. Apakah yang terjadi pada kertas dan kain setelah kamu celup ke 
dalam air? 
2. Apakah yang terjadi pada kertas dan kain setelah kamu jemur 
dibawah sinar matahari? 
3. Mengapa demikian? 
4. Carilah informasi lain tentang manfaat energi yang lain dengan 
membaca buku paketmu atau buku di perpustakaan! 
Diskusilah dengan teman kelompokmu! 
g) Kesimpulan: 
h) Kalian sudah tau berbagai energi, sekarang coba cari tahu manfaat 
energi panas, energi gerak,dan energi bunyi,listrik, kimia bagi kita! 
Kelompok : 
Anggota : 
1.   3. 
2.   4. 
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Kalian sudah tau apa manfaat energi bagi kita.  
Coba sekarang cari tahu bagaimana cara kita menghemat energi? 
Berdiskusilah dengan temanmu ya,  




     ................................................................................................................... 
................................................................................................................... 
     ...................................................................................................................  
................................................................................................................... 
................................................................................................................... 
     ................................................................................................................... 
................................................................................................................... 
................................................................................................................... 
     ................................................................................................................... 
................................................................................................................... 
     ...................................................................................................................  
................................................................................................................... 
................................................................................................................... 
     ................................................................................................................... 
     ................................................................................................................... 
     ................................................................................................................... 
     ................................................................................................................... 
     ................................................................................................................... 
     ................................................................................................................... 




Ayo semangat kalian pasti bisa! 
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Lampiran 15. Tes Hasil Belajar Siklus II 
Nama : 
Nomer : 
Tes Siklus II 
Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang paling tepat! 
1. Kekuatan untuk melakukan sesuatu pekerjaan disebut .… 




















5. Berikut ini yang merupakan pernyataan tentang energi yang tepat adalah.… 
a. energi tidak dapat dilihat 
b. energi dapat dilihat 
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c. energi pengaruhnya tidak dapat dirasakan 
d. energi tidak bermanfaat bagi manusia 
6. Untuk energi beraktivitas, Budi membeli makanan. Harga roti Rp. 2.000, 
donat 2500, susu Rp.3000 dan gorengan Rp.500 per biji. Jika budi membeli 
roti, donat, susu dan 3 buah gorengan berapa yang harus dibayar Budi? 
a. Rp. 6.000 
b. Rp. 7.000 
c. Rp. 8.000 
d. Rp. 9.000 
7. Empat anak sedang menggigil kedinginan. Mereka melakukan kegiatan 
berikut untuk menjaga tanan mereka agar tetap hangat.  
1) Meletakan tangan di atas meja 
2) Meletakan kedua tangan di bawah meja 
3) Memukulkan tangan ke anggota badan lain 
4) Menggosok-gosokan kedua telapak tangan 





8. Energi yang dapat habis persediaannya adalah .… 
a. air 
b. bensin 
c. sinar matahari 
d. angin 





10. Pernyataan yang tepat tentang sumber energi adalah .... 
157 
a. Air dapat menghasilkan listrik dan gerak 
b. angin dapat menghasilkan listrik, gerak dan bunyi  
c. bahan makanan tidak dapat menghasilkan listrik 
d. matahari dapat menghasilkan listrik dan panas 
11. Alat berikut memanfaatkan energi angin adalah …. 
a. kincir air 
b. kipas angin 
c. perahu layar 
d. mobil 





13. Sebuah generator dapat menyalakan 60 buah lampu. Apabila ada 240 lampu 





14. Ayah memasang batu baterai ke dalam lampu senter yang baru dibeli. Batu 
baterai mempunyai energi X yang diubah oleh lampu senter menjadi energi 
Y. Energi X dan Y masing-masing adalah.... 
X   Y 
a. energi kimia  energi cahaya 
b. energi cahaya energi kimia 
c. energi listrik  energi cahaya 
d. energi kimia  energi listrik 











17. Upaya yang di lakukan guna memperoleh energi dari makanan adalah... 
a. makan dengan berlebihan 
b. makan secukupnya 
c. makan sedikit saja 
d. tidak usah makan agar hemat energi 
18. untuk menghemat energi adalah .… 
a. lupa menutup kran air 
b. selalu mandi dengan air hangat 
c. mematikan lampu saat siang hari 
d. selalu memakai mobil saat pergi 
19. Toni rumahnya di Jakarta dekat dengan sekolah. Saat diantar menggunakan 
mobil ia sering terkena macet dan terlambat. Namun saat bersepeda ia tidak 
pernah terlambat. Cara toni berangkat ke sekolah yang tepat adalah... 
a. menggunakan mobil agar tidak kepanasan 
b. menggunakan mobil agar terlihat orang kaya 
c. Berangkat sekolah dengan bersepeda agar selalu tepat waktu 
d. bergantian naik sepeda dan mobil agar kadang tepat waktu dan kadang 
terlambat 
20. Perhatikan! 
1) bensin  3) panas natahari 
2) baru bara 4) aki 
Sumber energi yang dapat diperbarui adalah .... 
a. 1 dan 2 
b. 2 dan 3 
c. 3 dan 4 
d. 1 dan 3 
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Lampiran 16. Lembar Observasi Guru dalam Melaksanakan Discovery 
Learning Siklus I Pertemuan I 
Pertemuan ke : 1 
Pentunjuk : Berilah tanda () pada kolom “ya” atau “tidak”. 
Tahap  
Pembelajaran 






























































































































10. Guru bersama 
siswa 
menyimpulkan 
















Lampiran 17. Lembar Observasi Guru dalam Melaksanakan Discovery 
Learning Siklus I Pertemuan II 
Pertemuan ke : 2 
Pentunjuk : Berilah tanda () pada kolom “ya” atau “tidak”. 
Tahap  
Pembelajaran 































































































































10. Guru bersama 
siswa 
menyimpulkan 
















Lampiran 18. Rekapitulasi Hasil Observasi Guru dalam Melaksanakan 
Discovery Learning Siklus I 
Tahap  
Pembelajaran 
Aspek yang Diamati Tindakan Tindakan 




1. Guru memberi apersepsi dan 
motivasi untuk merangsang 
rasa penasaran siswa   





2. Guru membagi LKS pada 
kelompok    
 
3. Guru menjelaskan masalah 
yang tertuang pada LKS 




4. Guru mempersilahkan siswa 
melaksanakan kegiatan 
seperti petunjuk pada LKS 
guna mengumpulkan data 
    
5. Guru memonitor kegiatan 
penemuan 








    
7. Guru memberi penguatan 
pada kelompok yang 
melakukan kegiatan 
penemuan dengan benar 
    
Verification 
(Menguji Hasil) 
8. Guru memastikan seluruh 
siswa membuat laporan dari 
kegiatan penemuan yang di 
lakukan 
    
9. Guru membimbing kelompok 
untuk mempresentasikan 
hasil kerja kelompok 
    
Generalization 
(Menyimpulkan) 
10. Guru bersama siswa 
menyimpulkan materi yang 
telah dipelajari 
    
Skor total 9 1 9 1 
Presentase 90% 10% 90% 10% 
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Lampiran 19. Lembar Observasi Guru dalam Melaksanakan Discovery 
Learning Siklus II Pertemuan I 
Pertemuan ke : 1 
Pentunjuk : Berilah tanda () pada kolom “ya” atau “tidak”. 
Tahap  
Pembelajaran 






























































































































10. Guru bersama 
siswa 
menyimpulkan 















Lampiran 20. Lembar Observasi Guru dalam Melaksanakan Discovery 
Learning Siklus II Pertemuan II 
Pertemuan ke : 2 
Pentunjuk : Berilah tanda () pada kolom “ya” atau “tidak”. 
Tahap  
Pembelajaran 














kipas angin yang 
















4 siswa, lalu 
diberikan LKS 
3. Guru menjelaskan 
masalah yang 
























































































10. Guru bersama 
siswa 
menyimpulkan 









manusia dan cara 
menghemat energi. 
 




Lampiran 21. Rekapitulasi Hasil Observasi Guru Dalam Melaksanakan 
Discovery Learning Siklus II 
Tahap  
Pembelajaran 
Aspek yang Diamati Tindakan Tindakan 




1. Siswa memperhatikan 
apersepsi dan motivasi 
dari guru   





2. Siswa memperhatikan 
penjelasan guru terkait 
masalah yang tertuang 
pada LKS 
    
3. Siswa merumuskan 
hipotesis 




4. Siswa melaksanakan 
kegiatan seperti petunjuk 
pada LKS guna 
mengumpulkan data 
    
5. Siswa mencatat hasil 
penemuan pada LKS 
    
Data Processing 
(Mengolah Data) 
6. Siswa berdiskusi, saling 
bertanya dan tukar 
pendapat di dalam 
kelompok  
    
7. Siswa bertanya kepada 
guru terkait penemuan 
yang telah dilakukan 
    
Verification 
(Menguji Hasil) 
8. Siswa membuat laporan 
dari kegiatan penemuan 
yang  dilakukan 
    
9. Siswa mempresentasikan 
hasil kerja kelompok 
    
Generalization 
(Menyimpulkan) 
10. Siswa bersama guru 
menyimpulkan materi 
yang telah dipelajari 
    
Skor total 10 0 10 0 
Presentase 100% 0% 100% 0% 
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Lampiran 22. Lembar Observasi Siswa dalam Melaksanakan Discovery 
Learning Siklus I Pertemuan I 
Pertemuan ke : 1 
Pentunjuk : Berilah tanda () pada kolom “ya” atau “tidak”. 
Tahap  
Pembelajaran 









































































dalam kelompok  
  
Siswa melakukan 












kepada guru terkait 
penemuan yang 





8. Siswa membuat 
laporan dari 
kegiatan 




















10. Siswa bersama 
guru 
menyimpulkan 




















Lampiran 23. Lembar Observasi Siswa dalam Melaksanakan Discovery 
Learning Siklus I Pertemuan II 
Pertemuan ke : 1 
Pentunjuk : Berilah tanda () pada kolom “ya” atau “tidak”. 
Tahap  
Pembelajaran 









guru   
 






















































 Siswa mencatat 
hasil penemuan 









 Siswa melakukan 




dalam kelompok  guru 






 Siswa bertanya 
kepada guru terkait 
penemuan yang 











 Siswa membuat 
laporan dari 
kegiatan penemuan 




n hasil kerja 
kelompok 
 







10. Siswa bersama 
guru 
menyimpulkan 
materi yang telah 
dipelajari  
 Siswa bersama 
guru 
menyimpulkan 













Lampiran 24. Rekapitulasi Hasil Observasi Siswa dalam Melaksanakan 
Discovery Learning Siklus I 
Tahap  
Pembelajaran 
Aspek yang Diamati Tindakan Tindakan 




1. Siswa memperhatikan 
apersepsi dan motivasi 
dari guru   





2. Siswa memperhatikan 
penjelasan guru terkait 
masalah yang tertuang 
pada LKS 
    
3. Siswa merumuskan 
hipotesis 




4. Siswa melaksanakan 
kegiatan seperti 
petunjuk pada LKS 
guna mengumpulkan 
data 
    
5. Siswa mencatat hasil 
penemuan pada LKS 
    
Data Processing 
(Mengolah Data) 
6. Siswa berdiskusi, 
saling bertanya dan 
tukar pendapat di 
dalam kelompok  
    
7. Siswa bertanya kepada 
guru terkait penemuan 
yang telah dilakukan 
    
Verification 
(Menguji Hasil) 
8. Siswa membuat 
laporan dari kegiatan 
penemuan yang  
dilakukan 




    
Generalization 
(Menyimpulkan) 
10. Siswa bersama guru 
menyimpulkan materi 
yang telah dipelajari 
    
Skor total 10 0 10 0 
Persentase 100% 0% 100% 0% 
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Lampiran 25. Lembar Observasi Siswa dalam Melaksanakan Discovery 
Learning Siklus II Pertemuan I 
Pertemuan ke : 1 
Pentunjuk : Berilah tanda () pada kolom “ya” atau “tidak”. 
Tahap  
Pembelajaran 




































































6. Siswa berdiskusi, 
saling bertanya dan 
tukar pendapat di 
dalam kelompok  
  
Siswa melakukan 





7. Siswa bertanya 





kepada guru terkait 
penemuan yang 





8. Siswa membuat 
laporan dari 
kegiatan penemuan 



















10. Siswa bersama 
guru 
menyimpulkan 




















Lampiran 26. Lembar Observasi Siswa dalam Melaksanakan Discovery 
Learning Siklus II Pertemuan II 
Pertemuan ke : 1 
Pentunjuk : Berilah tanda () pada kolom “ya” atau “tidak”. 
Tahap  
Pembelajaran 








motivasi dari guru   
 















yang tertuang pada 
LKS 
 






3. Siswa merumuskan 
hipotesis 
 


























 Siswa mencatat 
hasil penemuan 




6. Siswa berdiskusi, 
saling bertanya dan 
tukar pendapat di 
dalam kelompok  
 
 Siswa melakukan 





7. Siswa bertanya 
kepada guru terkait 
penemuan yang 
telah dilakukan  
 Siswa bertanya 
kepada guru terkait 
penemuan yang 










 Siswa membuat 
laporan dari 
kegiatan penemuan 














10. Siswa bersama 
guru 
menyimpulkan 
materi yang telah 
dipelajari 
 
 Siswa bersama 
guru 
menyimpulkan 













Lampiran 27. Rekapitulasi Hasil Observasi Siswa dalam Melaksanakan 
Discovery Learning Siklus II 
Tahap  
Pembelajaran 
Aspek yang Diamati Tindakan Tindakan 




1. Siswa memperhatikan 
apersepsi dan motivasi 
dari guru   





2. Siswa memperhatikan 
penjelasan guru terkait 
masalah yang tertuang 
pada LKS 
    
3. Siswa merumuskan 
hipotesis 




4. Siswa melaksanakan 
kegiatan seperti 
petunjuk pada LKS 
guna mengumpulkan 
data 
    
5. Siswa mencatat hasil 
penemuan pada LKS 
    
Data Processing 
(Mengolah Data) 
6. Siswa berdiskusi, 
saling bertanya dan 
tukar pendapat di 
dalam kelompok  
    
7. Siswa bertanya kepada 
guru terkait penemuan 
yang telah dilakukan 
    
Verification 
(Menguji Hasil) 
8. Siswa membuat 
laporan dari kegiatan 
penemuan yang  
dilakukan 




    
Generalization 
(Menyimpulkan) 
10. Siswa bersama guru 
menyimpulkan materi 
yang telah dipelajari 
    
Skor total 10 0 10 0 




Lampiran 28. Catatan Lapangan 
1. Siklus I Pertemuan I 
Pada pertemuan I guru menggunakan cerita permainan sepak bola 
sebagai stimulation. Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan pancingan, 
namun ketika menjawab pertanyaan-pertanyaan dari guru hanya beberapa 
siswa yang menanggapi dan siswa lain banyak bercerita yang tidak ada 
hubunganya dengan materi. 
Pada saat diskusi kelompok banyak siswa yang tidak berani 
berpendapat. Ada pula siswa yang ngobrol dengan teman dan kurang serius 
dalam melakukan percobaan sesuai LKS. Hal ini karena guru tidak memberi 
kejelasan tenggang waktu untuk mengerjakan. Pada saat presentasi, kelompok 
yang memaparkan hasil terlihat kebingungan. Hal ini karena tidak ada 
pembagian tugas yang jelas pada saat presentasi. Akhirnya presentasi 
didominasi oleh anggota tertentu saja. Bagi yang menjadi pendengar masih 
banyak yang diam dan pasif. Pada bagian akhir pembelajaran guru 
membimbing siswa siswa untuk merefleksi materi yang telah dipelajari. 
2.  Siklus I Pertemuan II 
Pada pertemuan II guru menggunakan stimulation berupa cerita 
tentang roda sepeda. Guru memberi pertanyaan-pertanyaan pancingan untuk 
menggali pengetahuan awal siswa. Namun pada saat menjawab, siswa malah 
terlalu jauh bercerita sehingga suasana kelas menjadi agak gaduh.  
Pada saat diskusi, masih sama seperti pada pertemuan I banyak siswa 
dalam kelompok diskusi yang tidak berani berpendapat. Ada pula siswa yang 
ngobrol dengan teman dan kurang serius dalam melakukan percobaan sesuai 
LKS. Akan tetapi sudah ada beberapa kelompok diskusi yang mulai aktif. 
Pada saat presentasi kelompok yang menjadi pendengar masih banyak yang 
diam dan pasif meskipun sudah mulai muncul beberapa pertanyaan dari 
beberapa siswa. Pada bagian akhir pembelajaran guru membimbing siswa 
siswa untuk merefleksi materi yang telah dipelajari, selanjutnya guru 
memberi soal evaluasi kepada siswa. 
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Lampiran 29. Lembar Observasi Keterampilan Proses IPA 
Pertemuan ke : 
Pentunjuk : Berilah tanda () pada kolom 4,3,2 atau 1 
Nama Siswa :  





4 3 2 1 
1 Mengamati 1) Siswa memperhatikan 
stimulus yang 
dilontarkan guru 
    





    
2 Menanya 3) Siswa bertanya kepada 
guru terkait pokok 
materi pembelajaran 
    
  4) Siswa bertanya kepada 
kelompok yang 
melakukan presentasi 
    




    
  6) Siswa melakukan 
percobaan sesuai 
petunjuk dalam LKS 
    
4 Menalar 7) Siswa menjawab 
pertanyaan yang 
terdapat dalam LKS 
    
  8) Siswa mengolah data 
dari hasil percobaan ke 
dalam LKS dan 










    
  10) Siswa 
mempresentasikan 
hasil kerja kelompok 























4 3 2 1 






























respon 1 kali 










yang sesuai dengan 







yang sesuai dengan 







yang sesuai dengan 
cermat namun 






yang sesuai namun 
kurang cermat, 


























guru, dengan jelas 






kurang jelas dan 
tidak sesuai dengan 
materi 
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tepat dan jelas 





tepat namun kurang 





kurang jelas dan  
kurang keras 









lebih dari 2 sumber 




pembelajaran dari 2 
sumber dengan 




pembelajaran  dari 
1 sumber dengan 




pembelajaran dari 1 
sumber namun 
kurang tepat, 
kurang tertib dan 
kurang tenang 







petunjuk pada LKS 
dengan cermat, 
runtut dan hati-hati 
Siswa melakukan 
percobaan sesuai 






petunjuk pada LKS 
dengan cermat 
namun kurang 




petunjuk pada LKS 
namun kurang 
cermat, kurang 
runtut dan kurang  
hati-hati 





Mengerjakan LKS / 
menuliskan data 
dengan benar, urut 
dan lengkap 
Mengerjakan LKS / 
menuliskan data 
dengan benar, urut 
tapi kurang lengkap 
Mengerjakan LKS / 
menuliskan data 
dengan benar 
namun tidak urut 
dan kurang lengkap 
Mengerjakan LKS / 
menuliskan data 
namun kurang 
benar, tidak urut 
dan kurang 
lengkap 
  8) Siswa 
mengolah data 
Siswa mengolah 
data dari hasil 
Siswa mengolah 
data dari hasil 
Siswa mengolah 
data dari hasil 
Siswa mengolah 




dalam LKS dan 
menyimpulkan 
percobaan ke dalam 





dalam LKS dengan 










dalam LKS namun 
kurang lengkap, 
















dengan tepat, jelas 













namun kurang jelas 






tepat, kurang jelas 
dan kurang lancar 
  10) Siswa 
mempresentasi


































1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 AM 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 3 7,5 
2 EU 1 0 0 0 2 0 2 0 1 0 6 15 
3 EDR 2 2 0 0 2 0 2 0 1 0 9 22,5 
4 AIP 1 1 0 0 1 0 2 0 2 0 7 17,5 
5 ANL 2 2 0 0 1 0 3 0 2 0 10 25 
6 ANH 2 0 0 0 2 0 2 0 2 0 8 20 
7 DWK 3 1 0 0 1 0 2 0 1 0 8 20 
8 EK 2 1 0 0 2 0 3 0 2 0 10 25 
9 FN 3 2 0 0 2 0 3 0 2 0 12 30 
10 GCP 2 1 0 0 2 0 2 0 2 0 9 22,5 
11 GF 2 1 0 0 2 0 2 0 2 0 9 22,5 
12 IFS 1 2 0 0 1 0 2 0 1 0 7 17,5 
13 IRS 2 0 0 0 1 0 3 0 2 0 8 20 
14 LA 2 0 0 0 1 0 2 0 1 0 6 15 
15 NK 3 0 0 0 2 0 2 0 1 0 8 20 
16 RGA 2 2 0 0 2 0 3 0 2 0 11 27,5 
17 RA 2 0 0 0 1 0 2 0 1 0 6 15 
18 RH 2 2 0 0 1 0 1 0 1 0 7 17,5 
19 SA 1 1 0 0 2 0 2 0 2 0 8 20 
20 SRP 2 1 0 0 2 0 2 0 3 0 10 25 
21 SAS 2 1 0 0 1 0 1 0 2 0 7 17,5 
22 WRP 1 0 0 0 1 0 2 0 2 0 6 15 
23 YEM 1 1 0 0 1 0 2 0 1 0 6 15 













1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 AM 2 2 1 2 3 2 3 2 3 3 23 57,5 
2 EU 3 2 1 3 2 3 4 2 3 3 26 65 
3 EDR 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 29 72,5 
4 AIP 3 2 2 3 4 3 2 3 3 4 29 72,5 
5 ANL 3 2 1 3 3 3 4 3 3 3 28 70 
6 ANH 2 2 3 3 2 2 4 3 3 4 28 70 
7 DWK 3 2 3 3 2 4 2 3 2 3 27 67,5 
8 EK 2 2 2 2 3 3 3 3 3 4 27 67,5 
9 FN 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 33 82,5 
10 GCP 2 3 2 2 3 4 3 3 2 3 27 67,5 
11 GF 3 2 2 3 2 3 4 3 3 3 28 70 
12 IFS 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 27 67,5 
13 IRS 2 2 2 3 3 2 4 3 3 3 27 67,5 
14 LA 2 2 1 3 3 3 3 2 2 3 24 60 
15 NK 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 31 77,5 
16 RGA 1 3 3 2 3 2 3 3 3 3 26 65 
17 RA 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 23 57,5 
18 RH 2 3 1 2 3 3 2 3 2 2 23 57,5 
19 SA 2 3 2 3 3 2 3 2 4 3 27 67,5 
20 SRP 3 4 2 3 4 2 3 2 4 3 30 75 
21 SAS 3 3 1 3 2 3 2 3 3 2 25 62,5 
22 WRP 3 2 1 3 3 4 3 3 3 4 29 72,5 
23 YEM 2 3 3 3 4 2 3 2 3 3 28 70 
24 YZKH 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 29 72,5 
Jml 59 60 48 68 72 68 74 65 67 73  1635 
Rata-rata 61,4 62,5 50 70,8 75 70,8 77 67,7 69,7 76  68,125 










1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 AM 1 2 3 2 3 3 2 3 2 3 24 60 
2 EU 3 3 2 3 2 3 4 2 3 3 28 70 
3 EDR 3 2 3 3 3 4 3 2 2 3 28 70 
4 AIP 2 3 3 3 3 4 2 3 3 4 30 75 
5 ANL 3 1 2 3 3 3 4 4 2 3 28 70 
6 ANH 2 2 3 2 3 2 4 3 4 3 28 70 
7 DWK 3 2 3 3 2 4 3 2 3 3 28 70 
8 EK 2 2 3 2 3 2 4 3 4 3 28 70 
9 FN 4 3 3 3 3 3 4 3 2 4 32 80 
10 GCP 3 2 2 3 3 4 3 4 3 3 30 75 
11 GF 3 2 2 3 3 3 4 3 3 4 30 75 
12 IFS 4 3 2 3 4 4 3 2 4 3 32 80 
13 IRS 3 2 3 4 3 2 4 3 3 3 30 75 
14 LA 2 2 3 3 4 3 3 2 3 3 28 70 
15 NK 3 2 3 3 4 3 4 3 2 3 30 75 
16 RGA 1 3 3 2 3 2 3 3 3 3 26 65 
17 RA 2 3 4 3 2 2 2 3 4 3 28 70 
18 RH 2 3 3 2 4 3 3 3 3 2 28 70 
19 SA 3 3 3 3 4 2 3 2 4 3 30 75 
20 SRP 3 3 2 3 4 4 3 2 3 3 30 75 
21 SAS 2 3 3 3 2 4 3 3 2 3 28 70 
22 WRP 4 3 2 3 3 3 4 3 4 3 32 80 
23 YEM 3 2 4 3 3 2 4 2 4 3 30 75 
24 YZKH 4 3 3 2 4 3 4 3 3 3 32 80 
Jumlah 65 59 67 67 75 72 80 66 73 74  1745 
Rata-rata 67,7 61,4 69,8 69,8 78,1 75 83,3 68,7 76 77  72,70833 










1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 AM 2 3 3 2 3 3 4 3 3 4 30 75 
2 EU 3 3 2 3 4 3 4 3 3 4 32 80 
3 EDR 2 3 3 3 4 4 3 4 4 3 33 82,5 
4 AIP 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 34 85 
5 ANL 4 3 2 3 3 3 4 4 3 3 32 80 
6 ANH 3 2 3 2 3 3 4 3 4 4 31 77,5 
7 DWK 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 34 85 
8 EK 3 3 2 3 3 3 4 3 4 4 32 80 
9 FN 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 37 92,5 
10 GCP 4 2 3 3 3 4 3 4 3 3 32 80 
11 GF 3 3 2 3 3 3 4 3 3 4 31 77,5 
12 IFS 4 3 2 3 4 4 3 4 4 4 35 87,5 
13 IRS 3 3 3 4 3 2 4 3 3 4 32 80 
14 LA 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 33 82,5 
15 NK 4 2 3 2 4 3 4 3 4 4 33 82,5 
16 RGA 3 3 3 2 3 2 3 4 3 3 29 72,5 
17 RA 4 3 2 3 4 2 4 3 3 3 31 77,5 
18 RH 3 3 2 4 4 3 3 4 3 4 33 82,5 
19 SA 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 34 85 
20 SRP 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 37 92,5 
21 SAS 4 3 3 2 4 3 3 3 4 3 32 80 
22 WRP 4 4 2 3 4 3 4 3 4 4 35 87,5 
23 YEM 3 3 4 3 4 2 4 3 4 3 33 82,5 
24 YZKH 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 35 87,5 
Jumlah 82 71 67 70 86 75 86 81 84 88  1975 
Rata-rata 85,4 74 69,8 72,9 89,6 78,1 89,6 84,4 88 91,7  82,29167 










1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 AM 2 3 3 3 4 3 4 4 3 4 33 82,5 
2 EU 4 3 2 3 4 3 4 3 4 4 34 85 
3 EDR 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 35 87,5 
4 AIP 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 34 85 
5 ANL 4 3 2 3 4 4 3 4 4 3 34 85 
6 ANH 3 2 2 3 4 3 4 4 3 4 32 80 
7 DWK 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 35 87,5 
8 EK 3 4 2 3 3 3 4 4 4 4 34 85 
9 FN 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 38 95 
10 GCP 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 34 85 
11 GF 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 34 85 
12 IFS 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 36 90 
13 IRS 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 35 87,5 
14 LA 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 35 87,5 
15 NK 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 37 92,5 
16 RGA 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 35 87,5 
17 RA 4 3 2 3 4 3 4 3 3 4 33 82,5 
18 RH 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 33 82,5 
19 SA 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 34 85 
20 SRP 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 37 92,5 
21 SAS 4 3 3 2 3 4 3 4 4 3 33 82,5 
22 WRP 4 2 2 3 4 4 4 4 4 3 34 85 
23 YEM 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 34 85 
24 YZKH 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 35 87,5 
Jumlah 86 76 70 76 87 84 86 88 87 88  2070 
Rata-rata 89,9 79,2 72,9 79,2 90,6 87,5 89,6 91,7 90,6 91,7  86,25 






Lampiran 35. Rekapitulasi Keterampilan Proses Siklus I dan  Siklus II 
Aspek 
Siklus I Siklus I 
Pertemuan 1 Pertemuan II Pertemuan 1 Pertemuan II 
Mengamati 61,98% 64,58% 79,7% 84,4% 
Menanya 60,42% 69,8% 71,4% 76% 
Mencoba 72,92% 76,56% 83,9% 89,1% 
Menalar 72,4% 76,04% 87% 90,6% 
Mengomunikasi 72,92% 76,56% 89,6% 91,1% 
Rerata 68,12% 72,70% 82,29% 86,25% 
Rerata Pertemuan 70,42 84,27 













Lampiran 36. Data Hasil Belajar Tes Sebelum Tindakan, Siklus I dan Siklus II 
No Nama    Siswa Pra Siklus Siklus I Siklus II 
1 AM 50 55 80 
2 EU 55 50 70 
3 EDR 65 70 80 
4 AIP 80 75 90 
5 ANL 65 65 80 
6 ANH 30 60 80 
7 DWK 50 60 75 
8 EK 40 50 80 
9 FN 90 90 90 
10 GCP 45 55 80 
11 GF 70 65 90 
12 IFS 65 75 80 
13 IRS 50 60 85 
14 LA 55 65 85 
15 NK 65 75 85 
16 RGA 35 65 80 
17 RA 45 65 75 
18 RH 50 55 80 
19 SA 70 65 85 
20 SRP 40 75 85 
21 SAS 40 40 80 
22 WRP 85 70 85 
23 YEM 45 65 80 
24 YZKH 70 75 90 
 Jumlah  1355 1545 1970 
 Rata-rata  56,45833 64,375 82,08333 







Lampiran 37. Dokumentasi Foto 
Siklus I 
 
Gambar. 1 Siswa mendapat stimulation dari guru, guru menanggapi respon 
dari siswa tentang gerak berputar pada kipas angin 
 
 
Gambar 2. Guru membagi LKS kepada kelompok diskusi 
 
 





Gambar 4. Siswa melakukan percobaan tentang gerak memantul pada bola 




Gambar 5. Siswa melakukan kegiatan tentang gerak mengalir menggunakan 
air dan selang 
 
 
Gambar 6. Siswa melakukan kegiatan tentang gerak jatuh yang terjadi pada 
pensil yang diletakan di atas meja kemudian didorong jatuh ke lantai 
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Gambar 7. Siswa mencari informasi melalui buku 
 
 















Gambar 9. Stimulation dari guru, salah satu siswa maju untuk menggosok 
kedua telapak tangan sebagai contoh energi 
 
 
Gambar 10. Siswa diberikan lembar kerja oleh guru 
 
 
Gambar 11. Siswa diberi bimbingan oleh guru tentang langkah kerja sesuai 
dengan urutan pada LKS 
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Gambar12. Siswa melakukan percobaan energi bunyi menggunakan lonceng 
 
 
Gambar 13. Siswa melakukan percobaan energi panas 
 
 




Gambar 15. Siswa mengolah data hasil percobaan 
 
  
Gambar 16. Siswa mempresentasikan hasil diskusi dalam kelompok 
 
 
Gambar 17. Siswa bersama guru menyimpulkan pembelajaran tentang 
energi di sekitar kita 
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Lampiran 38. Contoh Lembar Observasi dan Hasil Tes Siswa  
















Lampiran 40. Surat Penelitian 




2. SD Lanteng Baru 
 
 
 
